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KATA PENGANTAR

Pendidikan menjadi salah satu kunci dari arah pembangunan Sumber Daya
Manusia (SDM) yaitu membangun SDM tangguh yang dinamis, produktif,
terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung dengan
kerjasama industri dan talenta global. Arah pembangunan SDM tersebut
merupakan satu dari tujuh agenda pembangunan nasional 2020-2024 yaitu
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Peningkatan kualitas dan daya saing SDM diharapkan dapat mencetak
generasi penerus bangsa yang sehat, cerdas, adaptif, inovatif, terampil, serta
berkarakter. Statistik Pendidikan 2023 sebagai salah satu potret pendidikan
Indonesia menggambarkan kondisi pendidikan Indonesia berdasarkan hasil
Susenas Maret 2023. Data yang disajikan mencakup beberapa indikator utama
proses dan output pendidikan. Selain itu juga disajikan data hasil registrasi
sekolah yang dikumpulkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi untuk Tahun Ajaran 2022/2023. Data ini memuat informasi mengenai
input pendidikan yang mencakup data jumlah sekolah, peserta didik, pendidik,
sarana prasarana pendidikan, dan sanitasi sekolah.

Dengan adanya publikasi ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan
dalam memberikan rekomendasi terkait kebijakan dan strategi pembangunan di
bidang pendidikan. Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penyusunan publikasi ini. Semoga publikasi ini
bermanfaat bagi semua pihak, terutama yang berkepentingan dalam
pengembangan dan pembangunan di bidang pendidikan.

Jakarta, November 2023
Plt. KepalajBadan Pusat Statistik

|

Amalia Adininggar Widyasanti
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RINGKASAN

Pandemi telah berakhir, namun bukan berarti situasi dan kondisi akan
kembali ke keadaan sebelumnya. Setelah adanya evaluasi terhadap kurikulum
pendidikan yang digunakan selama pandemi, disimpulkan perlu adanya
perubahan rancangan dan strategi implementasi kurikulum secara lebih
komprehensif. Namun demikian, dengan pertimbangan kesiapan satuan
pendidikan, pemerintah memberikan tiga pilihan kurikulum. Kurikulum merdeka
sebagai salah satu opsi yang ada sudah mulai diimplementasikan sebagian
satuan pendidikan. Pada kurikulum tersebut terdapat tiga level tingkatan mulai
dari pemula sampai ke lanjutan. Mekanisme pembelajaran pun dirancang sesuai

dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan penting dalam
mendukung tercapainya keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah. Pada tahun
ajaran 2022/2023, jumlah sekolah pada jenjang SMP, SMA, dan SMK mengalami
peningkatan dari tahun ajaran sebelumnya. Sementara itu, ketersediaan ruang
kelas pada sekolah negeri di jenjang SD, SMP, dan SMA lebih banyak daripada
ruang kelas pada sekolah swasta. Bahkan jumlah ruang kelas pada jenjang SD
negeri lima kali jumlah ruang kelas SD swasta. Hal sebaliknya terjadi pada jenjang
SMK, dimana jumlah ruang kelas sekolah swasta lebih banyak dari jumlah ruang

kelas sekolah negeri.

Jumlah rombongan belajar (rombel) idealnya sama dengan jumlah kelas
yang tersedia. Pada tahun ajaran 2022/2023, angka rasio rombel per kelas pada
jenjang SMP dan SMA di bawah satu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak ada
ruang kelas yang digunakan untuk dua atau lebih rombel yang berbeda.
Sementara itu, pada jenjang SD dan SMK negeri rasio rombel per kelas lebih dari
satu, yang berarti jJumlah rombongan belajar lebih banyak dari jumlah kelas yang

tersedia.

Vii

I —




—

Sanitasi Sekolah merupakan salah satu prioritas utama dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu membangun dan meningkatkan fasilitas
pendidikan yang ramah anak, sensitif terhadap kebutuhan gender dan
penyandang disabilitas, serta memberikan lingkungan belajar yang aman, anti
kekerasan, inklusif dan efektif bagi semua. Pada tahun 2023, mayoritas sekolah
pada setiap jenjang pendidikan telah memiliki sumber air yang cukup. Sementara
itu, hanya sedikit sekolah yang tidak memiliki sumber air, persentase terbesar
yaitu pada jenjang SD dengan sekitar 1,73 persen sekolah yang tidak memiliki
sumber air. Apabila ditinjau dari sisi ketersediaan toilet, pada setiap jenjang
pendidikan secara umum terdapat 8 dari 10 sekolah yang telah memiliki sarana

toilet siswa baik itu toilet terpisah ataupun toilet bersama.

Isu tentang pentingnya keberadaan seorang guru dalam mendukung
proses pembelajaran tercantum dalam salah satu target Sustainable
Development Goals (SDG's) 4.c yaitu pada tahun 2030, secara signifikan
meningkatkan pasokan guru yang berkualitas. Pada tahun ajaran 2022/2023
terjadi peningkatan jumlah guru pada setiap jenjang pendidikan. Peningkatan
jumlah guru tersebut diikuti oleh peningkatan persentase guru yang memenuhi
kualifikasi akademik minimal S1/D4 pada setiap jenjang pendidikan. Apabila
dilihat dari status sekolah, keberadaan guru dengan kualifikasi akademik minimal

S1/D4 di sekolah negeri lebih banyak dibandingkan sekolah swasta.

Meskipun telah terjadi peningkatan jumlah guru, distribusi guru yang
ideal dan menyeluruh masih menjadi tantangan pembangunan pendidikan di
Indonesia. Hal tersebut berdampak pada beban kerja guru yang berbeda-beda
di setiap daerah. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
Pasal 17 menyebutkan bahwa pada jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA
idealnya satu guru bertanggung jawab terhadap 20 murid, sementara pada
jenjang SMK idealnya satu guru bertanggung jawab pada 15 murid. Pada tahun
ajaran 2022/2023, rasio murid-guru pada semua jenjang pendidikan masih

memenuhi standar ideal yang ditetapkan
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Layanan pendidikan sudah sepatutnya dimulai sejak usia dini agar
perkembangan anak menjadi lebih optimal. Menanggapi hal tersebut,
Pemerintah membuat program untuk anak usia dini yaitu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Meskipun demikian, baru sekitar 27,38 persen anak usia 0-6 tahun
di Indonesia yang tersentuh oleh pendidikan prasekolah. Di sisi lain, capaian APK
PAUD tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 36,36 persen anak Indonesia yang
bersekolah pada tahapan PAUD. Sementara itu, Angka Kesiapan Sekolah (AKS)
tahun 2023 tercatat mencapai 76,65 persen, meningkat dibanding tahun

sebelumnya.

Keberhasilan program Wajib Belajar yang diterapkan oleh pemerintah
tampak terlihat dari capaian Angka Partisipasi Sekolah (APS) kelompok umur 7-
12 tahun dan 13-15 tahun yang berada di atas 95 persen. Sementara itu, capaian
APS kelompok umur 16-18 tahun dan 19-23 tahun tercatat sebesar 73,42 persen
dan 28,96 persen. Perbedaan capaian APS pada kelompok pengeluaran teratas
(Kuintil 5) dan terbawah (Kuintil 1) semakin nyata terlihat seiring kenaikan

kategori kelompok umur.

Capaian Angka Partisipasi Kasar (APK) pada jenjang SMP/sederajat,
SMA/sederajat, dan PT mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya.
Meskipun demikian, capaian APK ketiga jenjang pendidikan tersebut masih
cukup jauh dari target yang dicanangkan dalam Renstra Kemdikbud 2020-2024.
Sementara itu, APK SD/sederajat justru mengalami penurunan dari 106,27 persen
di tahun 2022, menjadi 105,62 persen di tahun 2023. Di sisi lain, ada disparitas
yang cukup tinggi antara rumah tangga berpendapatan sangat tinggi dan

berpendapatan sangat rendah dalam mengakses pendidikan tinggi.

Meskipun bukan merupakan agenda target pencapaian pendidikan, akan
tetapi Indikator Angka Partisipasi Murni (APM) digunakan oleh SDGs untuk
melihat disparitas antar kelompok dalam mengakses pendidikan. Pada semua
kategori, kecuali status disabilitas, kesenjangan dalam akses pendidikan tampak
samar pada jenjang pendidikan SD/sederajat. Kesenjangan partisipasi

pendidikan tampak nyata pada jenjang pendidikan SMP/sederajat ke atas.

ix

I —




—

Anak Tidak Sekolah masih menjadi salah satu tantangan bagi pemerintah.
Oleh karena itu pemerintah telah mencanangkan kebijakan adanya pemerataan
sekolah untuk seluruh anak usia sekolah. Hal ini dikarenakan masih adanya anak
usia sekolah yang belum berpartisipasi dalam dunia pendidikan. Data
menunjukkan, semakin tinggi kelompok umur anak, semakin meningkat angka
anak tidak sekolah. Pola yang sama terjadi pada penduduk laki-laki maupun
perempuan. Sedangkan jika dilihat berdasarkan status disabilitas, penduduk
penyandang disabilitas memiliki angka anak tidak sekolah yang lebih tinggi
dibandingkan penduduk bukan penyandang disabilitas untuk semua kelompok

umur.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era yang serba canggih saat
ini tidak terlepas dari aktivitas seluruh penduduk, termasuk para peserta didik di
Indonesia. Meskipun sudah memasuki masa endemi, namun peserta didik
diharapkan tetap dapat memanfaatkan TIK untuk menunjang proses belajar.
Pada tahun 2023, Presiden Rl telah mengumumkan berakhirnya masa pandemi
dan menetapkan adanya kebijakan proses belajar secara full tatap muka
khususnya untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. Fenomena ini turut
mengubah penggunaan TIK para peserta didik berupa penurunan persentase
penggunaan telepon seluler. Meskipun demikian, akses internet dan
penggunaan komputer mengalami peningkatan di kalangan peserta didik.
Walaupun pembelajaran selama pandemi memengaruhi perilaku TIK peserta
didik, namun jika dilihat dari tujuannya, hiburan, media sosial, dan akses

informasi/berita mendominasi peserta didik dalam mengakses internet.

Selain bersekolah, peserta didik juga melakukan hal lain seperti
mengurus rumah tangga maupun bekerja. Hal ini dikarenakan usia 5-24 tahun
yang dianalisis beririsan dengan usia bekerja dan usia perkawinan. Pada tahun
2023, persentase peserta didik yang mengurus rumah tangga mengalami
kenaikan yaitu sekitar 1,62 persen poin dibandingkan tahun 2022. Begitu pula
dengan persentase peserta didik yang bekerja juga mengalami kenaikan meski
hanya sekitar 0,86 persen poin dibandingkan tahun 2022. Berdasarkan jenjang
pendidikan, masih terdapat 0,96 persen peserta didik pada jenjang SD/sederajat
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yang bekerja. Hal ini menjadi perhatian karena di dalam UU, penduduk yang
berada di bawah usia 13 tahun dilarang untuk bekerja. Sementara sebagian besar
peserta didik pada jenjang SD/sederajat berusia di bawah 13 tahun. Secara
umum, meskipun melakukan kegiatan lainnya, 87,61 persen peserta didik
menggunakan waktu terbanyaknya untuk sekolah. Hanya sebagian kecil dari
mereka yang melakukan kegiatan dengan waktu terbanyak untuk mengurus

rumah tangga, bekerja, dan lainnya.

Dalam publikasi ini, beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur
proses pendidikan antara lain angka bertahan, angka melanjutkan, angka
mengulang dan angka putus sekolah. Pada level nasional, capaian angka
bertahan sekitar 95,74 persen. Ini menunjukkan bahwa 96 dari 100 peserta didik
yang baru masuk SD/sederajat dapat bertahan untuk tetap sekolah sampai
dengan kelas 6 SD/sederajat. Terkait angka melanjutkan, capaiannya sudah
cukup baik dan berimbang, baik untuk jenjang pendidikan SMP/sederajat (87,01
persen) maupun SM/sederajat (87,75 persen). Untuk angka mengulang, capaian
paling rendah terdapat pada jenjang pendidikan SMP/sederajat (3,58 persen)
sedangkan capaian tertinggi berada di jenjang SD/sederajat (5,14 persen).
Sedangkan untuk indikator anak putus sekolah, data Susenas 2023 menunjukkan
semakin tinggi jenjang pendidikan, angka putus sekolah juga semakin tinggi,

dengan capaian tertinggi berada di jenjang SM/sederajat sebesar 1,03 persen.

Capaian pendidikan Angka Melek Huruf (AMH) terendah terjadi pada
kelompok umur 15 tahun ke atas. Mayoritas penduduk 15 tahun ke atas di
Indonesia telah mencapai wajib belajar 9 tahun (63,11 persen). Masih terdapat
ketimpangan tingkat pendidikan yang ditamatkan dari penduduk usia 15 tahun
ke atas untuk penduduk yang tinggal di perdesaan, kondisi ekonomi rumah
tangga yang rendah serta para penyandang disabilitas. Capaian pendidikan
lainnya yaitu Rata-rata Lama Sekolah (RLS) penduduk usia 15 tahun ke atas. Pada
tahun 2023, RLS penduduk usia 15 tahun ke atas baru mencapai 9,08 tahun atau
setara kelas 3 SMP/Sederajat. Capaian ini mengalami peningkatan sebesar 0,05
poin dibanding tahun sebelumnya. Jika dilihat berdasarkan tingkat penyelesaian

pendidikan, terlihat bahwa semakin tinggi tinggat pendidikan maka semakin
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rendah capaian tingkat penyelesaian pendidikannya. Data Susenas 2023

menunjukkan bahwa tingkat penyelesaian pendidikan nasional untuk jenjang
pendidikan SD/sederajat adalah sebesar 97,83 persen, jenjang SMP/sederajat
adalah 90,44 persen, sedangkan untuk jenjang SM/sederajat hanya sebesar 66,79

persen.
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PETUNJUK TEKNIS

Metodologi
Susenas merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang sangat

luas, meliputi keseluruhan aspek sosial dan ekonomi penduduk. Pengumpulan
data Susenas dibagi menjadi Kor (dilaksanakan setiap tahun) dan Modul (3 tahun
sekali) yang meliputi Modul Ketahanan Sosial, Modul Kesehatan dan Perumahan,
serta Modul Sosial Budaya dan Pendidikan yang dilaksanakan secara bergantian.
Pelaksanaan Susenas mulai tahun 2015 dilaksanakan dua kali dalam setahun,

yaitu pada bulan Maret dan September.

Susenas Maret tahun 2023 menghasilkan data yang representatif sampai
dengan tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan nasional (BPS, 2023). Namun pada
publikasi ini secara umum disajikan hanya sampai dengan level provinsi. Unit
observasi Susenas adalah rumah tangga, sedangkan yang menjadi unit analisis
adalah rumah tangga dan individu. Selain mengumpulkan karakteristik rumah

tangga, Susenas juga mengumpulkan karakteristik individu.

Jumlah sampel Susenas Maret 2023 mencakup 345.000 rumah tangga sampel
yang tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia. Pada setiap
blok sensus yang dipilih secara Probability Proportional to Size (PPS) dilakukan
pemilihan sampel sebanyak 10 rumah tangga dengan systematic sampling
sehingga jumlah sampel blok sensus untuk Susenas Maret sebanyak 34.500 blok
sensus. Stratifikasi dilakukan pada level blok sensus dan pada level rumah tangga
di blok sensus terpilih untuk menghasilkan representative sample. Stratifikasi blok
sensus dilakukan secara eksplisit (seluruh populasi blok sensus biasa Sensus
Penduduk 2020 dikelompokkan menurut klasifikasi perkotaan/perdesaan),
sedangkan implicit stratification dilakukan berdasarkan tingkat pendidikan

kepala rumah tangga.
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Relative Standard Error

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas Maret 2023 dipengaruhi
oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu non sampling error dan sampling error. Non
sampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika proses pengumpulan
maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error adalah kesalahan yang
terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling tertentu dalam suatu
survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil Susenas 2023 ditunjukkan
oleh nilai standard error (galat baku) dari suatu ukuran statistik (rata-rata,
persentase, atau jumlah). Untuk mengukur presisi suatu indikator digunakan nilai
relative standard error (RSE), yaitu perbandingan nilai standard error terhadap
estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam persen. Standard error juga
digunakan untuk menghitung besaran selang kepercayaan (confidence interval),
yaitu interval nilai yang dapat menggambarkan populasi. Dengan tingkat
kepercayaan 95 persen, dapat disajikan selang kepercayaan (interval estimation)
dengan batas bawah/atas sebesar nilai estimasi dikurangi/ditambah dua
standard error. Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek selang

kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.

Kualitas hasil estimasi suatu survei bisa diamati dari RSE yang dihasilkan dimana
keputusan mengenai keakuratan suatu estimasi bisa diamati dari hasil
penghitungan RSE tersebut. Kesalahan sampling dari beberapa estimasi harus
digunakan secara hati-hati. Secara umum, besaran SE meningkat seiring dengan
meningkatnya besaran estimasi begitu juga sebaliknya. Nilai estimasi dengan
RSE < 25 % dianggap akurat, sedangkan nilai estimasi dengan RSE > 25 % tetapi
< 50 % perlu hati-hati jika ingin digunakan, dan estimasi dengan RSE > 50%
dianggap sangat tidak akurat dan seharusnya digabungkan dengan estimasi
yang lain untuk memberikan estimasi dengan RSE < 25 %. Penghitungan tingkat
sampling error menggunakan paket pemrograman dengan desain yang
mengikuti desain sampling Susenas. Tidak semua variabel hasil pendataan

dihitung RSE-nya. Hanya beberapa variabel penting saja yang dihitung RSE-nya.
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Konsep Definisi

Klasifikasi Desa menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk
daerah perkotaan atau perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk
perkotaan atau perdesaan menggunakan suatu indikator komposit (indikator
gabungan) yang skor atau nilainya didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah
variabel: kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses

ke fasilitas perkotaan.

Rumah Tangga Biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
atau tinggal bersama di sebagian atau seluruh bangunan fisik/bangunan sensus
dan biasanya makan dari satu dapur. Satu dapur adalah jika pengurusan
kebutuhan sehari-hari dikelola menjadi satu. Beberapa orang yang bersama-
sama mendiami satu kamar dalam satu bangunan sensus walaupun mengurus

makannya sendiri-sendiri dianggap satu rumah tangga biasa.

Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah salah seorang dari Anggota Rumah
Tangga (ART) yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan sehari-hari
di rumah tangga atau orang yang dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai KRT.

Anggota Rumah Tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya bertempat
tinggal di suatu rumah tangga, baik yang pada waktu pencacahan berada di
rumah tangga tersebut maupun yang sedang bepergian kurang dari 1 tahun dan

tidak berniat pindah.

Tidak Termasuk Anggota Rumah Tangga yakni orang yang telah bepergian
selama 1 tahun atau lebih, atau kurang dari 1 tahun tetapi dengan tujuan pindah
(akan meninggalkan rumah selama 1 tahun atau lebih). Di sisi lain, orang yang
telah 1 tahun atau lebih tinggal di rumah tangga yang sedang dicacah atau yang
telah tinggal kurang dari 1 tahun tetapi berniat menetap dianggap sebagai

anggota rumah tangga dari rumah tangga yang sedang dicacah tersebut.

Status Ekonomi Rumah Tangga diukur menggunakan pendekatan
pengeluaran perkapita sebulan, dengan asumsi bahwa pengeluaran perkapita
sebulan sama dengan pendapatannya. Status ekonomi rumah tangga

digolongkan menjadi lima kuintil. Kuintil 1 dan 2 untuk status ekonomi terendah,

XXiX

I —




—

Kuintil 3 dan 4 untuk status ekonomi menengah, dan Kuintil 5 untuk status

ekonomi tertinggi.

Rasio murid-guru adalah gambaran jumlah murid terhadap jumlah guru pada

jenjang pendidikan tertentu.

Rasio Murid-Kelas adalah perbandingan jumlah murid dalam suatu jenjang

pendidikan tertentu terhadap jumlah kelas yang tersedia.

Rombel (Rombongan Belajar) adalah kelompok peserta didik yang terdaftar
pada satuan kelas dalam satu satuan pendidikan, atau identik dengan banyaknya

kelas dalam suatu sekolah.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

APK PAUD 3-6 Tahun adalah jumlah anak yang terdaftar dalam pendidikan usia
dini (TK/BA/RA, PAUD) tanpa memandang usia terhadap penduduk kelompok

usia 3-6 tahun.

APM PAUD 3-6 Tahun adalah jumlah anak yang terdaftar dalam pendidikan
umur dini (TK/BA/RA, PAUD) berumur 3-6 tahun terhadap penduduk kelompok

umur 3-6 tahun.

Angka Kesiapan Sekolah (AKS) adalah persentase siswa yang sedang duduk di
kelas 1 SD yang pada tahun ajaran sebelumnya mengikuti Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), terhadap seluruh anak yang sedang duduk di kelas 1 SD.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi penduduk pada kelompok
usia jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap penduduk

pada kelompok usia tersebut.

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah proporsi penduduk yang masih

bersekolah pada suatu jenjang pendidikan tertentu tanpa memandang usia
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terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang sesuai dengan jenjang

pendidikan tersebut.

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah proporsi penduduk pada kelompok usia
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan
yang sesuai dengan kelompok usianya terhadap penduduk pada kelompok usia

tersebut.

Rasio APM (SD/SMP/SM) adalah perbandingan APM murid/mahasiswa
perempuan terhadap APM murid/ mahasiswa laki-laki pada tiap jenjang dan jalur

pendidikan, dinyatakan dalam persentase.

Anak Tidak Sekolah adalah persentase penduduk usia jenjang pendidikan
tertentu yang tidak sedang bersekolah. Penduduk yang sedang prasekolah
dianggap sebagai bersekolah. Penduduk usia 16-18 tahun yang tidak bersekolah
lagi namun telah memiliki ijazah SMA ke atas dianggap sebagai bersekolah.
Umur yang digunakan dalam penghitungan indikator ini adalah umur pada saat

awal tahun pembelajaran.

Angka Bertahan SD adalah persentase siswa kelas 1 SD yang diharapkan bisa

secara terus menerus mencapai kelas terakhir SD.

Angka Mengulang menurut Jenjang Pendidikan adalah persentase siswa
kelas x suatu jenjang pendidikan pada tahun ajaran lalu yang masih duduk di

kelas x pada tahun ajaran sekarang, terhadap anak kelas x pada tahun ajaran lalu.

Angka Melanjutkan pada Jenjang SD ke SMP adalah persentase siswa yang
duduk di kelas terakhir jenjang pendidikan SD pada tahun ajaran lalu dan duduk
di kelas 1 jenjang pendidikan SMP pada tahun ajaran sekarang, terhadap siswa

yang duduk di kelas terakhir jenjang pendidikan SD pada tahun ajaran lalu.

Angka Melanjutkan pada Jenjang SMP ke SM adalah persentase siswa yang
duduk di kelas terakhir jenjang pendidikan SMP pada tahun ajaran lalu dan
duduk di kelas 1 jenjang pendidikan SM pada tahun ajaran sekarang, terhadap
siswa yang duduk di kelas terakhir jenjang pendidikan SMP pada tahun ajaran

lalu.
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Angka Putus Sekolah menurut Jenjang Pendidikan adalah persentase siswa
yang pada tahun ajaran sekarang tidak melanjutkan sekolah lagi sebelum lulus
dari jenjang pendidikan tertentu, terhadap siswa yang pada tahun ajaran lalu

masih bersekolah di jenjang pendidikan yang sama.

Tingkat Penyelesaian Sekolah adalah persentase penduduk yang menamatkan
pendidikan pada suatu jenjang pendidikan tertentu sesuai kelompok umur
referensi pada jenjang pendidikan tersebut. Kelompok umur referensi menurut
UNESCO adalah 3-5 tahun di atas batas usia kelas terakhir pada usia dari tiap
jenjang pendidikan. Untuk Indikator nasional di Indonesia kelompok umur
referensi adalah 1-3 tahun di atas batas usia kelas terakhir pada usia dari tiap
jenjang pendidikan. Tingkat penyelesaian sekolah SD dihitung sebagai
persentase penduduk umur 13-15 tahun yang minimal telah tamat SD. Terdapat
tiga kelompok umur referensi yang digunakan dalam mengukur capaian tingkat
penyelesaian sekolah, yaitu: tingkat penyelesaian SD penduduk umur 13-15
tahun, tingkat penyelesaian SMP penduduk umur 16-18 tahun, dan tingkat
penyelesaian SMA penduduk umur 19-21 tahun. Umur yang digunakan dalam

penghitungan indikator ini adalah umur pada saat awal tahun pembelajaran.

Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk kelompok umur tertentu
yang memiliki kemampuan membaca dan menulis kalimat sederhana dalam
huruf latin, huruf arab, dan huruf lainnya (seperti huruf jawa, kanji, dll) terhadap

penduduk kelompok umur tersebut.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) adalah rata-rata jumlah tahun yang ditempuh
oleh penduduk berumur 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenjang
pendidikan yang pernah dijalani. Untuk mereka yang tamat SD diperhitungkan
lama sekolah selama 6 tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama 9
tahun, tamat SM diperhitungkan lama sekolah selama 12 tahun tanpa

memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak.
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Presiden Republik Indonesia memiliki visi dan misi pendidikan untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri,
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
bergotong royong, dan berkebhinekaan global. Pelajar Pancasila adalah
perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan
tetap menjunjung tinggi dasar-dasar negara, diharapkan pelajar Indonesia
mampu menjadi sumber daya manusia unggul yang dapat bersaing tidak hanya
di bumi nusantara tetapijuga di kancah internasional untuk kehidupan yang lebih

maju dan sejahtera.

1.1 Pendidikan di Masa Endemi

Pandemi sedikit banyak telah memengaruhi pembangunan di berbagai
bidang termasuk pendidikan. Pembatasan-pembatasan yang dilakukan untuk
memitigasi pandemi telah mengakibatkan adanya learning loss yang dialami oleh
peserta didik (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023).
Untuk meminimalisir hal tersebut penyederhanaan kurikulum dilakukan agar
dapat diaplikasikan dalam kondisi darurat saat itu. Setelah dua tahun sembilan
bulan sejak kasus pertama ditemukan di Indonesia, akhirnya pemerintah secara
resmi mencabut kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) terkait pandemi Covid-19 (Kementerian Sekretariat Negara Republik
Indonesia, 2022). Namun demikian meskipun sudah memasuki masa endemi,
kurikulum yang diterapkan tidak serta merta kembali seperti sebelum pandemi
(kurikulum 13).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan kurikulum baru dapat
mengurangi dampak pandemi khususnya pada literasi dan numerasi
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Efektivitas
kurikulum tersebut semakin menguatkan pentingnya perubahan rancangan dan
strategi implementasi kurikulum secara lebih komprehensif. Namun, karena

adanya beberapa pertimbangan yaitu salah satunya kesiapan dari masing-

3

reoasuivan | —



—

masing satuan pendidikan, saat ini pemerintah memberikan kebebasan untuk
menentukan kurikulum yang akan dipilih. Terdapat tiga opsi kurikulum yaitu:
kurikulum 13 secara keseluruhan, kurikulum darurat (kurikulum 13 yang
disederhanakan), dan kurikulum merdeka. Kurikulum 13 merupakan kurikulum
yang sudah digunakan dari sebelum adanya pandemi. Kurikulum darurat atau
kurikulum 13 yang disederhanakan adalah kurikulum yang digunakan saat awal
pandemi untuk mitigasi. Sedangkan kurikulum merdeka adalah kurikulum yang
jauh lebih ringkas, sederhana, dan lebih fleksibel untuk bisa mendukung learning
loss recovery akibat pandemi Covid-19 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2022).

Sebelum pemerintah membuka pendaftaran aplikasi kurikulum merdeka,
uji coba terbatas telah dilakukan pada tahun 2021 melalui 2.500 sekolah yang
mengikuti program sekolah penggerak dan 901 sekolah yang mengikuti SMK
Pusat Keunggulan (PK) (Kompas, 2023). Pada tahun ajaran 2023/2024 jumlahnya
semakin bertambah hingga 256.568 satuan pendidikan atau lebih dari 50 persen
yang berpartisipasi mengimplementasikan kurikulum merdeka (Medcom.id,
2023). Bagi satuan pendidikan yang baru pertama kali menggunakan kurikulum
merdeka, dianjurkan untuk diimplementasikan pada kelas I, IV, VI, dan X
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Sedangkan
untuk yang sudah memasuki tahun kedua, disarankan untuk diterapkan pada
kelas I, kelas Il, kelas 1V, kelas V, kelas VI, kelas VIII, kelas X, atau kelas XI.

Satuan pendidikan yang akan mengimplementasikan kurikulum merdeka
diberikan tiga tingkatan opsi mulai dari level pemula hingga lanjutan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Pertama
mandiri  belajar, yaitu menggunakan struktur Kurikulum 2013 dalam
mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan beberapa
prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen.
Kedua mandiri berubah, menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam
mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-
prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen.

Ketiga mandiri berbagi, menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam
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mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-
prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen,
dengan komitmen untuk membagikan praktik-praktik baiknya kepada satuan

pendidikan lain.

Pada kurikulum merdeka, sebelum kegiatan belajar dilakukan, guru
merancang suatu rencana pembelajaran yang mencakup asesmen formatif yang
dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen sumatif yang dilakukan di akhir
pembelajaran (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolog;,
2023). Dengan asesment formatif, guru akan mengetahui kesiapan peserta didik
untuk mempelajari materi yang sudah dirancang. Hasil asesmen formatif dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam mengajar apakah perlu
melakukan modifikasi atau penyesuaian pada rencana pembelajaran yang
sebelumnya telah disusun. Selama proses pembelajaran, asesmen formatif juga
dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Asesmen sumatif
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil asesmen
akhir tersebut juga bisa digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran

berikutnya.

Perubahan mekanisme belajar di sebagian sekolah yang sudah mulai
menerapkan kurikulum merdeka tersebut diasumsikan berpengaruh terhadap
kesiapan siswa dan adaptasinya terhadap pola pembelajaran. Bagaimana
pengaruhnya terhadap tren indikator-indikator pendidikan? Hal ini akan

dijelaskan dalam bab-bab selanjutnya.

1.2 Data Pendidikan untuk Pembangunan

Dalam merencanakan pembangunan yang strategis dan tepat sasaran,
diperlukan informasi yang lengkap serta akurat. Informasi tersebut dapat
memberikan gambaran situasi serta kondisi pembangunan pendidikan di
Indonesia saat ini. Dengan adanya Informasi dan perencanaan yang matang
diharapkan tantangan pembangunan di bidang pendidikan yang sedang dan
akan dihadapi akan terjawab. Visualisasi dari situasi, kondisi, serta capaian

pembangunan bidang pendidikan di Indonesia pada tahun 2023 salah satunya
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tercermin di beberapa indikator pendidikan yang disajikan dalam publikasi
“Statistik Pendidikan Indonesia 2023". Informasi yang disajikan diharapkan dapat
menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan serta evaluasi untuk
mendukung Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu data yang ada juga dapat
dijadikan sebagai dasar dalam menentukan strategi dan arah kebijakan

pembangunan pendidikan nasional.

Data dan informasi mengenai pendidikan dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) Kor yang dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2023 secara
umum disajikan dalam publikasi ini. Sampel rumah tangga Susenas Kor mencapai
345.000 sehingga data dapat disajikan mulai dari level nasional, provinsi, sampai
dengan kabupaten/kota. Namun demikian dalam publikasi ini secara umum
disajikan hanya sampai level provinsi. Data tersebut disajikan dengan disagregasi
menurut jenis kelamin, jenjang pendidikan, status disabilitas, kelompok
pengeluaran, dan wilayah, sehingga diharapkan mampu menggambarkan
pendidikan berdasarkan aspek sosial dan ekonomi. Data sekunder dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun ajaran
2022/2023 juga digunakan untuk melengkapi informasi terkait sarana dan

prasarana pendidikan.

1.3 Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan Publikasi Statistik Pendidikan Tahun 2023

disajikan dalam lima bab berikut:

Bab | Pendahuluan, menceritakan bagaimana gambaran pendidikan dimasa
endemi, pentingnya data pendidikan untuk pembangunan serta

sistematika penulisan dari publikasi.

Bab Il Sarana dan Prasarana Pendidikan, memaparkan jumlah sekolah dan
peserta didik, kondisi dan kecukupan ruang kelas, sanitasi sekolah, serta

kualifikasi dan beban kerja pendidik.
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Bab Il Partisipasi Sekolah, yaitu tentang Pendidikan Anak Usia Dini, Angka
Partisipasi Sekolah, Angka Partisipasi Kasar, Angka Partisipasi Murni, serta
Angka Anak Tidak Sekolah.

Bab IV Kegiatan Peserta Didik, menjelaskan akses teknologi informasi dan
komunikasi oleh peserta didik, aktivitas peserta didik selain sekolah yang
meliputi peserta didik dalam dunia kerja, peserta didik pekerja dan status
pekerjaannya, serta peserta didik dalam kegiatan mengurus rumah

tangga.

Bab V Hasil dan Capaian Proses Pendidikan, menjelaskan indikator-indikator
terkait hasil dan capaian dari proses pendidikan meliputi angka bertahan,
angka melanjutkan, angka mengulang, angka putus sekolah, Tingkat
Penyelesaian Sekolah, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, Angka

Melek Huruf, serta Rata-Rata Lama Sekolah.

Tabel informasi indikator menurut karakteristik demografi dan provinsi
disajikan pada setiap akhir bab. Selain itu juga ditampilkan hasil penghitungan
sampling error dari hasil estimasi beberapa indikator pendidikan untuk melihat
tingkat kesalahan yang ditimbulkan oleh teknik pengambilan sampel. Sedangkan
untuk penjelasan mengenai konsep definisi dimasukkan dalam metadata dan

penjelasan teknis.
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Sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan penting dalam

mendukung tercapainya keberhasilan belajar di sekolah. Oleh karena itu, sarana
dan prasarana pendidikan menjadi salah satu aspek yang diatur dalam Delapan
Standar Nasional Pendidikan di Indonesia. Hal ini ditegaskan dengan adanya
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pada
Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah. Pentingnya sarana dan prasarana pendidikan juga
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45, dimana setiap satuan pendidikan
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan

intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.

2.1 Jumlah Sekolah

Keberadaan sekolah merupakan komponen penting dalam proses
pendidikan. Keberadaan sekolah dapat meningkatkan angka partisipasi sekolah.
Dengan adanya fasilitas pendidikan yang merata dan memadai dapat memicu
masyarakat untuk menempuh pendidikan, sehingga pada akhirnya berdampak

pada peningkatan angka partisipasi sekolah (Virdam dan Ariani, 2023).

Pada tahun ajaran 2022/2023, jumlah sekolah pada jenjang SMP, SMA,
dan SMK mengalami peningkatan dari tahun ajaran sebelumnya (Gambar 2.1).
Penambahan jumlah sekolah dalam satu tahun tersebut paling banyak terjadi
pada jenjang SMP yaitu sebanyak 584 sekolah baru. Sementara itu, pada jenjang

SD jumlah sekolah justru mengalami penurunan sebanyak 17 sekolah.
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148.743 148.992 148.975

40597 41.402 41.986

13.865 14.007 14.236 14.078 14.199 14.265

H ' B

m2020/2021 2021/2022 2022/2023

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.1 Jumlah Sekolah menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran
2020/2021, 2021/2022, dan 2022/2023

Sementara itu apabila ditinjau menurut status sekolahnya, jumlah
sekolah negeri tersedia lebih banyak pada jenjang Sekolah Dasar, dan semakin
tinggi jenjang pendidikan, keberadaan sekolah negeri lebih sedikit
dibandingkan sekolah swasta (Gambar 2.2). Sebaliknya jumlah sekolah swasta

lebih mendominasi pada jenjang pendidikan SMA dan SMK.
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smk @D 7412

sma R 50,92
SMP 43,16
sp MR 12,71

B Negeri ' Swasta

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.2 Persentase Sekolah menurut Jenjang Pendidikan dan Status

Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

2.2 Ketersediaan dan Kondisi Ruang Kelas

Ruang kelas merupakan komponen prasarana sekolah yang penting
dalam pembelajaran tatap muka. Ruang kelas berfungsi sebagai tempat interaksi
guru dan peserta didik selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu, kondisi ruang kelas perlu diperhatikan karena akan mendukung
proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Jika ditinjau dari status sekolah,
jumlah ruang kelas sekolah negeri pada jenjang SD, SMP, dan SMA lebih banyak
dari ruang kelas sekolah swasta (Gambar 2.3). Bahkan jumlah ruang kelas pada
jenjang SD negeri lima kali jumlah ruang kelas SD swasta. Hal sebaliknya terjadi
pada jenjang SMK dimana jumlah ruang kelas sekolah swasta lebih banyak dari

jumlah ruang kelas sekolah negeri.
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61,55

SMA @ 33,22

SD 15.82
B Negeri Swasta

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.3 Persentase Ruang Kelas menurut Jenjang Pendidikan dan Status
Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

Jika dilihat dari kondisi dan keadaan ruang kelas, semakin tinggi jenjang
pendidikan, jumlah ruang kelas dengan kondisi baik semakin meningkat
(Gambar 2.4). Di sisi lain, ruang kelas dengan kondisi rusak ringan/sedang dan
rusak berat jumlahnya semakin berkurang seiring dengan tingginya jenjang
pendidikan. Pada jenjang pendidikan SMA dan SMK masih terdapat 4,26 persen

dan 1,91 persen ruang kelas dengan kondisi rusak berat.
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66,29 69.12

56,17

46,56 4474

38,26

28,97

8,70
5,57

4,26 1,91
K

H Baik Rusak Ringan/Sedang Rusak Berat

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.4 Persentase Ruang Kelas menurut Jenjang Pendidikan dan Kondisi

Ruang Kelas, Tahun Ajaran 2022/2023

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17
Tahun 2017, rombongan belajar (rombel) merupakan kelompok peserta didik
yang terdaftar pada satuan kelas dalam satu satuan pendidikan. Dalam upaya
pemerataan akses dan mutu pendidikan, peraturan tersebut juga mengatur
jumlah peserta didik per rombel untuk setiap sekolah. Kebijakan pengaturan
jumlah peserta didik ini utamanya bertujuan untuk menciptakan suasana belajar

yang nyaman (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Pada jenjang SD satu rombel layaknya mencakup 20-28 peserta didik,
jenjang SMP mencakup 20-32 peserta didik, jenjang SMA mencakup 20-36
peserta didik, dan jenjang SMK setidaknya mencakup 15-36 peserta didik.

Sementara itu, jumlah rombel pada setiap jenjang pendidikan diatur sebagai
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berikut: pada jenjang SD jumlah rombel antara 6-24 rombel, jenjang SMP

mencakup 3-33 rombel, jenjang SMA mencakup 3-36 rombel, dan jenjang SMK

mencakup 3-72 rombel.

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.5 Rasio Peserta Didik per Rombel menurut Jenjang Pendidikan, Tahun
Ajaran 2022/2023

Gambar 2.5 menunjukkan rasio peserta didik per rombel pada setiap
jenjang pendidikan. Rasio peserta didik per rombel paling kecil terdapat pada
jenjang SD dan rasio paling besar terdapat pada jenjang SMA. Rasio peserta didik
per rombel jenjang SD sebesar 21,29 yang artinya bahwa setiap rombel di SD
terdiri dari 21 sampai 22 peserta didik. Sementara itu, pada jenjang SMA setiap
rombel terdiri dari 30 sampai 31 peserta didik.

Chingos dalam penelitiannya sebagaimana yang dikutip (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), menyatakan bahwa jumlah rombel yang
lebih sedikit dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman

belajarnya. Namun, jika jumlahnya terlalu sedikit juga akan berdampak kurang
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baik karena mengurangi sosialisasi dan kerja sama peserta didik yang juga

menjadi bagian penting dari proses pendidikan.

Selain rasio peserta didik per rombel, hal yang perlu mendapat perhatian
adalah rasio rombel per kelas. Idealnya jumlah rombel sama dengan jumlah kelas
yang tersedia. Hal tersebut menandakan bahwa tidak ada ruang kelas yang

digunakan untuk dua atau lebih rombel yang berbeda.

0,98 0,99

0,93
0,90 ' 0,90
0,84 0-88 0,85

H Negeri Swasta Negeri + Swasta

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.6 Rasio Rombel per Kelas menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran
2022/2023

Rasio rombel per kelas pada jenjang SMP dan SMA nilainya di bawah
satu, artinya jumlah ruang kelas yang tersedia lebih banyak daripada jumlah
rombel. Kondisi ini menggambarkan kelas yang tersedia masih mencukupi untuk
menampung jumlah peserta didik yang ada, dengan memperhatikan kewajaran
daya tampung peserta didik per kelas. Sementara itu, pada jenjang SD dan SMK
negeri memiliki rasio rombel per kelas lebih dari satu. Hal ini berarti jumlah

rombongan belajar lebih banyak dari jumlah kelas yang tersedia.
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2.3 Sanitasi Sekolah

Sanitasi sekolah merupakan salah satu elemen penting dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Meningkatnya akses sanitasi sekolah akan
berdampak pada peningkatan kualitas kesehatan dan kenyamanan peserta didik
dan secara tidak langsung berpengaruh pada peningkatan angka partisipasi
sekolah. Oleh karena itu, sanitasi sekolah menjadi salah satu prioritas
pembangunan yang termasuk dalam tujuan 4.a SDGs (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2018). Indikator yang digunakan untuk mengukur tujuan
pembangunan tersebut antara lain menggunakan proporsi sekolah dengan
akses terhadap fasilitas sanitasi dasar per jenis kelamin dan fasilitas cuci tangan

(terdiri dari air, sanitasi, dan higienis bagi semua (WASH) (Bappenas, 2020).

Pada tahun 2023, mayoritas sekolah pada setiap jenjang pendidikan telah
memiliki sumber air cukup. Sementara itu, hanya sedikit sekolah yang tidak
memiliki sumber air, persentase terbesar yaitu pada jenjang SD dengan sekitar

1,73 persen sekolah yang tidak memiliki sumber air.

83,65 14,62

Cukup Kurang mTidak ada

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.7 Persentase Sekolah menurut Jenjang Pendidikan dan Kecukupan
Sumber Air, Tahun Ajaran 2022/2023
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Dilihat dari sebaran di wilayah provinsi, provinsi dengan persentase

sekolah yang memiliki sumber air cukup lebih besar dari angka nasional terlihat
mengelompok di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera bagian selatan. Sementara itu,
provinsi-provinsi yang berada di wilayah timur Indonesia memiliki persentase
sekolah dengan sumber air cukup di bawah angka nasional. Hal ini terjadi pada

semua jenjang pendidikan.

Kecukupan Sumber Air
[] di bawah angka nasional
[ di atas angka nasional

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.8 Kecukupan Sumber Air di Sekolah menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, Tahun Ajaran 2022/2023

Selain ketersediaan air yang cukup, keberadaan toilet sekolah juga
menjadi aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran. Sekolah yang
sehat membutuhkan toilet yang seimbang dengan jumlah warga sekolah. Selain
itu, ketersediaan toilet yang terpisah antara peserta didik laki-laki dan
perempuan juga diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kebersihan siswa,
membiasakan peserta didik agar selalu berperilaku sehat, dan memenubhi

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) bagi peserta didik perempuan.
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‘ G 12,87 12,95

19,91 18,06

H Terpisah Bersama Tidak Memiliki

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.9 Persentase Sekolah menurut Jenjang Pendidikan dan Kepemilikan
Toilet Siswa, Tahun Ajaran 2022/2023

Berdasarkan data Kemendikbudristek, di tahun ajaran 2022/2023 pada
seluruh jenjang pendidikan, 8 dari 10 sekolah telah memiliki sarana toilet siswa,
baik itu toilet terpisah ataupun toilet bersama. Jenjang SD memiliki persentase
kepemilikan toilet yang paling rendah dibandingkan jenjang pendidikan lainnya.
Terdapat 62,03 persen SD yang memiliki toilet terpisah antara siswa laki-laki dan
perempuan. Sementara itu, masih terdapat sekitar 18,06 persen SD yang tidak

memiliki toilet.

Berdasarkan sebaran provinsi, pada setiap jenjang pendidikan,
persentase sekolah dengan ketersediaan toilet terpisah lebih besar dari angka
nasional terlihat berada pada wilayah Indonesia barat (Gambar 2.10). Di Pulau
Jawa, Provinsi Jawa Timur menjadi satu satunya provinsi dimana persentase
sekolah dengan ketersediaan toilet terpisah masih di bawah angka nasional
untuk jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMK. Sementara itu, masih banyak
provinsi di wilayah Indonesia timur yang memiliki persentase ketersediaan toilet

terpisah di bawah angka nasional.
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Ketersediaan Toilet Terpisah
[ di bawah angka nasional
I diatas angka nasional

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.10 Ketersediaan Toilet Terpisah di Sekolah menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2022/2023

2.4 Guru

Kualitas seorang guru menjadi faktor utama yang memengaruhi kualitas
pembelajaran (Bappenas, 2019). Karena perannya tersebut, jumlah dan kualitas
guru menjadi salah satu target pemerintah dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) di Indonesia. Hal ini tertuang pada target SDGs 4.c yaitu pada
tahun 2030, secara signifikan meningkatkan pasokan guru yang berkualitas,
termasuk melalui kerja sama internasional dalam pelatihan guru di negara
berkembang, terutama negara kurang berkembang, dan negara berkembang
kepulauan kecil. Target tersebut diukur dengan indikator persentase guru yang
memenuhi kualifikasi sesuai dengan standar nasional menurut jenjang

pendidikan.

Pada tahun ajaran 2022/2023 terjadi peningkatan jumlah guru pada
setiap jenjang pendidikan (Gambar 2.11). Komposisi guru paling banyak berada
pada jenjang SD yaitu sebanyak 1,6 juta guru. Jumlah guru pada jenjang SMP

sekitar setengah dari jumlah guru SD yaitu sebanyak 708 ribu guru. Sementara
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itu, jumlah guru pada jenjang SMK lebih sedikit dibandingkan jumlah guru pada

jenjang SMA.

4 » 4 i
KD smp | lra ‘-..-

- -
§2021/2022  2022/2023

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.11 Jumlah Guru menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2021/2022
dan 2022/2023

Dalam Metadata Pilar Sosial Edisi [ SDGs, guru yang memenuhi kualifikasi
adalah guru yang memenuhi kualifikasi akademik S1/D4 sesuai dengan standar
yang ditetapkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu bahwa
kualifikasi akademik guru SD/sederajat, SMP/sederajat, dan SM/sederajat adalah

minimal D4 atau S1.
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97,43
96,77 96,95

96,44 96,15

96,18

95,01

m2021/2022 = 2022/2023

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.12 Persentase Guru yang Memenuhi Kualifikasi menurut Jenjang
Pendidikan, Tahun Ajaran 2021/2022 dan 2022/2023

Berdasarkan data yang tersaji pada Gambar 2.12, pada tahun ajaran
2022/2023 secara umum persentase guru yang memenuhi kualifikasi akademik
minimal S1/D4 sebesar 96,95 persen, mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun ajaran sebelumnya (96,15 persen). Persentase guru yang
memenuhi kualifikasi akademik minimal S1/D4 pada setiap jenjang pendidikan
baik SD, SMP, SMA, maupun SMK juga meningkat dari tahun sebelumnya.
Peningkatan ini tentunya belum cukup mampu mengukur bagaimana kualitas
pendidik sebagai ujung tombak pendidikan. Namun, setidaknya dapat

mengindikasikan bahwa kualitas pendidik menjadi semakin baik.

Persentase guru dengan pendidikan minimal S1/D4 paling banyak
terdapat pada jenjang SMA, sedangkan jenjang SD memiliki persentase yang
paling kecil. Apabila dilihat dari status sekolah, keberadaan guru dengan
kualifikasi akademik minimal S1/D4 di sekolah negeri lebih banyak dibandingkan

sekolah swasta pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah.
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Negeri + Swasta M Negeri Swasta

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.13 Persentase Guru yang Memenuhi Kualifikasi menurut Jenjang
Pendidikan dan Status Sekolah, Tahun Ajaran 2021/2022 dan
2022/2023

Distribusi guru yang ideal dan menyeluruh masih menjadi tantangan
pembangunan bidang pendidikan di Indonesia (Haekal, 2022). Terdapat daerah
yang kelebihan guru, namun ada juga daerah lain yang kekurangan guru. Hal ini
menyebabkan beban kerja guru di setiap daerah berbeda-beda. Beban kerja
guru dapat dilihat melalui rasio murid-guru. Angka tersebut mencerminkan rata-
rata jumlah murid yang menjadi tanggung jawab seorang guru. Semakin tinggi
nilai rasio murid-guru dalam sebuah sekolah, menunjukkan semakin berkurang
efektivitas proses pembelajaran, dikarenakan tingkat pengawasan dan perhatian
guru terhadap murid menjadi berkurang. Hal ini memberikan pengaruh juga

pada mutu pengajaran.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 17
menyebutkan bahwa pada jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA idealnya satu
guru bertanggung jawab terhadap 20 murid, sementara pada jenjang SMK
idealnya satu guru bertanggung jawab pada 15 murid. Berdasarkan Gambar 2.14,
terlihat bahwa rasio murid-guru pada semua jenjang pendidikan masih

memenuhi standar ideal yang ditetapkan.
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Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.14 Rasio Murid-Guru menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran

2022/2023

Meskipun secara nasional rasio murid-guru pada jenjang SD tidak
melebihi batas ideal, namun masih terdapat tiga provinsi dengan rasio murid-
guru di atas batas ideal yaitu di Provinsi Jawa Barat, Banten, dan Papua (Gambar
2.15). Angka ini menunjukkan bahwa masih belum meratanya penyebaran
jumlah guru SD di level provinsi. Rasio terkecil ada di Provinsi Aceh, dimana satu
guru bertanggung jawab terhadap 10 murid, sedangkan di Provinsi Papua, satu
guru bertanggung jawab terhadap 23 murid. Hal yang sama juga terjadi pada
jenjang SMK, dimana terdapat beberapa provinsi dengan rasio murid-guru di
atas batas ideal. Salah satunya yaitu di Provinsi Kalimantan Barat, sementara
empat provinsi lainnya ditemukan di wilayah Pulau Jawa yang cenderung banyak
penduduknya yaitu di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Pada
jenjang SMP dan SMA, sudah tidak ada provinsi yang secara rata-rata memiliki

rasio murid-guru di atas batas ideal.
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Rasio Murid-Guru SD
[] di bawah batas ideal (20)

B di atas batas ideal

18,46 =

JAWA BARAT [] dibawah batas ideal (15)
[l di atas batas ideal

Rl Rasio Murid-Guru SMK

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
Gambar 2.15 Rasio Murid-Guru menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun
Ajaran 2022/2023
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Tabel 2.1.1 Jumlah dan Persentase Sekolah Dasar (SD) menurut Provinsi dan Status
Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

Negeri Swasta Negeri+Swasta
Provinsi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
(0] @ )] @ ©) 6) @)
Aceh 3336 94,53 193 547 3.529 100,00
Sumatera Utara 8205 83,88 1.577 16,12 9.782 100,00
Sumatera Barat 3962 93,00 298 7,00 4.260 100,00
Riau 3221 84,96 570 15,04 3.791 100,00
Jambi 2308 93,71 155 6,29 2.463 100,00
Sumatera Selatan 4252 90,55 444 9,45 4.696 100,00
Bengkulu 1290 92,27 108 773 1.398 100,00
Lampung 4314 9117 418 8,83 4.732 100,00
Kep. Bangka Belitung 760 91,35 72 8,65 832 100,00
Kep. Riau 684 70,30 289 29,70 973 100,00
DKl Jakarta 1308 5842 931 41,58 2.239 100,00
Jawa Barat 17.302 88,01 2357 11,99 19.659 100,00
Jawa Tengah 17472 93,13 1.288 6,87 18.760 100,00
DI Yogyakarta 1423 77,00 425 23,00 1.848 100,00
Jawa Timur 16.980 89,34 2.027 10,66 19.007 100,00
Banten 3.895 84,05 739 15,95 4.634 100,00
Bali 2.265 93,75 151 6,25 2416 100,00
Nusa Tenggara Barat 3.011 90,99 298 9,01 3.309 100,00
Nusa Tenggara Timur 3378 64,92 1.825 35,08 5.203 100,00
Kalimantan Barat 4139 93,26 299 6,74 4438 100,00
Kalimantan Tengah 2412 91,09 236 8,91 2.648 100,00
Kalimantan Selatan 2.740 94,00 175 6,00 2.915 100,00
Kalimantan Timur 1.652 86,09 267 1391 1.919 100,00
Kalimantan Utara 437 90,10 48 9,90 485 100,00
Sulawesi Utara 1344 61,01 859 38,99 2.203 100,00
Sulawesi Tengah 2670 91,25 256 8,75 2.926 100,00
Sulawesi Selatan 6.082 94,47 356 5,53 6.438 100,00
Sulawesi Tenggara 2.257 96,25 88 3,75 2.345 100,00
Gorontalo 896 96,55 32 3,45 928 100,00
Sulawesi Barat 1297 97,81 29 2,19 1.326 100,00
Maluku 1276 7042 536 29,58 1.812 100,00
Maluku Utara 1.110 84,41 205 15,59 1.315 100,00
Papua Barat 700 63,41 404 36,59 1.104 100,00
Papua 1.664 62,98 978 37,02 2.642 100,00

Indonesia 130.042 87,29 148.975 100,00
Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.1.2 Jumlah dan Persentase Sekolah Menengah Pertama (SMP) menurut
Provinsi dan Status Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

Negeri Swasta Negeri+Swasta
Provinsi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
M @ €] @ ©) 6) @)
Aceh 902 71,53 359 2847 1.261 100,00
Sumatera Utara 1.338 50,07 1334 4993 2.672 100,00
Sumatera Barat 673 78,90 180 21,10 853 100,00
Riau 863 68,82 391 31,18 1.254 100,00
Jambi 560 79,66 143 20,34 703 100,00
Sumatera Selatan 904 64,16 505 3584 1.409 100,00
Bengkulu 380 84,82 68 15,18 448 100,00
Lampung 709 4941 726 50,59 1.435 100,00
Kep. Bangka Belitung 163 72,44 62 27,56 225 100,00
Kep. Riau 235 57,32 175 42,68 410 100,00
DKl Jakarta 293 27,18 785 72,82 1.078 100,00
Jawa Barat 1982 34,03 3.843 6597 5.825 100,00
Jawa Tengah 1.771 51,92 1.640 48,08 3411 100,00
DI Yogyakarta 214 47,45 237 52,55 451 100,00
Jawa Timur 1731 35,03 3210 64,97 4,941 100,00
Banten 573 36,24 1.008 63,76 1.581 100,00
Bali 273 67,74 130 32,26 403 100,00
Nusa Tenggara Barat 604 58,87 422 41,13 1.026 100,00
Nusa Tenggara Timur 1366 75,72 438 24,28 1.804 100,00
Kalimantan Barat 1.023 75,06 340 24,94 1.363 100,00
Kalimantan Tengah 710 82,75 148 17,25 858 100,00
Kalimantan Selatan 523 83,68 102 16,32 625 100,00
Kalimantan Timur 451 66,03 232 33,97 683 100,00
Kalimantan Utara 156 81,25 36 18,75 192 100,00
Sulawesi Utara 476 64,94 257 35,06 733 100,00
Sulawesi Tengah 731 84,22 137 15,78 868 100,00
Sulawesi Selatan 1268 74,41 436 25,59 1.704 100,00
Sulawesi Tenggara 694 89,09 85 1091 779 100,00
Gorontalo 312 91,76 28 8,24 340 100,00
Sulawesi Barat 318 83,91 61 16,09 379 100,00
Maluku 542 79,12 143 20,88 685 100,00
Maluku Utara 369 7235 141 27,65 510 100,00
Papua Barat 238 71,26 9% 28,74 334 100,00
Papua 519 69,85 224 30,15 743 100,00

Indonesia 43,16 100,00
Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.1.3 Jumlah dan Persentase Sekolah Menengah Atas (SMA) menurut Provinsi
dan Status Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

Negeri Swasta Negeri+Swasta
Provinsi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
(0] @ )] @ ©) 6) @)
Aceh 394 73,64 141 26,36 535 100,00
Sumatera Utara 428 39,81 647 60,19 1.075 100,00
Sumatera Barat 236 70,03 101 29,97 337 100,00
Riau 303 66,59 152 33,41 455 100,00
Jambi 162 67,78 77 32,22 239 100,00
Sumatera Selatan 329 53,76 283 46,24 612 100,00
Bengkulu 109 74,66 37 2534 146 100,00
Lampung 239 46,05 280 53,95 519 100,00
Kep. Bangka Belitung 47 66,20 24 33,80 71 100,00
Kep. Riau 93 57,06 70 42,94 163 100,00
DKl Jakarta 117 23,78 375 76,22 492 100,00
Jawa Barat 514 30,04 1.197 69,96 1.711 100,00
Jawa Tengah 361 4227 493 57,73 854 100,00
DI Yogyakarta 69 39,88 104 60,12 173 100,00
Jawa Timur 423 27,87 1.095 72,13 1.518 100,00
Banten 161 26,70 442 73,30 603 100,00
Bali 88 53,99 75 46,01 163 100,00
Nusa Tenggara Barat 150 43,73 193 56,27 343 100,00
Nusa Tenggara Timur 386 64,55 212 3545 598 100,00
Kalimantan Barat 273 59,48 186 40,52 459 100,00
Kalimantan Tengah 181 74,79 61 25,21 242 100,00
Kalimantan Selatan 142 69,27 63 30,73 205 100,00
Kalimantan Timur 143 61,37 90 38,63 233 100,00
Kalimantan Utara 44 65,67 23 34733 67 100,00
Sulawesi Utara 121 52,61 109 47,39 230 100,00
Sulawesi Tengah 176 75,86 56 24,14 232 100,00
Sulawesi Selatan 335 5593 264 44,07 599 100,00
Sulawesi Tenggara 249 79,55 64 20,45 313 100,00
Gorontalo 61 87,14 9 1286 70 100,00
Sulawesi Barat 77 84,62 14 15,38 91 100,00
Maluku 211 74,30 73 2570 284 100,00
Maluku Utara 139 64,06 78 3594 217 100,00
Papua Barat 82 62,60 49 37,40 131 100,00
Papua 144 56,25 112 43,75 256 100,00

Indonesia 50,92 100,00
Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.1.4 Jumlah dan Persentase Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) menurut
Provinsi dan Status Sekolah, Tahun Ajaran 2022/2023

Negeri Swasta Negeri+Swasta
Provinsi
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
M @ €] @ ©) 6) @)
Aceh 153 69,55 67 3045 220 100,00
Sumatera Utara 270 27,75 703 72,25 973 100,00
Sumatera Barat 114 53,77 98 46,23 212 100,00
Riau 128 42,24 175 57,76 303 100,00
Jambi 104 58,10 75 41,90 179 100,00
Sumatera Selatan 120 38,71 190 61,29 310 100,00
Bengkulu 64 61,54 40 3846 104 100,00
Lampung 111 22,56 381 7744 492 100,00
Kep. Bangka Belitung 36 61,02 23 3898 59 100,00
Kep. Riau 36 3273 74 6727 110 100,00
DKl Jakarta 73 12,76 499 87,24 572 100,00
Jawa Barat 288 9,91 2.617 90,09 2.905 100,00
Jawa Tengah 237 15,30 1312 84,70 1.549 100,00
DI Yogyakarta 50 23,58 162 76,42 212 100,00
Jawa Timur 297 13,82 1.852 86,18 2.149 100,00
Banten 91 12,31 648 87,69 739 100,00
Bali 54 31,58 117 6842 171 100,00
Nusa Tenggara Barat 99 29,38 238 70,62 337 100,00
Nusa Tenggara Timur 165 51,24 157 48,76 322 100,00
Kalimantan Barat 110 48,25 118 51,75 228 100,00
Kalimantan Tengah 94 67,63 45 32,37 139 100,00
Kalimantan Selatan 63 50,00 63 50,00 126 100,00
Kalimantan Timur 87 40,28 129 59,72 216 100,00
Kalimantan Utara 21 6563 11 34,38 32 100,00
Sulawesi Utara 92 4842 98 51,58 190 100,00
Sulawesi Tengah 107 58,79 75 41,21 182 100,00
Sulawesi Selatan 168 40,38 248 59,62 416 100,00
Sulawesi Tenggara 102 61,45 64 38,55 166 100,00
Gorontalo 40 68,97 18 31,03 58 100,00
Sulawesi Barat 60 45,80 71 54,20 131 100,00
Maluku 82 7130 33 2870 115 100,00
Maluku Utara 63 42,00 87 58,00 150 100,00
Papua Barat 33 57,89 24 42,11 57 100,00
Papua 80 56,74 61 43,26 141 100,00
Indonesia 3.692 25,88 10.573 74,12 14.265 100,00

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.2.1 Persentase Ruang Kelas pada Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD)

menurut Provinsi dan Kondisi, Tahun Ajaran 2022/2023

Kondisi Ruang Kelas

Provinsi Rusak
Ringan/Sedang Rusak Berat
M @ €] (@) ©)]
Aceh 43,25 47,93 8,82 100,00
Sumatera Utara 49,26 41,70 9,04 100,00
Sumatera Barat 43,72 46,94 9,34 100,00
Riau 49,66 41,50 8,83 100,00
Jambi 39,90 50,55 9,55 100,00
Sumatera Selatan 46,52 45,08 8,39 100,00
Bengkulu 43,84 50,64 5,52 100,00
Lampung 40,98 49,20 9,82 100,00
Kep. Bangka Belitung 53,05 34,57 12,38 100,00
Kep. Riau 68,72 26,64 4,65 100,00
DKl Jakarta 85,01 13,94 1,05 100,00
Jawa Barat 42,42 49,85 7,72 100,00
Jawa Tengah 45,44 46,50 8,06 100,00
DI Yogyakarta 60,45 36,38 317 100,00
Jawa Timur 48,10 43,74 8,16 100,00
Banten 56,19 36,88 6,92 100,00
Bali 56,83 37,58 5,59 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,37 50,70 7,93 100,00
Nusa Tenggara Timur 37,42 49,37 13,21 100,00
Kalimantan Barat 39,73 49,40 10,88 100,00
Kalimantan Tengah 41,91 47,79 10,29 100,00
Kalimantan Selatan 50,10 44,00 5,89 100,00
Kalimantan Timur 60,80 32,53 6,67 100,00
Kalimantan Utara 54,55 35,20 10,26 100,00
Sulawesi Utara 47,78 41,76 10,46 100,00
Sulawesi Tengah 43,06 45,35 11,59 100,00
Sulawesi Selatan 39,66 49,16 11,18 100,00
Sulawesi Tenggara 43,35 43,45 13,20 100,00
Gorontalo 51,48 41,28 724 100,00
Sulawesi Barat 32,38 46,85 20,77 100,00
Maluku 40,75 45,48 13,77 100,00
Maluku Utara 32,91 53,29 13,80 100,00
Papua Barat 46,67 45,02 8,31 100,00
Papua 36,64 52,98 10,39 100,00
Indonesia 46,56 44,74 8,70 100,00

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.2.2 Persentase Ruang Kelas pada Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) menurut Provinsi dan Kondisi, Tahun Ajaran 2022/2023

Kondisi Ruang Kelas

Provinsi Rusak
Ringan/Sedang Rusak Berat
M @ €] (G ©)]
Aceh 48,61 43,89 7,51 100,00
Sumatera Utara 55,69 37,71 6,60 100,00
Sumatera Barat 56,59 38,05 5,36 100,00
Riau 56,40 37,52 6,08 100,00
Jambi 47,38 44,85 7,77 100,00
Sumatera Selatan 52,23 42,02 575 100,00
Bengkulu 47,52 46,33 6,15 100,00
Lampung 51,53 41,79 6,68 100,00
Kep. Bangka Belitung 66,10 27,58 6,31 100,00
Kep. Riau 71,89 25,25 2,87 100,00
DKI Jakarta 88,01 11,70 0,29 100,00
Jawa Barat 57,25 38,30 4,46 100,00
Jawa Tengah 55,19 40,39 4,43 100,00
DI Yogyakarta 64,57 29,10 6,33 100,00
Jawa Timur 58,13 36,61 5,27 100,00
Banten 63,30 32,99 3,71 100,00
Bali 72,83 24,44 2,73 100,00
Nusa Tenggara Barat 50,87 43,29 5,84 100,00
Nusa Tenggara Timur 49,57 42,84 7,59 100,00
Kalimantan Barat 50,45 42,85 6,70 100,00
Kalimantan Tengah 50,80 43,06 6,14 100,00
Kalimantan Selatan 58,22 37,84 3,94 100,00
Kalimantan Timur 63,51 31,60 4,89 100,00
Kalimantan Utara 65,41 28,22 6,37 100,00
Sulawesi Utara 46,35 47,08 6,57 100,00
Sulawesi Tengah 48,07 43,20 8,73 100,00
Sulawesi Selatan 49,96 43,26 6,78 100,00
Sulawesi Tenggara 52,10 38,11 9,78 100,00
Gorontalo 61,36 34,31 4,33 100,00
Sulawesi Barat 36,69 47,61 15,69 100,00
Maluku 49,93 38,78 11,28 100,00
Maluku Utara 39,22 52,22 8,57 100,00
Papua Barat 48,29 45,23 6,48 100,00
Papua 42,96 49,65 739 100,00
Indonesia 56,17 38,26 5,57 100,00

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.2.3 Persentase Ruang Kelas pada Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) menurut Provinsi dan Kondisi, Tahun Ajaran 2022/2023

Kondisi Ruang Kelas

Provinsi Rusak
Ringan/Sedang Rusak Berat
M @ €] (@) ©)]
Aceh 52,39 38,81 8,80 100,00
Sumatera Utara 65,73 30,40 3,88 100,00
Sumatera Barat 62,16 31,33 6,50 100,00
Riau 71,49 25,04 3,48 100,00
Jambi 67,10 29,29 3,61 100,00
Sumatera Selatan 63,61 32,81 3,58 100,00
Bengkulu 61,39 36,51 2,10 100,00
Lampung 62,08 31,32 6,60 100,00
Kep. Bangka Belitung 72,20 19,84 7,96 100,00
Kep. Riau 80,08 18,94 0,98 100,00
DKl Jakarta 91,80 8,08 0,12 100,00
Jawa Barat 67,45 29,31 3,24 100,00
Jawa Tengah 73,87 23,66 2,47 100,00
DI Yogyakarta 75,73 22,07 2,20 100,00
Jawa Timur 70,93 25,64 343 100,00
Banten 73,46 23,86 2,68 100,00
Bali 81,16 16,07 2,77 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,12 51,84 5,04 100,00
Nusa Tenggara Timur 59,30 33,02 7,67 100,00
Kalimantan Barat 64,06 29,68 6,27 100,00
Kalimantan Tengah 64,63 31,19 4,18 100,00
Kalimantan Selatan 78,95 18,93 2,12 100,00
Kalimantan Timur 59,37 39,02 1,60 100,00
Kalimantan Utara 64,31 28,61 7,08 100,00
Sulawesi Utara 57,82 36,03 6,15 100,00
Sulawesi Tengah 59,10 33,82 7,08 100,00
Sulawesi Selatan 60,58 35,37 4,05 100,00
Sulawesi Tenggara 52,15 35,59 12,26 100,00
Gorontalo 79,85 16,23 3,92 100,00
Sulawesi Barat 65,17 29,26 5,57 100,00
Maluku 49,53 41,79 8,68 100,00
Maluku Utara 52,98 41,71 5,31 100,00
Papua Barat 55,09 40,39 4,52 100,00
Papua 46,41 49,15 4,44 100,00
Indonesia 66,29 29,45 4,26 100,00

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.2.4 Persentase Ruang Kelas pada Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) menurut Provinsi dan Kondisi, Tahun Ajaran

2022/2023
Kondisi Ruang Kelas
Provinsi Rusak
Ringan/Sedang Rusal Berat
(1) @) ®) (G ©)
Aceh 56,43 38,78 4,79 100,00
Sumatera Utara 68,40 29,55 2,06 100,00
Sumatera Barat 62,82 33,10 4,07 100,00
Riau 69,73 28,38 1,90 100,00
Jambi 61,21 37,00 1,79 100,00
Sumatera Selatan 71,64 26,49 1,86 100,00
Bengkulu 58,70 39,19 2,11 100,00
Lampung 63,77 33,18 3,05 100,00
Kep. Bangka Belitung 78,50 17,45 4,05 100,00
Kep. Riau 76,99 22,19 0,82 100,00
DKl Jakarta 86,39 13,29 0,32 100,00
Jawa Barat 69,22 29,53 1,25 100,00
Jawa Tengah 71,92 27,35 0,73 100,00
DI Yogyakarta 80,36 17,81 1,82 100,00
Jawa Timur 74,16 24,95 0,89 100,00
Banten 65,07 34,03 0,91 100,00
Bali 76,67 22,94 0,39 100,00
Nusa Tenggara Barat 61,72 34,88 3,40 100,00
Nusa Tenggara Timur 63,77 29,56 6,67 100,00
Kalimantan Barat 61,44 34,76 3,81 100,00
Kalimantan Tengah 60,30 36,34 3,36 100,00
Kalimantan Selatan 74,00 21,69 4,31 100,00
Kalimantan Timur 66,15 31,75 2,10 100,00
Kalimantan Utara 70,19 27,16 2,64 100,00
Sulawesi Utara 66,21 30,22 3,57 100,00
Sulawesi Tengah 61,19 34,60 4,21 100,00
Sulawesi Selatan 61,56 35,66 2,78 100,00
Sulawesi Tenggara 50,41 39,88 9,71 100,00
Gorontalo 64,62 32,48 2,90 100,00
Sulawesi Barat 58,82 31,36 9,82 100,00
Maluku 53,32 39,50 717 100,00
Maluku Utara 50,77 45,16 4,06 100,00
Papua Barat 60,21 37,09 2,70 100,00
Papua 42,75 53,28 3,97 100,00
Indonesia 69,12 28,97 1,91 100,00

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.3 Rasio Peserta Didik per Rombel menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, Tahun Ajaran 2022/2023

Provinsi SD SMP SMA SMK
M @ ©) (G ©)]

Aceh 19,18 25,45 26,07 20,47
Sumatera Utara 20,74 28,31 31,46 26,96
Sumatera Barat 19,15 26,93 30,64 25,79
Riau 22,31 27,60 29,99 25,46
Jambi 19,63 25,64 29,13 23,78
Sumatera Selatan 22,01 28,51 30,99 28,37
Bengkulu 18,66 25,99 29,21 22,63
Lampung 20,94 27,96 29,77 25,89
Kep. Bangka Belitung 23,94 29,97 31,25 28,89
Kep. Riau 23,15 30,11 30,88 25,85
DKl Jakarta 27,11 32,07 31,33 28,97
Jawa Barat 26,81 30,98 32,14 28,71
Jawa Tengah 20,63 29,42 32,58 29,56
DI Yogyakarta 19,98 29,16 29,74 26,71
Jawa Timur 19,13 28,15 30,24 27,77
Banten 27,32 30,86 32,01 29,22
Bali 22,06 32,13 33,43 29,48
Nusa Tenggara Barat 21,55 25,44 29,48 24,13
Nusa Tenggara Timur 18,27 26,72 28,07 25,16
Kalimantan Barat 18,15 26,63 29,86 27,02
Kalimantan Tengah 15,68 23,82 26,82 23,28
Kalimantan Selatan 17,22 25,84 28,75 26,87
Kalimantan Timur 22,48 28,38 30,77 27,16
Kalimantan Utara 19,11 25,75 27,81 26,59
Sulawesi Utara 15,12 24,47 25,47 19,83
Sulawesi Tengah 16,18 24,06 29,28 22,21
Sulawesi Selatan 18,97 26,12 30,24 23,49
Sulawesi Tenggara 17,63 24,45 27,80 20,56
Gorontalo 17,90 23,31 30,29 21,07
Sulawesi Barat 16,07 24,40 28,97 21,83
Maluku 17,62 24,67 26,35 19,26
Maluku Utara 16,77 24,34 26,12 18,59
Papua Barat 17,15 25,48 25,70 22,60
Papua 25,46 30,93 29,69 23,14
Indonesia 21,29 28,42 30,36 27,19

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.4 Rasio Rombel per Kelas menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan,
Tahun Ajaran 2022/2023

Provinsi SD SMP SMA SMK
M @ ©) (G ©)]

Aceh 0,97 0,74 0,79 0,95
Sumatera Utara 0,98 0,86 0,93 0,92
Sumatera Barat 0,98 0,82 0,92 1,04
Riau 1,03 0,86 0,94 1,02
Jambi 1,00 0,81 0,90 0,99
Sumatera Selatan 1,07 0,93 0,93 1,08
Bengkulu 0,93 0,83 0,94 1,01
Lampung 1,03 0,90 0,93 0,99
Kep. Bangka Belitung 0,94 0,89 0,94 0,90
Kep. Riau 1,08 0,94 0,96 1,05
DKl Jakarta 1,01 0,87 0,90 0,84
Jawa Barat 1,10 0,90 1,00 0,96
Jawa Tengah 0,97 0,92 0,94 1,03
DI Yogyakarta 0,96 0,92 0,89 1,00
Jawa Timur 0,98 0,89 0,92 1,05
Banten 1,09 0,88 093 0,94
Bali 0,99 1,00 0,95 1,05
Nusa Tenggara Barat 1,05 0,88 0,98 1,07
Nusa Tenggara Timur 0,91 0,89 0,98 1,08
Kalimantan Barat 1,04 0,89 0,95 1,10
Kalimantan Tengah 0,98 0,84 093 0,96
Kalimantan Selatan 0,97 0,81 0,91 1,03
Kalimantan Timur 1,07 0,90 0,95 1,02
Kalimantan Utara 1,06 0,95 0,95 0,94
Sulawesi Utara 0,96 0,83 0,92 0,94
Sulawesi Tengah 0,96 0,83 0,98 0,97
Sulawesi Selatan 1,02 0,81 0,89 0,92
Sulawesi Tenggara 0,99 0,82 0,89 0,96
Gorontalo 0,91 0,81 0,96 0,96
Sulawesi Barat 1,02 0,82 0,90 0,99
Maluku 0,96 0,83 0,91 0,99
Maluku Utara 0,97 0,83 0,95 0,98
Papua Barat 1,04 0,87 0,94 1,07
Papua 1,03 093 0,95 0,95
Indonesia 1,01 0,88 0,93 0,99

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.5.1 Persentase Sekolah Dasar (SD) menurut Provinsi dan Kecukupan
Sumber Air, Tahun Ajaran 2022/2023

Kecukupan Sumber Air

Provinsi
Kurang Tidak Ada
M @ ©) (@)
Aceh 80,08 17,97 1,96
Sumatera Utara 77,82 20,15 2,03
Sumatera Barat 81,01 17,37 1,62
Riau 81,01 17,28 1,71
Jambi 81,40 16,81 1,79
Sumatera Selatan 84,11 14,08 1,81
Bengkulu 81,69 16,09 2,22
Lampung 86,56 11,69 1,75
Kep. Bangka Belitung 85,10 13,34 1,56
Kep. Riau 86,54 12,13 1,34
DKl Jakarta 96,52 1,70 1,79
Jawa Barat 86,01 12,41 1,59
Jawa Tengah 92,33 6,27 1,40
DI Yogyakarta 95,18 3,68 1,14
Jawa Timur 90,65 7,86 1,49
Banten 88,24 10,29 1,47
Bali 92,30 6,04 1,66
Nusa Tenggara Barat 83,80 14,39 1,81
Nusa Tenggara Timur 56,22 42,00 1,79
Kalimantan Barat 67,10 31,16 1,74
Kalimantan Tengah 76,96 21,26 1,77
Kalimantan Selatan 87,44 10,60 1,96
Kalimantan Timur 81,24 17,46 1,30
Kalimantan Utara 74,02 23,30 2,68
Sulawesi Utara 85,11 12,98 1,91
Sulawesi Tengah 80,55 17,53 1,91
Sulawesi Selatan 84,61 13,73 1,66
Sulawesi Tenggara 83,75 14,88 1,36
Gorontalo 85,78 12,39 1,83
Sulawesi Barat 77,68 20,74 1,58
Maluku 76,43 20,70 2,87
Maluku Utara 80,00 18,02 1,98
Papua Barat 65,85 31,79 2,36
Papua 53,18 42,32 4,50
Indonesia 83,65 14,62 1,73

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.5.2 Persentase Sekolah Menengah Pertama (SMP) menurut Provinsi dan
Kecukupan Sumber Air, Tahun Ajaran 2022/2023

Kecukupan Sumber Air

Provinsi
Kurang Tidak Ada
M @ ©) (@)
Aceh 80,25 19,59 0,16
Sumatera Utara 82,78 17,03 0,19
Sumatera Barat 82,88 17,12 0,00
Riau 83,73 16,27 0,00
Jambi 83,78 16,22 0,00
Sumatera Selatan 85,45 14,55 0,00
Bengkulu 84,15 15,63 0,22
Lampung 88,85 11,08 0,07
Kep. Bangka Belitung 89,78 10,22 0,00
Kep. Riau 90,00 9,76 0,24
DKl Jakarta 97,31 2,69 0,00
Jawa Barat 89,99 9,85 0,15
Jawa Tengah 93,64 6,33 0,03
DI Yogyakarta 95,34 4,66 0,00
Jawa Timur 91,72 8,22 0,06
Banten 92,09 7,84 0,06
Bali 92,56 7,44 0,00
Nusa Tenggara Barat 82,75 17,15 0,10
Nusa Tenggara Timur 59,70 40,24 0,06
Kalimantan Barat 72,34 27,59 0,07
Kalimantan Tengah 80,42 19,58 0,00
Kalimantan Selatan 85,28 14,56 0,16
Kalimantan Timur 84,19 15,67 0,15
Kalimantan Utara 78,65 21,35 0,00
Sulawesi Utara 86,36 13,51 0,14
Sulawesi Tengah 82,72 17,28 0,00
Sulawesi Selatan 86,38 13,56 0,06
Sulawesi Tenggara 83,83 16,17 0,00
Gorontalo 84,12 15,88 0,00
Sulawesi Barat 83,91 16,09 0,00
Maluku 75,18 24,67 0,15
Maluku Utara 78,04 21,57 0,39
Papua Barat 67,66 32,34 0,00
Papua 61,24 38,49 0,27
Indonesia 85,29 14,62 0,09

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.5.3 Persentase Sekolah Menengah Atas (SMA) menurut Provinsi dan
Kecukupan Sumber Air, Tahun Ajaran 2022/2023

Kecukupan Sumber Air

Provinsi
Kurang Tidak Ada
M @ ©) (@)
Aceh 84,86 14,95 0,19
Sumatera Utara 87,81 12,19 0,00
Sumatera Barat 86,05 13,95 0,00
Riau 90,11 9,89 0,00
Jambi 90,38 9,62 0,00
Sumatera Selatan 87,75 12,09 0,16
Bengkulu 85,62 14,38 0,00
Lampung 92,49 7,51 0,00
Kep. Bangka Belitung 84,51 15,49 0,00
Kep. Riau 86,50 13,50 0,00
DKl Jakarta 97,76 2,24 0,00
Jawa Barat 93,34 6,66 0,00
Jawa Tengah 95,43 4,57 0,00
DI Yogyakarta 93,64 578 0,58
Jawa Timur 92,36 7,58 0,07
Banten 94,53 514 0,33
Bali 93,87 6,13 0,00
Nusa Tenggara Barat 87,46 12,54 0,00
Nusa Tenggara Timur 73,41 26,59 0,00
Kalimantan Barat 78,87 20,92 0,22
Kalimantan Tengah 84,71 15,29 0,00
Kalimantan Selatan 92,20 7,80 0,00
Kalimantan Timur 90,99 9,01 0,00
Kalimantan Utara 79,10 20,90 0,00
Sulawesi Utara 90,00 10,00 0,00
Sulawesi Tengah 88,36 11,64 0,00
Sulawesi Selatan 92,65 7,01 0,33
Sulawesi Tenggara 86,58 13,42 0,00
Gorontalo 87,14 12,86 0,00
Sulawesi Barat 83,52 16,48 0,00
Maluku 83,45 16,55 0,00
Maluku Utara 85,71 14,29 0,00
Papua Barat 75,57 24,43 0,00
Papua 65,63 34,38 0,00
Indonesia 88,95 10,98 0,06

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.5.4 Persentase Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Provinsi dan
Kecukupan Sumber Air, Tahun Ajaran 2022/2023

Kecukupan Sumber Air

Provinsi
Kurang Tidak Ada
M @ ©) (@)
Aceh 88,64 11,36 0,00
Sumatera Utara 86,02 13,67 0,31
Sumatera Barat 83,49 16,51 0,00
Riau 88,12 11,88 0,00
Jambi 93,30 6,70 0,00
Sumatera Selatan 90,32 9,03 0,65
Bengkulu 92,31 7,69 0,00
Lampung 93,09 6,91 0,00
Kep. Bangka Belitung 96,61 3,39 0,00
Kep. Riau 90,00 9,09 0,91
DKI Jakarta 97,03 2,80 0,17
Jawa Barat 93,22 6,78 0,00
Jawa Tengah 95,80 4,07 0,13
DI Yogyakarta 93,87 6,13 0,00
Jawa Timur 94,42 5,40 0,19
Banten 90,80 8,66 0,54
Bali 95,32 4,68 0,00
Nusa Tenggara Barat 88,43 10,68 0,89
Nusa Tenggara Timur 70,50 29,50 0,00
Kalimantan Barat 82,02 17,98 0,00
Kalimantan Tengah 84,89 15,11 0,00
Kalimantan Selatan 92,06 7,94 0,00
Kalimantan Timur 92,13 7,87 0,00
Kalimantan Utara 75,00 25,00 0,00
Sulawesi Utara 92,11 7,89 0,00
Sulawesi Tengah 84,07 15,93 0,00
Sulawesi Selatan 93,27 6,73 0,00
Sulawesi Tenggara 88,55 11,45 0,00
Gorontalo 82,76 17,24 0,00
Sulawesi Barat 84,73 15,27 0,00
Maluku 75,65 24,35 0,00
Maluku Utara 84,67 15,33 0,00
Papua Barat 75,44 24,56 0,00
Papua 70,92 29,08 0,00
Indonesia 91,06 8,80 0,14

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.6.1 Persentase Sekolah Dasar (SD) menurut Provinsi dan Kepemilikan
Toilet Siswa, Tahun Ajaran 2022/2023

Kepemilikan Toilet Siswa

Provinsi
Terpisah Bersama Tidak Memiliki
M @ ©) (@)
Aceh 55,06 23,35 21,59
Sumatera Utara 57,41 18,18 24,41
Sumatera Barat 67,07 16,92 16,01
Riau 66,61 15,59 17,81
Jambi 57,61 19,57 22,82
Sumatera Selatan 68,29 18,08 13,63
Bengkulu 54,65 21,24 24,11
Lampung 60,88 21,20 17,92
Kep. Bangka Belitung 88,70 7,57 3,73
Kep. Riau 78,73 11,82 9,46
DKl Jakarta 90,13 6,48 3,39
Jawa Barat 65,99 22,27 11,74
Jawa Tengah 75,10 17,86 7,04
DI Yogyakarta 88,53 8,55 2,92
Jawa Timur 61,49 21,81 16,70
Banten 63,94 18,69 17,37
Bali 75,37 16,47 8,15
Nusa Tenggara Barat 55,15 19,73 25,11
Nusa Tenggara Timur 49,16 20,01 30,83
Kalimantan Barat 65,55 19,45 15,01
Kalimantan Tengah 47,89 26,70 25,42
Kalimantan Selatan 58,25 26,96 14,79
Kalimantan Timur 72,59 16,78 10,63
Kalimantan Utara 60,82 20,62 18,56
Sulawesi Utara 53,11 27,51 19,38
Sulawesi Tengah 45,28 22,62 32,09
Sulawesi Selatan 53,43 22,58 23,98
Sulawesi Tenggara 46,52 23,16 30,32
Gorontalo 60,67 21,77 17,56
Sulawesi Barat 33,48 21,27 45,25
Maluku 39,74 22,24 38,02
Maluku Utara 31,48 24,26 44,26
Papua Barat 41,21 18,30 40,49
Papua 35,39 13,47 51,14
Indonesia 62,03 19,91 18,06

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.6.2 Persentase Sekolah Menengah Pertama (SMP) menurut Provinsi dan
Kepemilikan Toilet Siswa, Tahun Ajaran 2022/2023

Kepemilikan Toilet Siswa

Provinsi
Terpisah Bersama Tidak Memiliki
M @ ©) (@)
Aceh 67,09 16,02 16,89
Sumatera Utara 75,26 10,52 14,22
Sumatera Barat 83,00 9,03 7,97
Riau 78,47 9,25 12,28
Jambi 68,71 12,38 18,92
Sumatera Selatan 80,98 9,51 9,51
Bengkulu 77,01 13,62 9,38
Lampung 74,84 13,45 11,71
Kep. Bangka Belitung 90,67 4,89 4,44
Kep. Riau 85,61 537 9,02
DKI Jakarta 91,09 5,01 3,90
Jawa Barat 80,14 10,09 9,77
Jawa Tengah 87,77 7,80 4,43
DI Yogyakarta 92,68 4,66 2,66
Jawa Timur 75,41 11,82 12,77
Banten 80,90 10,82 8,29
Bali 84,12 8,19 7,69
Nusa Tenggara Barat 58,97 15,50 25,54
Nusa Tenggara Timur 60,48 13,64 25,89
Kalimantan Barat 81,14 10,49 8,36
Kalimantan Tengah 69,00 15,97 15,03
Kalimantan Selatan 81,60 13,44 4,96
Kalimantan Timur 84,33 8,20 7,47
Kalimantan Utara 73,96 10,42 15,63
Sulawesi Utara 66,44 16,51 17,05
Sulawesi Tengah 69,24 14,63 16,13
Sulawesi Selatan 71,89 16,73 11,38
Sulawesi Tenggara 69,45 13,09 17,46
Gorontalo 76,76 12,94 10,29
Sulawesi Barat 58,31 14,51 27,18
Maluku 48,47 16,93 34,60
Maluku Utara 44,12 19,61 36,27
Papua Barat 60,18 12,28 27,54
Papua 56,12 12,38 31,49
Indonesia 75,47 11,50 13,03

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.6.3 Persentase Sekolah Menengah Atas (SMA) menurut Provinsi dan
Kepemilikan Toilet Siswa, Tahun Ajaran 2022/2023

Kepemilikan Toilet Siswa

Provinsi
Terpisah Bersama Tidak Memiliki
M @ ©) (@)
Aceh 77,38 12,34 10,28
Sumatera Utara 78,51 12,65 8,84
Sumatera Barat 85,46 7,72 6,82
Riau 83,08 10,99 593
Jambi 79,92 11,72 8,37
Sumatera Selatan 82,68 9,31 8,01
Bengkulu 89,04 4,79 6,16
Lampung 78,81 11,56 9,63
Kep. Bangka Belitung 90,14 5,63 4,23
Kep. Riau 82,21 7,36 10,43
DKl Jakarta 93,09 4,27 2,64
Jawa Barat 80,60 11,10 8,30
Jawa Tengah 86,18 10,07 3,75
DI Yogyakarta 86,13 8,67 5,20
Jawa Timur 78,92 11,86 9,22
Banten 80,60 10,28 9,12
Bali 85,89 6,13 7,98
Nusa Tenggara Barat 67,35 14,87 17,78
Nusa Tenggara Timur 66,56 13,21 20,23
Kalimantan Barat 79,52 10,68 9,80
Kalimantan Tengah 75,21 14,88 9,92
Kalimantan Selatan 82,93 8,78 8,29
Kalimantan Timur 84,98 9,44 5,58
Kalimantan Utara 74,63 11,94 13,43
Sulawesi Utara 75,65 13,91 10,43
Sulawesi Tengah 75,43 10,78 13,79
Sulawesi Selatan 73,96 15,36 10,68
Sulawesi Tenggara 65,18 16,93 17,89
Gorontalo 85,71 571 8,57
Sulawesi Barat 76,92 9,89 13,19
Maluku 55,99 19,37 24,65
Maluku Utara 55,76 20,74 23,50
Papua Barat 64,89 15,27 19,85
Papua 64,84 13,67 21,48
Indonesia 78,36 11,54 10,10

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.6.4 Persentase Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Provinsi dan
Kepemilikan Toilet Siswa, Tahun Ajaran 2022/2023

Kepemilikan Toilet Siswa

Provinsi
Terpisah Bersama Tidak Memiliki
M @ ©) (@)
Aceh 74,55 12,27 13,18
Sumatera Utara 72,97 14,18 12,85
Sumatera Barat 77,36 12,26 10,38
Riau 77,89 10,89 11,22
Jambi 82,12 7,82 10,06
Sumatera Selatan 83,55 10,65 5,81
Bengkulu 90,38 3,85 577
Lampung 76,83 10,98 12,20
Kep. Bangka Belitung 81,36 11,86 6,78
Kep. Riau 80,00 727 12,73
DKI Jakarta 85,84 8,57 5,59
Jawa Barat 75,94 12,53 11,53
Jawa Tengah 81,60 11,23 717
DI Yogyakarta 82,55 9,43 8,02
Jawa Timur 70,68 15,68 13,63
Banten 76,05 11,23 12,72
Bali 78,36 9,94 11,70
Nusa Tenggara Barat 56,68 16,62 26,71
Nusa Tenggara Timur 61,80 12,42 25,78
Kalimantan Barat 80,70 8,77 10,53
Kalimantan Tengah 69,78 13,67 16,55
Kalimantan Selatan 85,71 6,35 7,94
Kalimantan Timur 81,94 10,65 7,41
Kalimantan Utara 56,25 21,88 21,88
Sulawesi Utara 66,32 14,74 18,95
Sulawesi Tengah 65,93 14,84 19,23
Sulawesi Selatan 66,59 16,35 17,07
Sulawesi Tenggara 62,05 15,06 22,89
Gorontalo 68,97 8,62 22,41
Sulawesi Barat 48,85 17,56 33,59
Maluku 51,30 24,35 24,35
Maluku Utara 37,33 26,00 36,67
Papua Barat 64,91 12,28 22,81
Papua 61,70 17,73 20,57
Indonesia 74,18 12,87 12,95

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.7 Persentase Guru yang Memenuhi Kualifikasi menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2022/2023

Provinsi SD SMP SMA SMK
M @ ©) (G ©)]

Aceh 94,46 98,08 99,28 99,02
Sumatera Utara 96,36 97,97 98,21 95,95
Sumatera Barat 97,46 98,17 99,39 98,47
Riau 95,15 97,00 98,45 96,68
Jambi 94,50 98,11 98,91 97,47
Sumatera Selatan 95,60 98,10 98,53 95,81
Bengkulu 95,93 98,16 99,26 97,22
Lampung 95,36 96,53 98,31 94,67
Kep. Bangka Belitung 97,11 98,44 99,15 97,65
Kep. Riau 95,65 97,17 98,48 96,43
DKl Jakarta 97,27 98,09 98,78 96,81
Jawa Barat 97,42 97,60 98,42 95,57
Jawa Tengah 98,36 98,60 99,05 97,59
DI Yogyakarta 98,14 98,43 98,96 97,68
Jawa Timur 98,11 98,54 99,14 97,77
Banten 97,01 97,75 98,40 96,95
Bali 98,50 99,09 98,99 96,63
Nusa Tenggara Barat 96,09 98,49 99,05 97,80
Nusa Tenggara Timur 94,15 97,64 98,07 94,49
Kalimantan Barat 94,64 97,00 98,03 95,38
Kalimantan Tengah 95,96 98,19 99,16 97,63
Kalimantan Selatan 97,00 98,68 99,13 97,10
Kalimantan Timur 96,96 98,27 99,08 97,20
Kalimantan Utara 96,36 98,47 98,87 98,73
Sulawesi Utara 94,69 96,81 98,82 97,39
Sulawesi Tengah 90,78 98,11 99,03 97,72
Sulawesi Selatan 97,04 98,82 99,18 98,11
Sulawesi Tenggara 95,03 98,46 99,03 96,74
Gorontalo 97,71 98,26 99,47 97,23
Sulawesi Barat 90,56 96,71 98,70 95,94
Maluku 87,33 95,87 98,32 95,51
Maluku Utara 84,76 96,63 98,13 95,11
Papua Barat 90,76 97,68 98,40 94,74
Papua 80,71 93,83 97,83 93,48
Indonesia 96,18 97,92 98,73 96,77

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Tabel 2.8 Rasio Murid-Guru menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun
Ajaran 2022/2023

Provinsi SD SMP SMA SMK
M @ ©) (G ©)]

Aceh 10,03 8,34 9,46 7,66
Sumatera Utara 14,13 13,80 15,95 14,62
Sumatera Barat 12,75 11,02 13,49 11,57
Riau 15,06 12,51 13,81 12,26
Jambi 13,57 10,21 12,75 11,19
Sumatera Selatan 14,74 13,28 13,96 14,27
Bengkulu 12,12 10,66 12,52 9,89
Lampung 13,86 13,66 14,27 13,92
Kep. Bangka Belitung 16,81 16,08 17,02 14,30
Kep. Riau 16,07 15,40 15,37 14,15
DKl Jakarta 18,96 17,79 16,13 16,61
Jawa Barat 20,91 18,52 18,81 18,46
Jawa Tengah 15,15 16,82 16,75 17,12
DI Yogyakarta 13,42 14,65 13,56 12,93
Jawa Timur 13,81 15,09 15,67 15,80
Banten 20,85 18,27 17,45 18,18
Bali 14,89 16,66 16,45 14,96
Nusa Tenggara Barat 12,08 8,02 11,74 9,99
Nusa Tenggara Timur 12,33 10,73 12,44 12,11
Kalimantan Barat 14,31 13,64 16,04 16,63
Kalimantan Tengah 10,79 10,40 11,93 10,71
Kalimantan Selatan 11,83 11,93 13,21 13,36
Kalimantan Timur 15,79 14,70 15,44 15,37
Kalimantan Utara 12,88 11,71 12,87 12,02
Sulawesi Utara 11,45 10,87 12,99 11,40
Sulawesi Tengah 11,32 9,99 13,75 10,96
Sulawesi Selatan 12,50 11,07 14,39 11,94
Sulawesi Tenggara 11,41 8,85 12,01 9,54
Gorontalo 12,89 10,11 14,99 9,98
Sulawesi Barat 10,47 941 12,19 10,07
Maluku 11,58 8,79 10,45 7,88
Maluku Utara 11,68 8,90 11,88 9,36
Papua Barat 13,40 10,20 12,58 12,10
Papua 23,36 15,04 14,31 11,51
Indonesia 15,00 13,95 14,85 14,99

Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Setjen Pusdatin), Statistik
Persekolahan SD, SMP, SMA, dan SMK 2022/2023 (diolah)
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Sejak menjadi bangsa yang merdeka, salah satu tujuan yang hendak

dicapai oleh bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
mendukung tercapainya tujuan tersebut, maka peningkatan mutu pendidikan
terus menjadi fokus dan prioritas dari pemerintah. Salah satunya yaitu dengan
meningkatkan kualitas serta kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. Selain
itu juga mengupayakan akses layanan pendidikan yang inklusif bagi seluruh
penduduk (Safira dan Wibowo, 2021).

Salah satu indikator yang digunakan pemerintah untuk menilai
keberhasilan di bidang pendidikan adalah partisipasi sekolah. Harapannya
semakin tinggi tingkat partisipasi dari penduduk pada semua jenjang
pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat menjadi lebih baik. Informasi
mengenai  partisipasi sekolah dapat membantu pemerintah dalam
mengintervensi program pendidikan supaya lebih tepat sasaran (Purnamasari
dan Amaliah, 2015). Partisipasi sekolah sebagai bentuk monitoring keberhasilan
pendidikan dapat dilihat dari Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka Partisipasi
Murni (APM), dan Angka Partisipasi Kasar (APK).

3.1 Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan merupakan garda terdepan dalam membentuk manusia yang
unggul untuk menghadapi tantangan jaman. Oleh karena itu, layanan
pendidikan sudah sepatutnya dimulai sejak usia dini supaya perkembangan anak
menjadi lebih optimal. Hal ini bertujuan supaya anak memiliki kesigapan untuk
menjalani pendidikan pada jenjang selanjutnya (Eriani dan Yolanda, 2022).
Pemerintah telah membuat program dalam bidang pendidikan yang dibuat
khusus untuk anak usia dini yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD
merupakan program pendidikan yang paling fundamental dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas. PAUD berfungsi untuk memberikan
pondasi yang kuat bagi anak supaya menjadi sosok manusia berkualitas yang
nantinya tampil sebagai generasi penerus bangsa yang siap berkompetisi di era

globalisasi (Lestari, Harsasto, dan Sulistyowati, 2015).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 3.1 Partisipasi Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang/Pernah Mengikuti
Pendidikan Prasekolah, 2019-2023

Pelaksanaan pendidikan prasekolah belum sepenuhnya menjangkau
semua anak usia dini. Meskipun program pendidikan bagi anak usia dini telah
dilaksanakan sejak lama, namun anak usia 0-6 tahun yang memperoleh layanan
pendidikan masih cukup rendah. Pada tahun 2023, hanya sekitar 27,38 persen
anak usia 0-6 tahun di Indonesia yang tersentuh oleh pendidikan prasekolah
(Gambar 3.1). Penelitian yang dilakukan Nurrachmah, Zwagery, dan Dewi (2019)
menyimpulkan bahwa masih kurangnya kesadaran orang tua untuk
menyekolahkan anaknya di PAUD menjadi salah satu penyebab rendahnya

partisipasi anak usia 0-6 tahun untuk memasuki pendidikan prasekolah.

Secara keseluruhan selama kurun waktu 2019-2023, persentase anak usia
0-6 tahun yang sedang/pernah mengikuti pendidikan prasekolah relatif berkisar
pada angka 26-27 persen. Faktor pandemi Covid-19 sempat menurunkan
partisipasi PAUD pada tahun 2021-2022. Namun, seiring dengan membaiknya
pandemi Covid-19 membuat partisipasi anak usia dini yang mengikuti

pendidikan prasekolah mengalami peningkatan pada tahun 2023 (Gambar 3.1).

Kesenjangan partisipasi pendidikan prasekolah anak usia dini antara
daerah perkotaan dan perdesaan tidak terlalu kentara. Pada Gambar 3.2 dapat

dilihat bahwa angka partisipasi pendidikan prasekolah anak usia dini di
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perkotaan sebesar 27,67 persen, sedangkan di perdesaan sebesar 26,99 persen.

Hal ini tidak terlepas dari usaha pemerintah dalam meningkatkan sarana maupun

keterjangkauan PAUD di perdesaan yang sudah semakin membaik.

KLASIFIKASI DESA KELOMPOK PENGELUARAN RUMAH TANGGA
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.2 Partisipasi Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang/Pernah Mengikuti
Pendidikan Prasekolah menurut Klasifikasi Desa dan Kelompok

Pengeluaran, 2023

Semakin tinggi kelompok pengeluaran rumah tangga, akan semakin
memperbesar peluang seorang anak untuk berpartisipasi dalam pendidikan
prasekolah (Salsabila dan Budyanra, 2022). Seperti yang terlihat pada Gambar
3.2, partisipasi anak usia dini pada kelompok pengeluaran terbawah (Kuintil 1)
pada pendidikan prasekolah sebesar 24,49 persen. Sedangkan pada kelompok
pengeluaran teratas (Kuintil 5) partisipasinya mencapai 31,75 persen. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Takerubun dan Marsisno (2021) yang
mengemukakan bahwa peningkatan rata-rata pengeluaran suatu rumah tangga
akan memperbesar tingkat kecenderungan anak untuk berpartisipasi dalam

pendidikan prasekolah.

Keberhasilan program pemerintah pada penyelenggaraan PAUD dalam
rangka memperluas kesempatan mengenyam pendidikan dapat dilihat dari
Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD. Dibandingkan angka partisipasi prasekolah,
indikator APK PAUD memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
partisipasi prasekolah anak usia dini karena kelompok umur yang dilibatkan
dalam penghitungan diperpendek dengan cakupan umur 3-6 tahun (Badan
Pusat Statistik, 2022).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 3.3 Angka Partisipasi Kasar PAUD 3-6 Tahun, 2019-2023

Pada tahun 2023, APK PAUD tercatat sebesar 36,36 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa dari 100 anak usia 3-6 tahun di Indonesia, baru sekitar 36
anak yang bersekolah pada tahapan PAUD. Angka tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2021-2022 yang sempat menurun akibat
terjadi pandemi Covid-19, dimana banyak orangtua cenderung tidak
mendaftarkan ke jenjang PAUD (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, 2022). Meskipun demikian, capaian APK PAUD tahun 2023 masih
lebih rendah apabila dibandingkan dengan kondisi sebelum pandemi Covid-19
(2019-2020).

Kebijakan pemerintah untuk perluasan dan pemerataan PAUD melalui
program Satu Desa Satu PAUD tampaknya cukup efektif. Hal ini tergambar dari
tidak jauhnya disparitas antara APK PAUD daerah perkotaan dan perdesaan.
Seperti yang terlihat Gambar 3.4, di mana APK PAUD di perkotaan tercatat

sebesar 36,83 persen, sedangkan di perdesaan sebesar 35,71 persen.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.4 Angka Partisipasi Kasar PAUD 3-6 Tahun menurut Karakteristik
Demografi, 2023

Anak usia dini penyandang disabilitas masih banyak yang belum
mengakses pendidikan. Disamping sekolah luar biasa dan sekolah inklusi yang
jumlahnya terbatas, juga masih ditemui penolakan terhadap anak penyandang
disabilitas (Arika, 2020). Adanya keterbatasan pada anak penyandang disabilitas
dirasa ikut menyebabkan rendahnya partisipasi mereka dalam mengikuti layanan
PAUD. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.4, APK PAUD anak penyandang
disabilitas sekitar sepuluh persen lebih rendah dibanding bukan penyandang
disabilitas (25,85 persen berbanding 36,42 persen).

Kesiapan bersekolah erat kaitannya dengan proses transisi anak ke jenjang
berikutnya. Kesiapan sekolah anak dapat diukur melalui matangnya aspek
perkembangan yang akan membantu anak dalam proses pembelajaran dan
penyesuaian dirinya di lingkungan sekolah (Pratiwi, 2018). Sejalan dengan itu,
Sulistiyaningsih (2005) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa anak yang telah
siap secara sosial akan mampu melakukan penyesuaian diri terhadap kegiatan-
kegiatan di sekolah. Sementara itu, anak yang belum memiliki kesiapan justru

akan frustrasi bila ditempatkan di lingkungan akademis
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 3.5 Angka Kesiapan Sekolah, 2019-2023

Indikator Angka Kesiapan Sekolah (AKS) dimaknai sebagai persentase anak
kelas 1 SD yang pernah mengikuti PAUD. Pada tahun 2023, capaian AKS
meningkat dibanding tahun sebelumnya (Gambar 3.5). Tercatat ada 76,65 persen
anak yang menduduki kelas 1 SD/sederajat pernah mengikuti pendidikan
prasekolah jenis TK/RA/BA dan PAUD sejenis lainnya. Secara nasional indikator
AKS juga sudah melampaui target pemerintah yang ditetapkan sebesar 72,77
persen (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

3.2 Angka Partisipasi Sekolah

Salah satu indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses penduduk
pada fasilitas pendidikan, khususnya bagi penduduk usia sekolah adalah Angka
Partisipasi Sekolah (APS). Indikator APS terbagi dalam empat kategori kelompok
umur yang bersesuaian dengan jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.
APS merupakan ukuran daya serap lembaga pendidikan terhadap penduduk usia
sekolah. Semakin tinggi capaian APS maka semakin besar jumlah penduduk yang
berkesempatan mengenyam pendidikan. Meskipun demikian, menurut Huriaty,
Ranti, & Chairani (2018), peningkatan APS tidak selalu dapat diartikan dengan

meningkatnya pemerataan kesempatan dalam mengenyam pendidikan.
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Secara umum, capaian APS pada tahun 2023 di masing-masing kelompok

umur cenderung mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya (Gambar
3.6). Capaian APS kelompok umur 7-12 tahun pada tahun 2023 sebesar 99,16
persen. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh penduduk kelompok umur
7-12 tahun terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan, baik formal maupun
nonformal (Paket A/B/C). Sementara itu, capaian APS kelompok umur 13-15
tahun berada pada kisaran yang hampir sama, yaitu 96,10 persen. Tingginya
capaian indikator APS pada jenjang pendidikan dasar ini mengindikasikan
keberhasilan program Wajib Belajar yang diterapkan oleh pemerintah. Selain itu,
penelitian Supriyadi (2010, dalam Fatah, Suhaili, & Farida, 2021) menjelaskan
bahwa tingginya partisipasi pendidikan pada usia ini juga didukung oleh minat

masyarakat untuk bersekolah pada jenjang SD/sederajat dan SMP/sederajat

karena tidak ada pungutan biaya.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 3.6 Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut Kelompok Umur, 2019-
2023

Capaian APS kelompok umur 16-18 tahun pada tahun 2023 tercatat
sebesar 73,42 persen. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, APS yang

merepresentasikan usia sekolah jenjang menengah ini mengalami peningkatan
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setiap tahunnya (Gambar 3.6). Meskipun demikian masih diperlukan upaya
peningkatan pemerataan akses layanan pendidikan supaya penduduk kelompok
umur 16-18 tahun dapat menuntaskan Wajib Belajar 12 tahun atau setidaknya
dapat menyelesaikan pendidikan sampai jenjang SM/sederajat. Sementara itu,
capaian APS kelompok umur 19-23 tahun sebesar 28,96 persen, pada tahun
2023. Cukup rendahnya capaian APS pada kelompok umur yang lebih tinggi ini
sejalan dengan penelitian Arum dan Adry (2020) yang menyatakan bahwa
tingkat partisipasi sekolah akan menurun seiring dengan bertambahnya usia. Hal
ini dikarenakan dengan semakin bertambahnya umur, seseorang akan

cenderung memutuskan untuk bekerja atau menikah dibanding bersekolah.

Status sosial ekonomi seringkali digunakan sebagai indikator
kesejahteraan yang menentukan perilaku seseorang, termasuk perilaku dalam
pengambilan keputusan untuk bersekolah (Cendekia, 2021). Faktor ekonomi
rumah tangga memiliki peran penting dalam menentukan tingkat pendidikan
seseorang. Meskipun sudah ada Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang
membuat uang masuk dan bulanan menjadi gratis, tetapi masih ada biaya lain
yang harus dikeluarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2015)
menyebutkan bahwa anak yang berada dalam rumah tangga pada tingkat
kesejahteraan yang rendah cenderung tidak bersekolah dibanding anak yang
berada dalam rumah tangga pada tingkat kesejahteraan yang tinggi. Dengan
demikian, semakin baik kesejahteraan rumah tangga, semakin mudah pula
rumah tangga tersebut untuk memberikan akses pendidikan kepada anak-anak

mereka.

Gambar 3.7 menunjukkan capaian APS pada kelompok pengeluaran
terbawah (Kuintil 1) dan teratas (Kuintil 5). Perbedaan capaian APS antara
kelompok pengeluaran teratas dan terbawah semakin terlihat seiring dengan
kenaikan kelompok umur. Pada APS kelompok umur 7-12 tahun, perbedaan
capaian APS antara kelompok pengeluaran terbawah dan teratas tidak begitu
terlihat (98,78 persen berbanding 99,37 persen). Sementara itu, pada APS
kelompok umur 19-23 tahun perbedaan tersebut semakin lebar dengan selisih

sebesar 26,41 persen poin.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.7 Angka Partisipasi Sekolah menurut Kelompok Umur dan Kelompok

Pengeluaran, 2023

3.3 Angka Partisipasi Kasar

Angka Partisipasi Kasar (APK) menunjukkan tingkat partisipasi penduduk
secara umum di suatu jenjang pendidikan. APK dapat memberikan gambaran
tentang banyaknya anak yang menerima pendidikan pada jenjang tertentu. APK
merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya serap
penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. Semakin tinggi
APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yg bersekolah di jenjang
pendidikan tertentu. Jika nilai APK mendekati atau lebih dari 100 persen
menunjukkan bahwa ada penduduk yang sekolah belum mencukupi umur dan
atau melebihi umur yang seharusnya. Semakin tinggi jenjang pendidikan

semakin kecil nilai APK.

Capaian APK pada jenjang SD/sederajat mengalami penurunan. Pada
tahun 2023, capaian APK jenjang SD/sederajat sebesar 105,62 persen, sedangkan
pada tahun 2022 capaiannya sebesar 106,27 persen (Gambar 3.8). Sementara itu,
APK jenjang SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan PT pada tahun 2023 justru
mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya.

Dalam Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-
2024, capaian APK untuk jenjang SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan PT pada
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tahun 2024 ditargetkan masing-masing sebesar 100,00 persen, 95,00 persen, dan

37,63 persen (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Oleh karena itu
masih diperlukan kerja keras dan upaya yang solid agar capaian APK yang

ditargetkan bisa tercapai pada tahun 2024.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 3.8 Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Jenjang Pendidikan, 2019-
2023

Keterbatasan ekonomi masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan
Indonesia saat ini khususnya dalam pemerataan pendidikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Karini (2018) menyebutkan bahwa faktor ekonomi menjadi
penyebab utama dari tingginya angka putus sekolah pada kelompok masyarakat
ekonomi rendah. Biaya pendidikan yang relatif besar, terlebih pada pendidikan
menengah dan tinggi, membuat masyarakat dengan kemampuan ekonomi
rendah pada umumnya tidak memiliki dana yang cukup untuk menyekolahkan
anak-anaknya. Oleh karena itu, banyak anak-anak yang lebih memilih untuk
bekerja membantu perekonomian keluarga dibandingkan melanjutkan

pendidikan yang lebih tinggi.

58

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



q

Penduduk miskin masih sulit dalam mengakses pendidikan, terutama pada

jenjang perguruan tinggi. Padahal, kesetaraan akses terhadap pendidikan tinggi
merupakan salah satu cara untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan juga
keluar dari kemiskinan (Elmira dan Suryadarma, 2018). Seperti yang terlihat pada
Gambar 3.9, capaian APK PT tahun 2023 pada rumah tangga kelompok
pengeluaran terendah (Kuintil 1) hanya sebesar 17,54 persen. Capaian tersebut
masih rendah apabila dibandingkan dengan kelompok dengan pengeluaran
tertinggi (Kuintil 5). Pada kelompok ini, lebih dari separuh penduduk berusia 19-
23 tahun sedang bersekolah di pendidikan tinggi (52,65 persen). Angka ini
menunjukkan adanya disparitas yang cukup tinggi antara rumah tangga
berpendapatan sangat tinggi dan berpendapatan sangat rendah dalam

mengakses pendidikan tinggi.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.9 Angka Partisipasi Kasar SM/sederajat dan PT menurut Kelompok
Pengeluaran, 2023

Masih sulitnya penduduk miskin dalam mengakses pendidikan tinggi ini
sejalan dengan penelitian Ridho Al Izzati (2021) yang menemukan bahwa anak
dari rumah tangga yang masuk ke dalam kelompok 60 persen termiskin hanya
memiliki peluang 1 persen hingga 20 persen untuk melanjutkan kuliah. Peluang

tersebut cukup rendah jika dibandingkan dengan anak dari rumah tangga yang
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termasuk kelompok 61-100 persen terkaya memiliki peluang 20 persen hingga

60 persen untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

3.4 Angka Partisipasi Murni

Angka Partisipasi Murni (APM) menunjukkan seberapa banyak penduduk
usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai dengan
jenjang pendidikannya. APM digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia
sekolah yang bersekolah pada jenjang yang sesuai atau tepat waktu. Semakin
tinggi APM berarti semakin banyak anak usia sekolah yg bersekolah sesuai usia
resmi di jenjang pendidikan tertentu. Jadi, apabila APM sama dengan 100 berarti

seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah pada jenjang yang sesuai.

Pemerintah, baik dalam RPJMN 2020-2024 maupun Renstra
Kemdikbudristek 2020-2024, tidak memasukkan APM sebagai bagian dari salah
satu agenda pencapaian target pendidikan di Indonesia. Meskipun demikian,
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/SDGs dalam Target 4.5 menggunakan
indikator APM untuk melihat kesenjangan antar kelompok dalam mengakses
pendidikan sebagai upaya menghilangkan disparitas gender dan menjamin
akses pendidikan yang sama bagi semua penduduk (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2020). Kelompok penduduk yang dibandingkan antara
lain adalah laki-laki dan perempuan, perkotaan dan perdesaan, disabilitas dan
nondisabilitas, serta kelompok pengeluaran teratas (kuintil 5) dan terbawah
(kuintil 1).

Program peningkatan akses terhadap pendidikan dasar yang digalakkan
pemerintah melalui Wajib Belajar tampaknya cukup berhasil menutup jurang
kesenjangan partisipasi pendidikan jenjang dasar. Akses masyarakat dalam
mendapatkan layanan pendidikan dasar telah mencapai level yang patut
dibanggakan. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.10, pada jenjang pendidikan
SD/sederajat hampir tidak ada perbedaan dalam mengakses pendidikan, baik
antar jenis kelamin, wilayah, maupun tingkat ekonomi keluarga. Namun,
kesenjangan mulai terlihat pada jenjang sekolah menengah dan perguruan
tinggi.
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Berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa capaian APM perempuan di

jenjang pendidikan yang lebih tinggi dari SD/sederajat lebih besar dibandingkan
laki-laki (Gambar 3.10). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014) dalam
laporannya memberikan gambaran, pada umumnya perempuan lebih mampu
bertahan bersekolah sampai jenjang pendidikan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan yang
sudah berada di sekolah sudah sangat terseleksi sehingga mampu bertahan
dengan lebih baik di sekolah. Styawan (2018) menyebutkan rendahnya APM laki-
laki pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dikarenakan laki-laki cenderung

meninggalkan bangku sekolah ketika menginjak umur yang cukup, untuk

bekerja.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.10 Angka Partisipasi Murni menurut Jenjang Pendidikan dan

Karakteristik Demografi, 2023

Kebijakan pemenuhan hak pendidikan bagi penyandang disabilitas
sudah banyak tertuang dalam berbagai regulasi. Harapannya penyandang

disabilitas mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik. Namun dalam
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prakteknya masih terdapat kesenjangan akses pendidikan bagi penyandang
disabilitas.

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.10, kesenjangan partisipasi
pendidikan antara penyandang disabilitas dan bukan disabilitas tampak terlihat
pada semua jenjang pendidikan. APM kelompok bukan disabililtas pada semua
jenjang pendidikan capaiannya lebih besar dibanding kelompok disabilitas.
Secara umum, menurut Fitriyani, (2021) partisipasi penyandang disabilitas di
ranah pendidikan masih rendah karena banyaknya hambatan yang dialami baik
karena minimnya dukungan dari support system mereka, seperti teman, orang
tua dan keluarga, juga karena infrastruktur (sarana dan prasarana), maupun

suprastruktur (kebijakan) yang kurang tersedia.

3.5 Angka Anak Tidak Sekolah

Salah satu tantangan pembangunan pendidikan Indonesia terkait
partisipasi sekolah adalah masih adanya anak yang tidak sekolah (ATS).
Penanganan ATS telah menjadi Strategi Nasional dengan fokus pada kelompok
umur 7-18 tahun. Kebijakan tersebut tertuang dalam RPJMN 2020-2024 dimana
penanganan anak usia sekolah yang tidak sekolah (ATS) dilakukan melalui
program percepatan pelaksanaan Wajib Belajar 12 Tahun. Dengan adanya
kebijakan tersebut, diharapkan semua anak usia sekolah yang tidak bersekolah
dapat kembali bersekolah serta terjadinya pemerataan dalam memperoleh
pendidikan yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas tentunya

berpotensi menumbuhkan pembangunan sosial dan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan Gambar 3.11, terlihat bahwa semakin tinggi kelompok umuir,
semakin meningkat pula persentase anak tidak sekolah. Pola tersebut terjadi baik
pada penduduk laki-laki maupun perempuan. Begitu juga untuk penduduk
bukan penyandang disabilitas dan penyandang disabilitas memiliki pola yang
sama. Persentase Anak Tidak Sekolah tertinggi berada di kelompok umur 16-18
tahun, dimana dari 100 anak berumur 16-18 tahun, 22 di antaranya tidak

bersekolah.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 3.11 Angka Anak Tidak Sekolah menurut Kelompok Umur, Jenis
Kelamin, dan Status Disabilitas, 2023

Jika dianalisis lebih lanjut berdasarkan jenis kelamin, anak laki-laki
memiliki angka tidak sekolah yang lebih tinggi dibandingkan perempuan untuk
semua kelompok umur. Sedangkan jika dilihat berdasarkan status disabilitas,
penduduk penyandang disabilitas memiliki angka anak tidak sekolah yang lebih
tinggi dibandingkan penduduk bukan penyandang disabilitas untuk semua
kelompok umur. Bahkan, pada kelompok umur 16-18 tahun angkanya mencapai

56,59 persen.

Studi yang dilakukan oleh Tatang Muttaqgin (2017) menemukan bahwa
pada level rumah tangga, angka anak tidak sekolah secara signifikan dipengaruhi
oleh pengeluaran rumah tangga, pengeluaran pendidikan, dan pendidikan
tertinggi kepala rumah tangga. Sedangkan pada level wilayah atau kota, angka
anak tidak sekolah dapat diturunkan dengan meningkatkan anggaran belanja
pendidikan. Partisipasi pemerintah dan masyarakat diperlukan untuk

menurunkan angka anak tidak sekolah.
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Tabel 3.1 Indikator Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Karakteristik
Demografi, 2023

Indikator
Karakteristik APKPAUD  APMPAUD  Angka Kesiapan
3-6 Tahun 3-6 Tahun Sekolah
(1 @ ©) (@)

Indonesia 36,36 35,93 76,54
Jenis Kelamin

Laki-Laki 36,44 36,05 75,99

Perempuan 36,27 35,81 7712
Status Disabilitas

Disabilitas 25,85 25,50 38,57

Nondisabilitas 36,42 35,99 76,66
Kuintil Pengeluaran

Kuintil 1 3384 3343 71,20

Kuintil 2 36,25 3591 74,83

Kuintil 3 35,82 3534 77,63

Kuintil 4 36,56 36,10 78,57

Kuintil 5 41,01 40,57 83,72

Klasifikasi Desa
Perkotaan 36,83 3645 79,28
Perdesaan 35,71 35,23 72,99

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.2 Persentase Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas menurut Karakteristik
Demografi dan Partisipasi Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Karakteristik Tidak/Belum Masih LILELS Jumlah
Pernah Bersekolah Bersekolah
Bersekolah Lagi
M @ ©) (@) ©)

Indonesia 5,57 23,54 70,89 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 4,92 23,58 71,50 100,00

Perempuan 6,22 23,50 70,28 100,00
Kelompok Umur

5 98,80 1,20 0,00 100,00

6 65,45 34,55 0,00 100,00

7-12 0,70 99,16 0,14 100,00

13-15 041 96,10 3,49 100,00

16-18 0,61 73,42 25,96 100,00

19-23 0,84 28,96 70,20 100,00

24 ke atas 3,85 1,22 94,93 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 16,70 441 78,90 100,00

Nondisabilitas 534 23,94 70,72 100,00
Kuintil Pengeluaran

Kuintil 1 8,02 25,08 66,90 100,00

Kuintil 2 6,25 25,12 68,63 100,00

Kuintil 3 5,31 24,01 70,69 100,00

Kuintil 4 4,63 22,56 72,80 100,00

Kuintil 5 3,75 21,04 7521 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 447 23,98 71,55 100,00
Perdesaan 712 22,92 69,96 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.3 Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut Karakteristik Demografi dan
Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur

Karakteristik 16-18
LELTT
M @ ©) (@) ©)
Indonesia 99,16 96,10 73,42 28,96
Jenis Kelamin
Laki-Laki 99,11 95,24 71,90 26,79
Perempuan 99,21 96,99 75,01 31,20
Status Disabilitas
Disabilitas 87,92 70,70 42,00 21,03
Nondisabilitas 99,20 96,26 73,60 29,01
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 98,77 93,70 6545 18,58
Kuintil 2 99,25 95,88 72,06 22,40
Kuintil 3 99,19 96,52 7527 25,50
Kuintil 4 99,37 97,46 75,66 30,55
Kuintil 5 99,37 97,65 79,27 45,01
Klasifikasi Desa
Perkotaan 99,46 97,18 75,91 3384
Perdesaan 98,77 94,66 69,92 21,29

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.4 Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Karakteristik Demografi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Karakteristik sD/ SMP/ SM/ PT
sederajat sederajat  sederajat (19-23 Tahun)
M @ ©) (@) ©)

Indonesia 105,62 92,51 86,34 31,45
Jenis Kelamin
Laki-Laki 105,84 92,59 83,49 29,12
Perempuan 105,39 92,43 89,31 33,87
Status Disabilitas
Disabilitas 98,34 64,04 57,14 18,34
Nondisabilitas 105,65 92,69 86,50 31,54
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 105,91 90,85 75,89 17,51
Kuintil 2 105,88 92,83 81,72 22,84
Kuintil 3 105,13 92,35 88,51 26,95
Kuintil 4 105,75 94,10 89,65 33,62
Kuintil 5 105,27 92,72 97,27 52,66
Klasifikasi Desa
Perkotaan 105,07 93,93 89,03 3744
Perdesaan 106,34 90,61 82,56 22,04

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.5 Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Karakteristik Demografi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Karakteristik sD/ SMP/ SM/ PT
sederajat sederajat  sederajat (19-23 Tahun)
M @ ©) (@) ©)

Indonesia 97,89 81,35 62,53 21,73
Jenis Kelamin
Laki-Laki 97,91 81,18 60,69 19,59
Perempuan 97,87 81,53 64,45 23,93
Status Disabilitas
Disabilitas 87,38 57,34 34,12 14,10
Nondisabilitas 97,93 81,50 62,69 21,78
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 97,48 79,44 54,60 11,69
Kuintil 2 98,16 81,90 60,48 15,86
Kuintil 3 97,95 81,40 64,41 18,69
Kuintil 4 97,95 82,74 65,23 23,46
Kuintil 5 98,01 81,56 68,61 36,32
Klasifikasi Desa
Perkotaan 98,20 83,23 65,41 26,54
Perdesaan 97,49 78,84 58,49 14,16

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.6 Angka Anak Tidak Sekolah (ATS/OO0SC) menurut Karakteristik
Demografi dan Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur

Karakteristik

7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun
M @ ©) )
Indonesia 0,67 6,93 21,61
Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,68 797 23,78
Perempuan 0,66 5,86 19,34
Status Disabilitas
Disabilitas 8,45 34,20 56,59
Nondisabilitas 0,64 6,76 21,42
Klasifikasi Desa
Perkotaan 0,32 5,82 18,50
Perdesaan 1,12 8,45 26,06

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.7 Persentase Penduduk 0-6 Tahun yang Pernah/Sedang Mengikuti

Pendidikan Prasekolah menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis
Kelamin, 2023

Provinsi Klasifikasi Desa -Jenis Kelamin
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
) @ €) ) ©) ©®)
Aceh 27,07 25,92 25,87 26,76 26,31
Sumatera Utara 20,75 20,73 20,60 20,88 20,74
Sumatera Barat 23,03 21,40 21,99 22,39 22,19
Riau 20,02 22,13 20,26 22,38 21,29
Jambi 25,42 26,95 27,50 25,35 26,45
Sumatera Selatan 20,37 23,52 23,55 21,12 22,37
Bengkulu 23,30 20,86 21,22 22,09 21,65
Lampung 26,32 22,92 23,76 24,30 24,03
Kep. Bangka Belitung 25,80 24,43 26,01 24,35 25,21
Kep. Riau 19,80 28,84 18,14 23,30 20,66
DKI Jakarta 28,74 - 27,93 29,58 28,74
Jawa Barat 24,60 24,57 24,88 24,30 24,60
Jawa Tengah 36,04 33,64 34,40 3543 34,91
DI Yogyakarta 40,90 53,21 45,55 41,90 43,80
Jawa Timur 39,34 35,67 37,69 37,84 37,76
Banten 24,46 17,84 22,10 23,73 22,90
Bali 23,71 17,68 21,51 22,73 22,12
Nusa Tenggara Barat 28,87 30,71 29,68 29,87 29,77
Nusa Tenggara Timur 24,61 27,24 26,53 26,74 26,63
Kalimantan Barat 15,98 17,56 18,13 15,84 17,00
Kalimantan Tengah 25,66 28,86 28,88 26,04 27,51
Kalimantan Selatan 30,45 33,24 31,04 32,72 31,87
Kalimantan Timur 20,41 24,88 20,64 23,04 21,82
Kalimantan Utara 21,37 24,30 22,17 22,64 22,41
Sulawesi Utara 22,94 28,33 25,71 25,32 25,52
Sulawesi Tengah 26,30 30,49 30,82 27,42 29,17
Sulawesi Selatan 23,14 23,77 23,75 23,19 23,48
Sulawesi Tenggara 25,75 26,41 25,83 26,51 26,17
Gorontalo 33,24 38,65 35,88 36,86 36,36
Sulawesi Barat 35,20 31,30 32,22 31,95 32,09
Maluku 20,56 27,76 24,44 25,39 24,90
Maluku Utara 23,33 30,36 27,67 29,26 28,47
Papua Barat 22,61 22,47 21,63 23,44 22,52
Papua 17,00 10,62 12,77 12,76 12,76

Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.8 Angka Partisipasi Kasar (APK) 3-6 Tahun di Daerah Perkotaan menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin 2023

Jenis Kelamin

Provinsi e Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) (@)

Aceh 33,08 34,18 33,63
Sumatera Utara 24,13 25,28 24,72
Sumatera Barat 28,78 27,81 28,31
Riau 20,09 20,98 20,50
Jambi 35,55 27,07 31,68
Sumatera Selatan 23,48 19,17 21,43
Bengkulu 29,28 22,88 25,90
Lampung 34,57 39,70 37,10
Kep. Bangka Belitung 38,05 32,68 35,60
Kep. Riau 26,30 28,52 27,34
DKI Jakarta 39,81 35,37 37,52
Jawa Barat 33,44 33,62 33,52
Jawa Tengah 50,60 48,49 49,56
DI Yogyakarta 60,80 58,40 59,72
Jawa Timur 55,45 54,63 55,04
Banten 27,96 29,70 28,83
Bali 33,50 30,59 32,04
Nusa Tenggara Barat 45,54 42,25 43,92
Nusa Tenggara Timur 31,99 27,88 30,13
Kalimantan Barat 28,02 13,40 21,05
Kalimantan Tengah 34,32 33,27 33,81
Kalimantan Selatan 40,46 45,17 42,79
Kalimantan Timur 22,35 28,90 25,55
Kalimantan Utara 34,91 29,05 31,55
Sulawesi Utara 26,52 27,35 26,91
Sulawesi Tengah 36,89 28,88 33,06
Sulawesi Selatan 33,21 31,69 32,47
Sulawesi Tenggara 29,68 32,54 31,22
Gorontalo 48,47 43,70 45,86
Sulawesi Barat 50,57 52,63 51,53
Maluku 23,11 25,76 24,37
Maluku Utara 36,07 26,78 31,03
Papua Barat 26,07 24,01 25,05
Papua 19,09 17,51 18,32
Indonesia 37,20 36,45 36,83

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.9 Angka Partisipasi Kasar (APK) 3-6 Tahun di Daerah Perdesaan menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin 2023

Jenis Kelamin

Provinsi - ... - Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) @

Aceh 30,70 32,71 31,71
Sumatera Utara 23,93 21,44 22,72
Sumatera Barat 27,41 30,97 29,20
Riau 23,34 27,49 25,36
Jambi 33,11 32,49 32,81
Sumatera Selatan 31,55 25,57 28,66
Bengkulu 26,92 30,08 28,37
Lampung 31,39 28,78 30,08
Kep. Bangka Belitung 25,21 31,59 28,54
Kep. Riau 31,81 34,60 33,45
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 35,40 35,09 35,25
Jawa Tengah 45,11 47,32 46,20
DI Yogyakarta 73,90 73,06 73,51
Jawa Timur 51,58 51,40 51,49
Banten 21,01 27,21 23,93
Bali 23,96 28,27 26,08
Nusa Tenggara Barat 41,61 45,66 43,62
Nusa Tenggara Timur 35,79 35,64 35,72
Kalimantan Barat 22,46 22,17 22,32
Kalimantan Tengah 36,90 36,19 36,57
Kalimantan Selatan 46,23 46,08 46,15
Kalimantan Timur 28,29 31,67 29,91
Kalimantan Utara 33,52 40,48 36,94
Sulawesi Utara 33,21 37,80 35,38
Sulawesi Tengah 39,84 37,55 38,75
Sulawesi Selatan 29,31 32,27 30,80
Sulawesi Tenggara 36,49 34,68 35,61
Gorontalo 50,26 58,32 53,94
Sulawesi Barat 41,28 47,61 44,29
Maluku 34,63 36,47 35,53
Maluku Utara 40,63 41,71 41,19
Papua Barat 23,78 28,31 26,04
Papua 9,37 9,42 9,39
Indonesia 35,40 36,03 35,71

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.10 Angka Partisipasi Kasar (APK) 3-6 Tahun menurut Provinsi dan Jenis

Kelamin 2023
Provinsi - . - Jen.is Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) (@)

Aceh 31,52 33,21 32,36
Sumatera Utara 24,03 23,53 23,78
Sumatera Barat 28,10 29,41 28,75
Riau 21,97 24,92 23,37
Jambi 33,93 30,74 32,44
Sumatera Selatan 28,55 23,23 25,99
Bengkulu 27,63 27,47 27,55
Lampung 32,46 32,38 32,42
Kep. Bangka Belitung 32,90 32,17 32,55
Kep. Riau 26,74 29,27 27,95
DKI Jakarta 39,81 35,37 37,52
Jawa Barat 33,81 33,90 33,85
Jawa Tengah 48,02 47,94 47,98
DI Yogyakarta 63,91 62,04 63,06
Jawa Timur 53,82 53,26 53,54
Banten 26,33 29,16 27,72
Bali 31,05 30,01 30,53
Nusa Tenggara Barat 43,58 43,95 43,77
Nusa Tenggara Timur 34,83 33,89 34,38
Kalimantan Barat 24,47 19,12 21,87
Kalimantan Tengah 35,85 34,92 35,41
Kalimantan Selatan 43,38 45,63 44,49
Kalimantan Timur 24,24 29,76 26,92
Kalimantan Utara 34,36 32,71 33,46
Sulawesi Utara 29,71 32,40 30,98
Sulawesi Tengah 38,91 34,80 36,95
Sulawesi Selatan 31,16 32,01 31,58
Sulawesi Tenggara 34,09 33,82 33,95
Gorontalo 49,58 51,46 50,51
Sulawesi Barat 43,25 48,64 45,80
Maluku 30,01 32,32 31,13
Maluku Utara 39,43 37,42 38,38
Papua Barat 24,67 26,66 25,66
Papua 12,16 11,72 11,94
Indonesia 36,44 36,27 36,36

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.11 Angka Partisipasi Murni (APM) 3-6 Tahun di Daerah Perkotaan
menurut Provinsi dan Jenis Kelamin 2023

Jenis Kelamin

Provinsi - ... - Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) @

Aceh 32,77 33,70 33,23
Sumatera Utara 24,13 25,11 24,63
Sumatera Barat 28,51 27,66 28,10
Riau 20,09 20,98 20,50
Jambi 35,55 27,07 31,68
Sumatera Selatan 22,79 19,17 21,07
Bengkulu 29,28 22,07 25,46
Lampung 33,86 38,36 36,08
Kep. Bangka Belitung 38,05 32,68 35,60
Kep. Riau 26,30 28,44 27,30
DKI Jakarta 39,56 35,37 37,40
Jawa Barat 33,18 32,90 33,05
Jawa Tengah 49,74 48,18 48,97
DI Yogyakarta 59,71 56,51 58,27
Jawa Timur 54,96 54,03 54,50
Banten 27,96 29,39 28,67
Bali 33,50 30,37 31,93
Nusa Tenggara Barat 44,83 41,81 43,34
Nusa Tenggara Timur 31,99 27,88 30,13
Kalimantan Barat 27,67 13,40 20,87
Kalimantan Tengah 34,32 33,27 33,81
Kalimantan Selatan 40,46 44,34 42,38
Kalimantan Timur 22,04 28,77 25,33
Kalimantan Utara 34,91 29,05 31,55
Sulawesi Utara 26,52 27,35 26,91
Sulawesi Tengah 36,89 28,88 33,06
Sulawesi Selatan 33,07 31,69 32,41
Sulawesi Tenggara 29,21 32,54 31,01
Gorontalo 47,39 43,47 45,24
Sulawesi Barat 49,80 52,60 51,10
Maluku 23,10 24,11 23,58
Maluku Utara 35,82 26,78 30,91
Papua Barat 25,69 23,60 24,66
Papua 19,09 15,79 17,48
Indonesia 36,87 36,01 36,45

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.12 Angka Partisipasi Murni (APM) 3-6 Tahun di Daerah Perdesaan
menurut Provinsi dan Jenis Kelamin 2023

Jenis Kelamin

Provinsi - ... - Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) (@)

Aceh 30,48 32,14 31,31
Sumatera Utara 23,59 20,91 22,29
Sumatera Barat 27,35 30,72 29,05
Riau 23,34 26,68 24,96
Jambi 32,99 32,31 32,67
Sumatera Selatan 31,22 25,20 28,30
Bengkulu 26,75 30,05 28,26
Lampung 31,39 28,78 30,08
Kep. Bangka Belitung 24,36 31,59 28,14
Kep. Riau 31,43 34,22 33,08
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 35,18 34,88 35,04
Jawa Tengah 44,82 47,27 46,03
DI Yogyakarta 69,35 68,31 68,87
Jawa Timur 50,44 50,52 50,48
Banten 20,64 27,04 23,65
Bali 23,96 27,41 25,65
Nusa Tenggara Barat 41,03 45,09 43,04
Nusa Tenggara Timur 34,38 34,44 34,41
Kalimantan Barat 22,43 21,70 22,07
Kalimantan Tengah 36,16 36,05 36,11
Kalimantan Selatan 45,07 45,64 45,35
Kalimantan Timur 28,29 31,61 29,88
Kalimantan Utara 33,46 40,10 36,72
Sulawesi Utara 33,21 37,21 35,10
Sulawesi Tengah 39,09 37,06 38,12
Sulawesi Selatan 29,10 32,14 30,63
Sulawesi Tenggara 36,17 33,86 35,05
Gorontalo 48,92 53,30 50,92
Sulawesi Barat 40,62 47,03 43,67
Maluku 33,60 35,09 34,33
Maluku Utara 40,16 41,31 40,76
Papua Barat 23,24 27,93 25,59
Papua 9,32 9,35 9,33
Indonesia 34,92 35,55 35,23

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.13 Angka Partisipasi Murni (APM) 3-6 Tahun menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi - ... - Jumlah
Laki-laki Perempuan
M @ (€) @

Aceh 31,27 32,67 31,97
Sumatera Utara 23,87 23,19 23,53
Sumatera Barat 27,94 29,21 28,57
Riau 21,97 24,43 23,14
Jambi 33,86 30,61 32,34
Sumatera Selatan 28,08 23,00 25,64
Bengkulu 27,51 27,15 27,34
Lampung 32,22 31,94 32,08
Kep. Bangka Belitung 32,55 32,17 32,37
Kep. Riau 26,71 29,15 27,88
DKI Jakarta 39,56 35,37 37,40
Jawa Barat 33,55 33,29 33,43
Jawa Tengah 47,42 47,75 47,59
DI Yogyakarta 62,00 59,44 60,84
Jawa Timur 53,05 52,54 52,80
Banten 26,24 28,88 27,53
Bali 31,05 29,63 30,34
Nusa Tenggara Barat 42,94 43,45 43,19
Nusa Tenggara Timur 33,78 32,96 33,39
Kalimantan Barat 24,33 18,81 21,64
Kalimantan Tengah 35,41 34,84 35,14
Kalimantan Selatan 42,79 44,99 43,88
Kalimantan Timur 24,03 29,65 26,76
Kalimantan Utara 34,33 32,59 33,39
Sulawesi Utara 29,71 32,11 30,84
Sulawesi Tengah 38,39 34,46 36,52
Sulawesi Selatan 30,99 31,94 31,46
Sulawesi Tenggara 33,72 33,33 33,52
Gorontalo 48,34 48,69 48,51
Sulawesi Barat 42,57 48,18 45,22
Maluku 29,38 30,84 30,09
Maluku Utara 39,02 37,14 38,04
Papua Barat 24,20 26,27 25,23
Papua 12,12 11,18 11,66
Indonesia 36,05 35,81 35,93

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.14 Angka Kesiapan Sekolah menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis
Kelamin, 2023

Provinsi Klasifikasi Desa : Jer!is Kelamin Jumlah
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

M @ ©) (@) ©) 6)
Aceh 81,37 73,38 75,68 76,47 76,08
Sumatera Utara 71,45 62,68 67,14 66,38 67,01
Sumatera Barat 75,71 7747 77,56 75,41 76,59
Riau 73,09 77,71 74,90 76,77 75,79
Jambi 70,56 70,79 68,95 72,67 70,71
Sumatera Selatan 63,67 64,41 65,16 63,05 64,12
Bengkulu 83,00 74,41 78,60 76,86 77,72
Lampung 85,20 84,94 84,87 85,18 85,03
Kep. Bangka Belitung 82,32 88,85 84,02 87,18 85,45
Kep. Riau 85,43 63,17 81,52 83,38 82,57
DKI Jakarta 83,93 - 80,92 86,97 83,93
Jawa Barat 76,56 67,79 74,29 75,38 74,84
Jawa Tengah 89,52 90,70 89,70 90,43 90,08
DI Yogyakarta 100,00 99,28 99,66 100,00 99,82
Jawa Timur 92,23 90,80 91,57 91,65 91,61
Banten 70,49 44,74 67,24 61,02 64,52
Bali 86,01 70,72 77,70 85,67 82,12
Nusa Tenggara Barat 72,62 63,80 68,55 67,21 67,88
Nusa Tenggara 55,09 54,43 51,16 58,10 54,59
Kalimantan Barat 39,90 36,73 32,81 42,63 37,87
Kalimantan Tengah 84,70 77,84 72,98 89,64 80,79
Kalimantan Selatan 92,19 90,16 90,36 91,89 91,10
Kalimantan Timur 78,13 85,08 85,16 73,95 80,42
Kalimantan Utara 82,46 64,99 75,95 74,46 75,30
Sulawesi Utara 83,79 78,21 80,55 82,22 81,35
Sulawesi Tengah 73,47 81,43 77,45 80,61 78,93
Sulawesi Selatan 68,54 67,24 64,80 71,64 67,80
Sulawesi Tenggara 83,15 75,67 79,81 76,81 78,47
Gorontalo 91,18 91,16 95,57 86,92 91,17
Sulawesi Barat 74,65 67,05 74,65 62,50 68,51
Maluku 57,76 54,04 58,45 51,39 55,36
Maluku Utara 48,84 51,14 55,00 47,18 50,63
Papua Barat 66,46 42,31 50,38 51,12 50,72
Papua 56,08 26,84 33,46 39,77 36,42
Indonesia 79,28 72,99 75,99 77,12 76,54

Keterangan: Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.15 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas di Daerah Perkotaan menurut

Provinsi dan Partisipasi Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah Jumlah
Pernah Sekolah  Bersekolah Lagi
(0] @ €] @ ©)
Aceh 3,53 30,42 66,05 100,00
Sumatera Utara 3,27 27,54 69,19 100,00
Sumatera Barat 3,81 29,40 66,79 100,00
Riau 3,80 29,37 66,83 100,00
Jambi 4,20 27,68 68,11 100,00
Sumatera Selatan 3,14 26,70 70,16 100,00
Bengkulu 2,92 28,29 68,79 100,00
Lampung 397 24,89 71,14 100,00
Kep. Bangka Belitung 3,84 24,06 72,10 100,00
Kep. Riau 3,67 25,43 70,90 100,00
DKI Jakarta 3,68 21,67 74,66 100,00
Jawa Barat 4,25 23,30 72,45 100,00
Jawa Tengah 5,08 22,01 72,91 100,00
DI Yogyakarta 4,27 24,66 71,07 100,00
Jawa Timur 519 20,85 73,96 100,00
Banten 4,50 24,42 71,07 100,00
Bali 6,07 22,42 71,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,94 25,96 66,10 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,69 31,04 65,28 100,00
Kalimantan Barat 4,95 25,72 69,33 100,00
Kalimantan Tengah 3,79 25,29 70,92 100,00
Kalimantan Selatan 4,01 24,58 71,41 100,00
Kalimantan Timur 4,19 26,44 69,36 100,00
Kalimantan Utara 515 26,40 68,45 100,00
Sulawesi Utara 2,66 22,96 74,38 100,00
Sulawesi Tengah 4,76 28,12 67,12 100,00
Sulawesi Selatan 4,66 26,18 69,15 100,00
Sulawesi Tenggara 519 31,08 63,72 100,00
Gorontalo 5,02 26,26 68,72 100,00
Sulawesi Barat 6,28 27,36 66,36 100,00
Maluku 2,66 31,35 66,00 100,00
Maluku Utara 3,25 29,31 67,44 100,00
Papua Barat 3,99 29,28 66,73 100,00
Papua 8,36 26,10 65,54 100,00
Indonesia 4,47 23,98 71,55 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.16 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas di Daerah Perdesaan menurut

Provinsi dan Partisipasi Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah Jumlah
Pernah Sekolah  Bersekolah Lagi
(0] @ €] @ ©)

Aceh 4,09 28,10 67,81 100,00
Sumatera Utara 4,95 28,68 66,37 100,00
Sumatera Barat 4,49 26,85 68,66 100,00
Riau 541 27,07 67,52 100,00
Jambi 541 23,00 71,58 100,00
Sumatera Selatan 4,38 24,00 71,62 100,00
Bengkulu 519 23,52 71,29 100,00
Lampung 4,61 22,70 72,70 100,00
Kep. Bangka Belitung 547 22,79 71,74 100,00
Kep. Riau 7,39 24,65 67,96 100,00
DKl Jakarta - - - -
Jawa Barat 4,98 20,88 74,14 100,00
Jawa Tengah 6,51 20,17 73,32 100,00
DI Yogyakarta 8,06 18,33 73,61 100,00
Jawa Timur 8,76 18,97 72,27 100,00
Banten 6,91 23,51 69,58 100,00
Bali 10,39 20,71 68,90 100,00
Nusa Tenggara Barat 10,02 25,16 64,82 100,00
Nusa Tenggara Timur 6,69 27,78 65,53 100,00
Kalimantan Barat 8,18 23,63 68,19 100,00
Kalimantan Tengah 4,28 23,23 72,48 100,00
Kalimantan Selatan 4,59 23,49 71,92 100,00
Kalimantan Timur 5,31 23,87 70,82 100,00
Kalimantan Utara 833 25,95 65,72 100,00
Sulawesi Utara 3,46 21,05 75,49 100,00
Sulawesi Tengah 5,63 24,42 69,95 100,00
Sulawesi Selatan 8,58 22,82 68,60 100,00
Sulawesi Tenggara 6,82 27,48 65,69 100,00
Gorontalo 6,36 22,68 70,97 100,00
Sulawesi Barat 8,97 25,40 65,63 100,00
Maluku 4,43 29,37 66,20 100,00
Maluku Utara 4,79 27,87 67,34 100,00
Papua Barat 8,90 29,54 61,56 100,00
Papua 39,41 21,19 39,40 100,00
Indonesia 712 22,92 69,96 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.17 Persentase Penduduk Laki-laki 5 Tahun ke Atas menurut Provinsi dan
Partisipasi Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah Jumlah
Pernah Sekolah  Bersekolah Lagi
(0] @ €] @ ©)

Aceh 3,65 28,86 67,50 100,00
Sumatera Utara 3,79 28,41 67,80 100,00
Sumatera Barat 4,16 28,18 67,67 100,00
Riau 4,71 27,36 67,92 100,00
Jambi 4,45 24,11 71,44 100,00
Sumatera Selatan 3,76 24,49 71,75 100,00
Bengkulu 4,04 24,33 71,63 100,00
Lampung 3,90 22,90 73,20 100,00
Kep. Bangka Belitung 4,31 23,46 72,24 100,00
Kep. Riau 3,96 25,00 71,04 100,00
DKI Jakarta 3,65 21,69 74,66 100,00
Jawa Barat 4,18 22,70 73,12 100,00
Jawa Tengah 4,66 21,48 73,86 100,00
DI Yogyakarta 4,29 23,62 72,10 100,00
Jawa Timur 5,38 20,29 74,32 100,00
Banten 4,25 24,31 71,44 100,00
Bali 5,22 22,52 72,26 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,30 26,30 66,40 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,47 28,91 65,62 100,00
Kalimantan Barat 5,69 23,86 70,45 100,00
Kalimantan Tengah 3,91 23,23 72,86 100,00
Kalimantan Selatan 4,28 23,92 71,80 100,00
Kalimantan Timur 3,97 25,53 70,49 100,00
Kalimantan Utara 6,30 24,80 68,89 100,00
Sulawesi Utara 3,06 21,56 75,38 100,00
Sulawesi Tengah 4,98 24,75 70,27 100,00
Sulawesi Selatan 6,24 25,07 68,68 100,00
Sulawesi Tenggara 5,57 29,09 65,35 100,00
Gorontalo 583 23,50 70,67 100,00
Sulawesi Barat 8,17 25,03 66,79 100,00
Maluku 3,69 30,14 66,17 100,00
Maluku Utara 4,15 28,23 67,62 100,00
Papua Barat 6,17 28,95 64,88 100,00
Papua 28,04 22,51 49,44 100,00
Indonesia 4,92 23,58 71,50 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.18 Persentase Penduduk Perempuan 5 Tahun ke Atas menurut Provinsi
dan Partisipasi Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah Jumlah
Pernah Sekolah  Bersekolah Lagi
(0] @ €] @ ©)

Aceh 4,14 28,95 66,91 100,00
Sumatera Utara 4,20 27,65 68,15 100,00
Sumatera Barat 4,14 28,09 67,77 100,00
Riau 4,81 28,64 66,54 100,00
Jambi 5.59 25,02 69,39 100,00
Sumatera Selatan 4,05 25,57 70,38 100,00
Bengkulu 4,83 25,94 69,23 100,00
Lampung 4,90 23,98 71,12 100,00
Kep. Bangka Belitung 4,76 23,59 71,65 100,00
Kep. Riau 4,26 25,69 70,05 100,00
DKI Jakarta 3,70 21,64 74,65 100,00
Jawa Barat 4,63 22,90 72,47 100,00
Jawa Tengah 6,83 20,81 72,36 100,00
DI Yogyakarta 6,14 22,54 71,32 100,00
Jawa Timur 8,09 19,76 72,15 100,00
Banten 5,84 24,13 70,03 100,00
Bali 9,35 21,36 69,28 100,00
Nusa Tenggara Barat 10,54 24,87 64,59 100,00
Nusa Tenggara Timur 6,31 28,38 65,31 100,00
Kalimantan Barat 8,29 24,98 66,74 100,00
Kalimantan Tengah 4,24 25,06 70,70 100,00
Kalimantan Selatan 4,32 24,14 71,53 100,00
Kalimantan Timur 513 25,77 69,10 100,00
Kalimantan Utara 6,27 27,80 65,93 100,00
Sulawesi Utara 2,98 22,66 74,35 100,00
Sulawesi Tengah 572 26,53 67,75 100,00
Sulawesi Selatan 7,25 23,74 69,02 100,00
Sulawesi Tenggara 6,81 28,66 64,53 100,00
Gorontalo 5,69 25,06 69,26 100,00
Sulawesi Barat 8,68 26,56 64,76 100,00
Maluku 3,64 30,31 66,05 100,00
Maluku Utara 4,54 28,35 67,11 100,00
Papua Barat 7,58 29,95 62,46 100,00
Papua 33,08 22,71 44,22 100,00
Indonesia 6,22 23,50 70,28 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

81
PARTISIPASI SEKOLAH h



F

Tabel 3.19 Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas menurut Provinsi dan Partisipasi
Sekolah, 2023

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah Jumlah
Pernah Sekolah  Bersekolah Lagi
(0] @ €] @ ©)
Aceh 3,89 28,91 67,20 100,00
Sumatera Utara 3,99 28,03 67,98 100,00
Sumatera Barat 4,15 28,13 67,72 100,00
Riau 4,76 27,99 67,25 100,00
Jambi 5,01 24,56 70,43 100,00
Sumatera Selatan 3,91 25,02 71,07 100,00
Bengkulu 4,43 25,12 70,45 100,00
Lampung 4,39 23,43 72,18 100,00
Kep. Bangka Belitung 4,53 23,52 71,95 100,00
Kep. Riau 4,11 25,34 70,55 100,00
DKI Jakarta 3,68 21,67 74,66 100,00
Jawa Barat 4,40 22,80 72,80 100,00
Jawa Tengah 5,75 21,14 73,10 100,00
DI Yogyakarta 5,22 23,07 71,71 100,00
Jawa Timur 6,76 20,02 73,22 100,00
Banten 5,04 24,22 70,74 100,00
Bali 7,28 21,94 70,78 100,00
Nusa Tenggara Barat 8,95 25,57 65,48 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,90 28,64 65,46 100,00
Kalimantan Barat 6,97 24,41 68,62 100,00
Kalimantan Tengah 4,07 24,12 71,81 100,00
Kalimantan Selatan 4,30 24,03 71,67 100,00
Kalimantan Timur 4,54 25,65 69,82 100,00
Kalimantan Utara 6,29 26,24 67,47 100,00
Sulawesi Utara 3,02 22,10 74,87 100,00
Sulawesi Tengah 535 25,63 69,03 100,00
Sulawesi Selatan 6,76 24,39 68,86 100,00
Sulawesi Tenggara 6,19 28,87 64,93 100,00
Gorontalo 576 24,28 69,96 100,00
Sulawesi Barat 843 25,79 65,78 100,00
Maluku 3,66 30,22 66,11 100,00
Maluku Utara 4,34 28,29 67,37 100,00
Papua Barat 6,85 29,44 63,71 100,00
Papua 30,44 22,61 46,95 100,00
Indonesia 5,57 23,54 70,89 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.20 Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Daerah Perkotaan menurut Provinsi
dan Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 19-23 Tahun
(1) &) 3 @ ©)]

Provinsi

Aceh 99,76 99,01 88,86 43,27
Sumatera Utara 99,62 96,96 80,70 35,01
Sumatera Barat 99,73 96,35 88,64 50,05
Riau 99,66 97,77 84,28 43,44
Jambi 99,73 95,67 78,87 37,90
Sumatera Selatan 99,44 98,00 76,65 33,87
Bengkulu 99,15 97,96 82,41 52,11
Lampung 99,70 97,22 72,83 33,40
Kep. Bangka Belitung 99,32 93,82 72,94 21,53
Kep. Riau 99,21 99,61 85,74 23,01
DKl Jakarta 99,49 98,17 72,50 28,43
Jawa Barat 99,45 96,44 70,53 28,58
Jawa Tengah 99,70 97,75 73,36 32,03
DI Yogyakarta 99,74 99,28 93,56 60,08
Jawa Timur 99,26 98,36 77,79 34,79
Banten 99,41 97,41 71,96 27,94
Bali 99,60 98,07 86,00 37,36
Nusa Tenggara Barat 99,61 98,02 83,68 33,43
Nusa Tenggara Timur 99,65 97,38 79,91 48,17
Kalimantan Barat 98,57 94,81 73,13 36,12
Kalimantan Tengah 99,06 96,29 70,51 31,38
Kalimantan Selatan 99,60 94,00 71,43 36,03
Kalimantan Timur 99,66 98,66 83,88 40,33
Kalimantan Utara 99,38 97,49 75,67 34,18
Sulawesi Utara 99,44 97,20 76,52 29,54
Sulawesi Tengah 98,46 94,10 84,92 46,08
Sulawesi Selatan 99,48 94,54 74,73 46,92
Sulawesi Tenggara 99,08 96,02 79,19 45,73
Gorontalo 99,91 97,04 75,36 47,26
Sulawesi Barat 97,16 89,00 74,73 34,11
Maluku 99,68 99,24 82,56 52,48
Maluku Utara 99,21 98,18 84,93 45,61
Papua Barat 99,31 97,61 81,95 45,08
Papua 97,35 93,85 82,04 42,56
Indonesia 99,46 97,18 75,91 33,84

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.21 Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Daerah Perdesaan menurut Provinsi
dan Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 19-23 Tahun
(1) &) 3) @ ©)]

Provinsi

Aceh 99,26 97,06 80,46 30,76
Sumatera Utara 99,39 96,52 77,40 24,98
Sumatera Barat 99,80 97,26 79,58 32,53
Riau 99,65 94,72 73,43 24,22
Jambi 99,36 96,20 68,91 19,92
Sumatera Selatan 99,40 93,71 68,52 13,21
Bengkulu 99,55 97,89 77,88 23,23
Lampung 99,57 95,30 71,13 18,01
Kep. Bangka Belitung 99,78 92,26 64,90 16,52
Kep. Riau 99,87 95,46 78,83 17,37
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 99,23 93,00 60,73 16,74
Jawa Tengah 99,42 96,28 68,14 19,69
DI Yogyakarta 99,33 97,71 81,54 32,64
Jawa Timur 99,30 96,71 69,25 19,85
Banten 99,51 94,29 61,24 13,35
Bali 99,64 97,69 81,23 25,20
Nusa Tenggara Barat 99,31 97,89 70,79 22,22
Nusa Tenggara Timur 98,29 94,01 74,32 26,22
Kalimantan Barat 98,95 91,68 66,89 22,08
Kalimantan Tengah 99,18 94,37 63,06 20,70
Kalimantan Selatan 99,01 94,24 68,46 21,53
Kalimantan Timur 99,60 98,82 75,40 21,47
Kalimantan Utara 98,94 96,03 79,42 22,94
Sulawesi Utara 99,23 92,20 71,85 20,37
Sulawesi Tengah 98,28 92,70 71,33 21,41
Sulawesi Selatan 99,49 92,06 67,23 27,91
Sulawesi Tenggara 99,26 94,33 71,52 23,60
Gorontalo 97,70 87,66 68,44 25,94
Sulawesi Barat 98,61 89,57 70,59 23,15
Maluku 99,53 97,04 77,62 28,08
Maluku Utara 99,09 97,27 75,64 24,93
Papua Barat 97,83 97,28 79,63 28,51
Papua 78,75 76,43 57,48 19,54
Indonesia 98,77 94,66 69,92 21,29

Keterangan: Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.22 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Laki-laki menurut Provinsi dan
Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 19-23 Tahun
(1) &) 3 @ ©)]

Provinsi

Aceh 99,54 96,86 83,08 31,65
Sumatera Utara 99,48 96,29 77,99 27,89
Sumatera Barat 99,80 96,21 80,09 38,96
Riau 99,74 95,35 75,51 29,51
Jambi 99,36 95,66 67,81 22,94
Sumatera Selatan 99,28 94,01 69,62 19,97
Bengkulu 99,25 97,83 72,43 30,88
Lampung 99,59 95,42 69,81 20,70
Kep. Bangka Belitung 99,72 90,84 69,72 19,88
Kep. Riau 99,08 98,51 83,60 19,26
DKl Jakarta 99,42 98,40 70,18 27,74
Jawa Barat 99,34 94,70 67,27 24,74
Jawa Tengah 99,42 95,94 70,46 25,16
DI Yogyakarta 99,57 99,04 88,73 56,30
Jawa Timur 99,27 96,87 73,02 25,22
Banten 99,58 96,54 67,87 22,87
Bali 99,40 97,64 85,38 33,39
Nusa Tenggara Barat 99,39 97,53 74,44 30,91
Nusa Tenggara Timur 98,36 93,31 75,24 31,61
Kalimantan Barat 99,01 91,75 66,92 23,93
Kalimantan Tengah 99,21 92,97 65,24 23,38
Kalimantan Selatan 99,35 93,40 69,59 26,70
Kalimantan Timur 99,57 98,18 80,03 31,15
Kalimantan Utara 99,23 97,89 72,86 23,32
Sulawesi Utara 99,37 92,88 73,70 21,84
Sulawesi Tengah 98,07 90,24 73,48 26,76
Sulawesi Selatan 99,33 91,35 70,58 35,65
Sulawesi Tenggara 99,14 93,95 71,45 30,00
Gorontalo 98,80 86,89 65,86 31,53
Sulawesi Barat 98,19 88,20 64,41 21,02
Maluku 99,52 97,91 79,79 34,67
Maluku Utara 99,14 97,65 77,57 29,20
Papua Barat 98,22 97,70 76,50 35,03
Papua 84,03 79,93 64,73 26,00
Indonesia 99,11 95,24 71,90 26,79

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.23 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Perempuan menurut Provinsi dan
Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 19-23 Tahun
(1) &) 3) @ ©)]

Provinsi

Aceh 99,33 98,61 83,74 38,85
Sumatera Utara 99,54 97,27 80,55 34,54
Sumatera Barat 99,72 97,40 88,53 45,70
Riau 99,57 96,42 80,93 35,35
Jambi 99,62 96,39 77,31 28,72
Sumatera Selatan 99,56 96,47 73,93 23,11
Bengkulu 99,59 98,00 86,65 37,45
Lampung 99,64 96,42 73,71 26,47
Kep. Bangka Belitung 99,30 95,66 69,32 18,87
Kep. Riau 99,50 99,75 86,46 25,75
DKl Jakarta 99,57 97,94 74,75 29,06
Jawa Barat 99,47 96,82 70,03 28,16
Jawa Tengah 99,73 98,28 71,31 27,94
DI Yogyakarta 99,70 98,71 93,63 55,29
Jawa Timur 99,29 98,44 75,13 31,94
Banten 99,29 96,78 71,31 27,06
Bali 99,84 98,30 84,03 35,30
Nusa Tenggara Barat 99,53 98,40 80,38 25,94
Nusa Tenggara Timur 98,88 96,51 76,61 34,59
Kalimantan Barat 98,61 94,14 71,72 30,91
Kalimantan Tengah 99,05 97,55 67,40 27,83
Kalimantan Selatan 99,25 94,90 70,31 31,57
Kalimantan Timur 99,73 99,31 83,06 38,83
Kalimantan Utara 99,20 96,08 81,26 39,29
Sulawesi Utara 99,31 97,09 75,53 30,02
Sulawesi Tengah 98,62 96,01 79,04 33,96
Sulawesi Selatan 99,65 95,01 71,44 40,15
Sulawesi Tenggara 99,26 96,07 77,97 37,08
Gorontalo 98,58 96,72 77,36 39,83
Sulawesi Barat 98,44 90,65 79,62 29,72
Maluku 99,66 98,04 80,01 46,32
Maluku Utara 99,11 97,36 79,19 35,40
Papua Barat 98,61 97,10 84,76 36,50
Papua 83,16 81,99 63,52 26,12
Indonesia 99,21 96,99 75,01 31,20

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.24 Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut Provinsi dan Kelompok Umur,
2023

Kelompok Umur
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 19-23 Tahun
(1) &) 3 @ ©)]

Provinsi

Aceh 99,43 97,72 83,41 35,24
Sumatera Utara 99,51 96,76 79,25 31,08
Sumatera Barat 99,76 96,79 84,33 42,19
Riau 99,65 95,89 78,15 32,32
Jambi 99,49 96,01 72,46 25,79
Sumatera Selatan 99,41 95,27 71,71 21,49
Bengkulu 99,42 97,91 79,57 34,05
Lampung 99,61 95,93 71,74 23,51
Kep. Bangka Belitung 99,51 93,20 69,53 19,38
Kep. Riau 99,29 99,07 84,97 22,43
DKl Jakarta 99,49 98,17 72,50 28,43
Jawa Barat 99,40 95,75 68,58 26,45
Jawa Tengah 99,57 97,08 70,87 26,52
DI Yogyakarta 99,63 98,88 91,17 55,80
Jawa Timur 99,28 97,64 74,07 28,59
Banten 99,43 96,65 69,64 24,85
Bali 99,61 97,95 84,73 34,31
Nusa Tenggara Barat 99,46 97,95 77,46 28,45
Nusa Tenggara Timur 98,62 94,89 75,93 33,03
Kalimantan Barat 98,81 92,92 69,25 27,42
Kalimantan Tengah 99,13 95,21 66,32 25,49
Kalimantan Selatan 99,30 94,12 69,95 29,09
Kalimantan Timur 99,64 98,71 81,50 34,75
Kalimantan Utara 99,22 96,96 77,03 30,83
Sulawesi Utara 99,34 95,00 74,55 25,88
Sulawesi Tengah 98,34 93,13 76,29 30,31
Sulawesi Selatan 99,49 93,22 71,00 37,89
Sulawesi Tenggara 99,20 95,00 74,60 33,59
Gorontalo 98,69 91,85 71,70 35,50
Sulawesi Barat 98,31 89,47 71,57 25,42
Maluku 99,59 97,97 79,90 40,27
Maluku Utara 99,12 97,51 78,38 32,19
Papua Barat 98,41 97,42 80,58 35,74
Papua 83,61 80,91 64,15 26,06
Indonesia 99,16 96,10 73,42 28,96

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.25 Angka Partisipasi Kasar (APK) di Daerah Perkotaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 108,04 97,06 99,25 56,72
Sumatera Utara 105,29 91,63 100,70 37,03
Sumatera Barat 108,38 91,55 97,24 52,56
Riau 104,39 98,15 91,21 47,89
Jambi 106,55 83,48 98,88 48,75
Sumatera Selatan 111,43 90,91 87,95 44,41
Bengkulu 106,42 95,68 101,81 57,23
Lampung 103,61 90,98 95,61 31,72
Kep. Bangka Belitung 103,38 88,78 95,71 20,55
Kep. Riau 106,13 92,16 91,89 30,09
DKl Jakarta 103,63 95,78 77,40 40,05
Jawa Barat 104,19 95,88 81,58 27,99
Jawa Tengah 105,15 92,84 93,15 30,94
DI Yogyakarta 105,18 95,48 90,35 80,10
Jawa Timur 103,75 94,00 93,95 38,24
Banten 106,26 97,63 77,62 36,30
Bali 103,05 97,07 95,42 40,14
Nusa Tenggara Barat 107,53 95,22 94,09 38,60
Nusa Tenggara Timur 111,24 89,64 101,63 52,00
Kalimantan Barat 107,65 88,16 94,39 35,50
Kalimantan Tengah 104,93 91,18 90,48 35,00
Kalimantan Selatan 106,11 84,85 81,23 37,12
Kalimantan Timur 106,46 92,53 93,72 48,79
Kalimantan Utara 100,86 96,53 101,84 30,50
Sulawesi Utara 104,63 93,45 86,55 40,87
Sulawesi Tengah 100,06 96,72 98,69 59,54
Sulawesi Selatan 105,55 89,27 91,70 53,75
Sulawesi Tenggara 108,20 83,56 97,41 61,43
Gorontalo 108,39 84,03 90,33 51,44
Sulawesi Barat 100,79 95,62 87,40 42,70
Maluku 108,47 90,87 103,62 60,55
Maluku Utara 106,20 92,19 101,28 57,76
Papua Barat 103,03 94,96 106,39 44,06
Papua 105,53 98,15 98,12 36,60
Indonesia 105,07 93,93 89,03 37,44

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.26 Angka Partisipasi Kasar (APK) di Daerah Perdesaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 108,71 94,72 90,85 36,12
Sumatera Utara 108,67 92,70 94,59 25,92
Sumatera Barat 107,71 93,87 86,25 31,82
Riau 105,95 89,68 80,42 26,96
Jambi 109,22 90,89 717,67 23,53
Sumatera Selatan 109,98 89,14 78,59 15,78
Bengkulu 108,27 91,72 90,20 26,48
Lampung 106,14 91,29 85,47 16,40
Kep. Bangka Belitung 109,88 88,10 78,22 15,08
Kep. Riau 104,79 95,43 80,15 14,75
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 105,83 89,92 69,01 14,60
Jawa Tengah 104,86 92,75 82,04 17,15
DI Yogyakarta 102,59 90,76 92,72 41,42
Jawa Timur 103,64 95,71 83,18 22,79
Banten 109,17 89,75 65,62 17,42
Bali 101,78 100,72 87,84 25,47
Nusa Tenggara Barat 106,59 91,52 92,30 25,97
Nusa Tenggara Timur 111,38 90,67 83,43 23,95
Kalimantan Barat 110,52 82,10 84,95 19,75
Kalimantan Tengah 108,53 85,66 81,87 20,42
Kalimantan Selatan 108,67 88,00 83,20 18,28
Kalimantan Timur 106,46 91,77 98,83 23,16
Kalimantan Utara 102,62 99,46 90,61 18,98
Sulawesi Utara 106,30 85,89 85,33 27,20
Sulawesi Tengah 103,81 91,39 82,94 28,52
Sulawesi Selatan 107,56 85,28 84,34 29,04
Sulawesi Tenggara 108,25 86,42 85,55 30,23
Gorontalo 109,05 76,12 88,03 23,87
Sulawesi Barat 105,10 82,60 89,73 27,00
Maluku 109,16 89,96 89,39 36,55
Maluku Utara 108,39 86,77 93,29 35,06
Papua Barat 113,18 89,01 90,17 26,00
Papua 86,00 76,30 64,86 13,44
Indonesia 106,34 90,61 82,56 22,04

Keterangan: Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.27 Angka Partisipasi Kasar (APK) Laki-laki menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 108,98 95,24 92,30 39,18
Sumatera Utara 106,56 92,82 97,40 28,08
Sumatera Barat 109,46 91,74 89,20 38,67
Riau 106,14 94,02 79,85 32,49
Jambi 108,09 89,10 78,06 29,17
Sumatera Selatan 110,95 89,23 79,97 22,64
Bengkulu 107,09 90,41 88,88 34,72
Lampung 104,86 91,08 87,73 19,21
Kep. Bangka Belitung 107,70 86,15 90,41 17,05
Kep. Riau 105,77 89,82 87,40 24,77
DKl Jakarta 104,18 97,03 72,24 39,39
Jawa Barat 104,06 95,89 74,85 25,17
Jawa Tengah 105,15 93,90 84,83 22,74
DI Yogyakarta 104,01 98,64 89,01 74,31
Jawa Timur 104,41 94,56 86,50 29,00
Banten 108,97 91,82 76,32 28,23
Bali 101,90 98,56 91,23 36,79
Nusa Tenggara Barat 106,36 92,74 92,38 36,46
Nusa Tenggara Timur 112,40 87,61 86,94 30,27
Kalimantan Barat 110,23 82,61 84,79 20,57
Kalimantan Tengah 108,67 85,71 86,73 22,34
Kalimantan Selatan 108,28 84,96 80,73 24,85
Kalimantan Timur 106,44 94,21 93,90 37,18
Kalimantan Utara 101,85 98,87 89,42 20,66
Sulawesi Utara 104,69 96,72 79,56 28,94
Sulawesi Tengah 102,18 91,76 83,70 34,31
Sulawesi Selatan 107,22 86,68 85,23 41,41
Sulawesi Tenggara 107,94 88,16 81,40 41,13
Gorontalo 108,45 75,03 85,20 31,45
Sulawesi Barat 104,14 84,73 80,84 26,00
Maluku 109,87 90,01 96,31 42,92
Maluku Utara 106,35 88,46 94,34 40,36
Papua Barat 108,87 89,80 94,72 33,38
Papua 90,89 79,62 75,42 22,03
Indonesia 105,84 92,59 83,49 29,12

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.28 Angka Partisipasi Kasar (APK) Perempuan menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 107,97 95,79 95,26 47,84
Sumatera Utara 107,16 91,35 98,66 37,67
Sumatera Barat 106,60 93,66 94,78 48,24
Riau 104,55 91,83 90,66 39,32
Jambi 108,49 87,22 92,69 34,44
Sumatera Selatan 110,04 90,31 84,70 32,18
Bengkulu 108,26 95,85 100,13 41,52
Lampung 105,78 91,29 90,55 24,68
Kep. Bangka Belitung 104,41 90,98 86,07 19,34
Kep. Riau 106,15 95,91 94,04 32,40
DKl Jakarta 103,06 94,55 82,38 40,65
Jawa Barat 105,01 93,48 83,75 25,98
Jawa Tengah 104,87 91,64 91,13 26,92
DI Yogyakarta 105,04 89,90 92,65 73,84
Jawa Timur 102,98 94,93 92,08 34,65
Banten 104,90 100,24 73,79 36,87
Bali 103,54 97,76 95,73 36,10
Nusa Tenggara Barat 107,78 93,92 94,04 29,44
Nusa Tenggara Timur 110,29 93,29 90,37 35,28
Kalimantan Barat 108,67 86,47 92,46 30,91
Kalimantan Tengah 105,32 90,51 84,54 32,06
Kalimantan Selatan 106,52 88,04 83,68 31,48
Kalimantan Timur 106,48 90,13 96,50 45,79
Kalimantan Utara 101,16 96,40 106,28 34,28
Sulawesi Utara 106,14 83,60 93,53 42,06
Sulawesi Tengah 103,17 94,35 93,56 45,25
Sulawesi Selatan 106,07 87,59 90,94 42,64
Sulawesi Tenggara 108,55 82,36 99,86 47,41
Gorontalo 109,06 84,19 92,91 41,44
Sulawesi Barat 104,32 85,15 98,57 34,43
Maluku 107,92 90,72 95,61 54,62
Maluku Utara 109,41 87,88 96,96 45,89
Papua Barat 109,63 93,18 98,92 34,43
Papua 91,31 84,46 72,24 17,76
Indonesia 105,39 92,43 89,31 33,87

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.29 Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 108,48 95,51 93,80 43,50
Sumatera Utara 106,85 92,11 98,02 32,67
Sumatera Barat 108,03 92,66 92,00 43,26
Riau 105,35 92,91 85,12 35,78
Jambi 108,29 88,20 85,23 31,77
Sumatera Selatan 110,51 89,78 82,26 27,26
Bengkulu 107,67 93,10 94,53 38,01
Lampung 105,31 91,19 89,12 21,88
Kep. Bangka Belitung 106,09 88,51 88,28 18,19
Kep. Riau 105,96 92,58 90,58 28,50
DKl Jakarta 103,63 95,78 77,40 40,05
Jawa Barat 104,53 94,69 79,07 25,57
Jawa Tengah 105,01 92,80 87,84 24,78
DI Yogyakarta 104,52 94,28 90,82 74,08
Jawa Timur 103,71 94,74 89,26 31,84
Banten 106,96 95,71 75,02 32,31
Bali 102,70 98,18 93,40 36,46
Nusa Tenggara Barat 107,07 93,32 93,23 32,99
Nusa Tenggara Timur 111,35 90,41 88,66 32,65
Kalimantan Barat 109,46 84,49 88,52 25,74
Kalimantan Tengah 106,98 88,06 85,63 26,95
Kalimantan Selatan 107,41 86,44 82,21 28,10
Kalimantan Timur 106,46 92,28 95,16 41,21
Kalimantan Utara 101,52 97,60 97,78 27,07
Sulawesi Utara 105,41 90,12 86,03 35,41
Sulawesi Tengah 102,66 93,06 88,69 39,71
Sulawesi Selatan 106,65 87,15 88,04 42,02
Sulawesi Tenggara 108,23 85,28 90,31 44,32
Gorontalo 108,75 79,66 89,11 36,23
Sulawesi Barat 104,23 84,95 89,18 30,27
Maluku 108,90 90,35 95,96 48,55
Maluku Utara 107,81 88,17 95,64 43,03
Papua Barat 109,24 91,41 96,79 33,89
Papua 91,10 81,91 73,90 19,99
Indonesia 105,62 92,51 86,34 31,45

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.30 Angka Partisipasi Murni (APM) di Daerah Perkotaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 99,34 85,23 76,62 38,18
Sumatera Utara 97,89 82,09 71,08 25,95
Sumatera Barat 98,77 79,14 72,78 40,07
Riau 97,42 83,25 70,35 34,55
Jambi 99,66 78,12 65,92 32,07
Sumatera Selatan 98,41 79,62 65,23 29,94
Bengkulu 97,89 82,85 70,96 42,81
Lampung 99,42 78,98 64,02 24,39
Kep. Bangka Belitung 97,62 76,99 64,00 14,79
Kep. Riau 99,21 87,07 75,17 19,15
DKl Jakarta 98,44 84,95 60,81 25,61
Jawa Barat 98,03 84,42 60,74 20,90
Jawa Tengah 98,74 82,34 64,06 21,08
DI Yogyakarta 99,56 86,08 77,77 57,54
Jawa Timur 98,35 85,67 67,07 28,00
Banten 97,64 86,83 63,34 24,54
Bali 98,14 85,15 78,72 32,74
Nusa Tenggara Barat 99,52 86,40 74,45 25,10
Nusa Tenggara Timur 95,99 74,11 64,62 34,91
Kalimantan Barat 97,37 73,26 60,04 21,97
Kalimantan Tengah 98,93 81,49 59,75 20,00
Kalimantan Selatan 99,59 78,47 63,40 30,80
Kalimantan Timur 98,88 84,29 71,38 31,48
Kalimantan Utara 94,99 82,20 66,37 22,53
Sulawesi Utara 95,04 80,01 65,61 26,86
Sulawesi Tengah 92,79 80,29 74,44 41,98
Sulawesi Selatan 98,64 80,50 63,78 38,84
Sulawesi Tenggara 98,68 77,40 69,94 41,22
Gorontalo 99,91 77,01 62,29 38,69
Sulawesi Barat 94,25 75,95 64,85 27,28
Maluku 97,15 79,62 69,43 46,05
Maluku Utara 97,34 77,39 68,73 37,21
Papua Barat 93,85 80,37 74,62 35,37
Papua 94,14 69,58 63,27 26,71
Indonesia 98,20 83,23 65,41 26,54

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.31 Angka Partisipasi Murni (APM) di Daerah Perdesaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 98,78 84,66 69,03 24,50
Sumatera Utara 98,02 82,07 65,59 16,03
Sumatera Barat 99,00 81,39 65,23 22,54
Riau 98,58 79,23 60,54 17,97
Jambi 99,15 81,43 57,66 14,79
Sumatera Selatan 97,95 78,83 58,67 9,38
Bengkulu 98,96 80,14 64,80 15,92
Lampung 99,12 81,45 62,17 10,34
Kep. Bangka Belitung 98,79 77,02 56,27 11,54
Kep. Riau 99,87 84,86 65,67 13,15
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 98,85 80,31 52,06 9,00
Jawa Tengah 98,16 80,65 58,62 11,54
DI Yogyakarta 98,78 84,26 70,72 27,04
Jawa Timur 97,64 81,63 56,79 14,18
Banten 99,02 81,08 49,87 10,95
Bali 96,79 83,93 67,02 19,43
Nusa Tenggara Barat 97,98 81,78 61,17 13,55
Nusa Tenggara Timur 95,97 73,24 55,53 14,45
Kalimantan Barat 97,90 69,27 51,53 12,22
Kalimantan Tengah 99,14 77,21 52,43 10,93
Kalimantan Selatan 98,71 76,43 56,25 14,18
Kalimantan Timur 97,75 81,39 66,09 12,28
Kalimantan Utara 94,30 77,64 67,28 10,35
Sulawesi Utara 96,42 72,18 61,47 17,53
Sulawesi Tengah 93,54 75,21 61,43 17,76
Sulawesi Selatan 98,22 75,76 57,33 21,07
Sulawesi Tenggara 98,37 75,98 60,04 17,70
Gorontalo 97,70 70,75 58,30 18,18
Sulawesi Barat 96,35 71,60 60,02 17,17
Maluku 97,34 77,80 63,35 24,98
Maluku Utara 97,37 78,92 64,50 18,36
Papua Barat 94,95 70,88 59,91 16,72
Papua 75,91 57,01 42,74 10,02
Indonesia 97,49 78,84 58,49 14,16

Keterangan: Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.32 Angka Partisipasi Murni (APM) Laki-laki menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 99,09 85,17 71,97 26,56
Sumatera Utara 97,89 81,89 67,47 19,11
Sumatera Barat 98,93 79,13 65,12 28,00
Riau 98,58 81,76 61,84 22,55
Jambi 99,16 80,62 57,06 18,41
Sumatera Selatan 98,24 79,57 60,85 14,98
Bengkulu 98,75 81,74 61,49 22,40
Lampung 99,31 80,52 61,30 12,08
Kep. Bangka Belitung 98,46 73,39 60,50 12,68
Kep. Riau 99,08 84,34 72,21 15,62
DKl Jakarta 98,77 87,06 57,86 24,57
Jawa Barat 97,93 83,46 57,21 17,54
Jawa Tengah 98,44 81,97 60,12 15,17
DI Yogyakarta 99,42 86,86 74,08 52,70
Jawa Timur 98,18 83,66 60,43 19,04
Banten 98,78 83,19 57,88 19,49
Bali 97,99 85,98 76,48 28,64
Nusa Tenggara Barat 98,55 84,35 65,77 22,10
Nusa Tenggara Timur 96,12 71,14 56,55 19,48
Kalimantan Barat 97,98 69,99 52,71 11,79
Kalimantan Tengah 99,06 77,74 54,91 12,78
Kalimantan Selatan 99,29 74,80 56,82 19,87
Kalimantan Timur 98,44 85,12 68,93 22,89
Kalimantan Utara 94,50 81,31 62,86 13,97
Sulawesi Utara 94,98 79,54 59,89 17,28
Sulawesi Tengah 92,48 73,95 63,08 23,31
Sulawesi Selatan 98,36 77,86 60,27 28,69
Sulawesi Tenggara 98,16 77,76 59,89 25,27
Gorontalo 98,80 68,38 56,05 23,15
Sulawesi Barat 95,66 72,30 55,70 15,23
Maluku 97,23 78,95 67,70 31,76
Maluku Utara 97,06 79,01 67,02 23,02
Papua Barat 94,00 72,09 61,09 24,42
Papua 81,13 59,84 48,84 15,66
Indonesia 97,91 81,18 60,69 19,59

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.33 Angka Partisipasi Murni (APM) Perempuan menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Pendidikan
Provinsi SD/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 98,85 84,52 71,42 32,26
Sumatera Utara 98,01 82,29 69,90 25,28
Sumatera Barat 98,85 81,39 73,21 36,79
Riau 97,68 79,78 67,94 27,55
Jambi 99,50 79,80 64,29 22,51
Sumatera Selatan 97,98 78,69 61,66 20,44
Bengkulu 98,46 80,41 72,66 29,85
Lampung 99,11 80,75 64,40 18,81
Kep. Bangka Belitung 97,73 80,76 60,94 14,11
Kep. Riau 99,50 89,73 76,17 21,57
DKl Jakarta 98,10 82,85 63,65 26,55
Jawa Barat 98,49 83,75 60,99 19,98
Jawa Tengah 98,49 81,13 62,92 18,55
DI Yogyakarta 99,29 84,37 78,68 52,89
Jawa Timur 97,89 84,18 64,79 25,48
Banten 97,15 88,04 62,82 24,09
Bali 97,53 83,43 74,66 30,22
Nusa Tenggara Barat 98,97 83,69 70,24 17,80
Nusa Tenggara Timur 95,83 75,87 59,74 22,24
Kalimantan Barat 97,42 71,75 56,92 20,06
Kalimantan Tengah 99,04 80,47 56,36 17,45
Kalimantan Selatan 98,99 80,31 62,82 25,93
Kalimantan Timur 98,62 81,39 70,93 29,10
Kalimantan Utara 94,98 79,79 70,60 24,45
Sulawesi Utara 96,40 73,61 68,47 29,16
Sulawesi Tengah 94,19 79,63 69,21 29,78
Sulawesi Selatan 98,45 78,09 60,88 32,14
Sulawesi Tenggara 98,83 75,31 68,42 31,28
Gorontalo 98,58 78,62 64,18 31,98
Sulawesi Barat 96,19 72,46 67,32 23,22
Maluku 97,31 78,18 64,61 39,55
Maluku Utara 97,70 78,06 64,47 27,07
Papua Barat 95,08 77,59 70,87 25,33
Papua 80,19 60,67 47,75 13,74
Indonesia 97,87 81,53 64,45 23,93

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.34 Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Provinsi SD/ SMP/ sSMm/ PT
sederajat sederajat sederajat (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 98,97 84,85 71,70 29,40
Sumatera Utara 97,95 82,09 68,67 22,06
Sumatera Barat 98,89 80,22 69,18 32,21
Riau 98,13 80,76 64,81 24,96
Jambi 99,33 80,23 60,60 20,43
Sumatera Selatan 98,12 79,12 61,24 17,62
Bengkulu 98,61 81,08 67,09 26,00
Lampung 99,22 80,64 62,84 15,37
Kep. Bangka Belitung 98,11 77,00 60,72 13,39
Kep. Riau 99,29 86,78 74,11 18,52
DKl Jakarta 98,44 84,95 60,81 25,61
Jawa Barat 98,20 83,61 59,01 18,76
Jawa Tengah 98,46 81,56 61,46 16,82
DI Yogyakarta 99,36 85,62 76,37 52,79
Jawa Timur 98,04 83,91 62,59 22,27
Banten 97,97 85,43 60,42 21,66
Bali 97,77 84,78 75,60 29,40
Nusa Tenggara Barat 98,76 84,03 68,04 19,97
Nusa Tenggara Timur 95,98 73,47 58,15 20,79
Kalimantan Barat 97,70 70,85 54,76 15,93
Kalimantan Tengah 99,05 79,07 55,63 14,99
Kalimantan Selatan 99,14 77,44 59,83 22,84
Kalimantan Timur 98,53 83,36 69,89 25,80
Kalimantan Utara 94,73 80,53 66,70 18,90
Sulawesi Utara 95,68 76,56 63,86 23,14
Sulawesi Tengah 93,31 76,80 66,18 26,50
Sulawesi Selatan 98,41 77,98 60,57 30,41
Sulawesi Tenggara 98,48 76,54 64,00 28,32
Gorontalo 98,69 73,55 60,18 27,38
Sulawesi Barat 95,92 72,39 61,17 19,27
Maluku 97,27 78,58 66,16 35,51
Maluku Utara 97,36 78,53 65,75 24,97
Papua Barat 94,52 74,70 65,92 24,86
Papua 80,67 60,23 48,32 14,74
Indonesia 97,89 81,35 62,53 21,73

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.35 Angka Anak Tidak Sekolah menurut Provinsi dan Kelompok Umur,
2023

Kelompok Umur

Provinsi
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun
Q) @ (€) (G
Aceh 0,24 3,48 9,76
Sumatera Utara 0,34 4,50 13,27
Sumatera Barat 0,29 5,14 14,45
Riau 047 5,79 16,64
Jambi 0,37 7,62 19,45
Sumatera Selatan 0,58 7,09 20,05
Bengkulu 0,49 4,46 18,35
Lampung 0,56 7,78 23,48
Kep. Bangka Belitung 0,36 10,98 21,69
Kep. Riau NA 2,84 13,04
DKl Jakarta NA 5,54 12,06
Jawa Barat 0,46 8,61 27,03
Jawa Tengah 0,29 6,49 24,72
DI Yogyakarta NA 1,32 7,93
Jawa Timur 0,19 5,82 24,23
Banten 0,55 6,50 23,28
Bali 0,22 4,59 12,60
Nusa Tenggara Barat 0,21 3,85 15,48
Nusa Tenggara Timur 1,22 7,48 21,64
Kalimantan Barat 0,87 10,45 27,71
Kalimantan Tengah 0,43 8,46 27,66
Kalimantan Selatan 1,10 10,24 22,81
Kalimantan Timur NA 3,62 11,91
Kalimantan Utara 0,68 6,67 18,36
Sulawesi Utara 0,66 6,70 16,99
Sulawesi Tengah 1,24 9,33 21,48
Sulawesi Selatan 0,75 9,19 23,51
Sulawesi Tenggara 0,52 7,37 19,51
Gorontalo 1,96 10,92 25,05
Sulawesi Barat 1,59 12,18 23,81
Maluku 0,37 3,28 12,46
Maluku Utara 0,56 3,41 15,59
Papua Barat 1,13 4,37 14,88
Papua 15,07 21,44 36,67
Indonesia 0,67 6,93 21,61

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 3.36 Sampling Error Angka Kesiapan Sekolah menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan
Provinsi - Selang Kepercayaan Relative o Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan  Relative
ssimas Batas Bawah Batas Atas Standard Error s Batas Bawah Batas Atas Standard Error e Batas Bawah Batas Atas Sf:::;rd
U] @ ) @ ) ) U ® ) (10) (1) (1) (13)

Aceh 8137 7499 8174 400 7338 68.96 7180 307 76.08 1244 971 244
Sumatera Utara 7145 6639 7650 361 6268 5841 66.94 347 67.01 63.68 7033 25
Sumatera Barat 571 6836 8307 49 1147 7303 8190 29 7659 7231 8088 285
Riau 7309 66.57 7961 455 7n 7252 8291 341 7579 nmn 7986 274
Jambi 7056 6127 7986 672 70.79 6450 7107 453 7071 6551 7592 376
Sumatera Selatan 6367 5495 n39 699 6441 59.17 69.64 415 64.12 5943 66.80 373
Bengkulu 83.00 7482 9118 503 7441 6750 8133 474 7n 33 811 354
Lampung 8520 79.00 9140 3N 8494 8152 8836 205 8503 819 88.09 184
Kep. Bangka Belitung 8232 7169 92.95 659 88.85 8328 9441 319 8545 7921 91.70 33
Kepulauan Riau 8543 7690 9395 509 63.17 3202 9433 2516 8257 7382 9132 541
DKl Jakarta 8393 7863 89.24 322 - - - - 8393 7863 89.24 32
Jawa Barat 76.56 7295 80.18 241 67.19 6291 7267 367 7484 .78 7790 208
Jawa Tengah 8952 86.69 92.34 161 90.70 88.09 9330 141 90.08 88.14 901 1.09
DI Yogyakarta 10000 10000 10000 0.00 99.28 97.85 10000 073 9982 9948 10000 018
Jawa Timur 223 90.06 9441 120 9080 8834 8327 138 9161 8998 9324 091
Banten 7049 63.66 7133 495 4474 3609 5340 987 64.52 58.80 7024 452
Bali 86.01 80.02 9200 355 17072 58.96 8248 849 8212 7657 8167 345
Nusa Tenggara Barat 7262 64.72 8053 556 6380 57.38 7022 513 67.88 6281 7294 381
Nusa Tenggara Timur 55.09 4126 62.92 125 5443 5031 58.55 386 5459 50.94 5824 341
Kalimantan Barat 3990 3050 4929 1202 36.73 3135 2N 748 3787 3304 4269 650
Kalimantan Tengah 8470 7677 9264 478 7184 7160 84.07 409 8079 7583 8575 313
Kalimantan Selatan 919 8148 96.90 261 90.16 8630 9402 219 91.10 88.09 9412 169
Kalimantan Timur 7813 nn 85.15 458 85.08 7677 9339 498 8042 7500 8584 344
Kalimantan Utara 8246 242 9249 621 6499 5067 7931 1124 7530 66.77 8382 578
Sulawesi Utara 8379 7659 9099 438 7821 7181 8461 417 8135 7643 86.26 3.08
Sulawesi Tengah 7341 57.62 8933 10 8143 7651 8634 308 7893 7278 85.08 398
Sulawesi Selatan 68.54 6126 7581 541 67.24 62.34 7214 3n 67.80 63.60 7200 316
Sulawesi Tenggara 8315 7617 90.14 429 7567 7026 81.07 365 7841 7414 8279 281
Gorontalo 9118 8298 9939 459 9116 86.15 9%.17 281 9117 86.70 9563 250
Sulawesi Barat 7465 6096 8833 935 67.05 58.95 7515 6.16 68.51 6145 7558 5.26
Maluku 5776 4575 69.76 1061 5404 4509 63.00 845 5536 4812 6259 667
Maluku Utara 4884 3421 6347 15.28 5114 4493 5736 6.20 5063 4479 5647 589
Papua Barat 6646 5481 7812 895 231 3128 4134 6.06 50.72 4531 56.08 539
Papua 56.08 46.84 65.32 841 2684 221 3141 8.68 3642 3182 4103 645

Keterangan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.37 Sampling Error Angka Partisipasi Sekolah (APS) 19-23 Tahun menurut
Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi o Selang Kepercayaan Relative .. Selang Kepercayaan Relative o Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi Estimasi Estimasi Standard
Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Bates Bawah BatesAtes [ -
[U) 4 B) (3 0) (6 U ®) 0) (10) Q) (12) (13)
Aceh 321 3863 4191 541 30.76 2805 3341 450 3524 3219 3110 356
Sumatera Utara 3501 3135 3866 533 2498 24 2155 525 3108 2861 3355 406
Sumatera Barat 50.05 4574 5436 440 3053 2939 3567 493 4219 3936 4502 348
Riau 4344 3858 4829 570 4.2 21.16 2129 646 3232 2047 3518 450
Jambi 3790 3 44.04 826 199 1691 29 769 2579 29 2866 568
Sumatera Selatan 3387 2968 3807 632 132 11.28 1513 144 2149 1924 2374 533
Bengkulu 5211 4573 5849 6.24 B3 193 2223 879 3405 3030 3781 562
Lampung 3340 2.8 3939 9.15 1801 1557 2044 689 2351 284 2619 580
Kep. Bangka Belitung 2153 1687 2620 11.06 16.52 11.80 2125 1459 1938 16.04 21 8718
Kepulauan Riau 2301 1699 2903 1334 1737 6.34 2841 R4 2483 16.88 2198 1262
DKl Jakarta 284 2540 3146 543 2843 2540 3146 543
Jawa Barat 28.58 2662 3054 350 16.74 1457 1891 6.61 2645 2418 281 321
Jawa Tengah 203 299 3414 336 1969 1789 2149 466 2652 25.08 219 211
DI Yogyakarta 60.08 5501 6515 431 3264 251 4176 1421 55.80 5114 6046 426
Jawa Timur 3479 3281 3676 290 1985 1798 2 479 259 2119 30.00 251
Banten 2194 2440 3148 647 1335 9.15 17.55 16.06 2485 2191 2180 6.05
Bali 3736 R0 4201 6.34 2520 1995 3045 1062 3431 3052 3810 5.64
Nusa Tenggara Barat 343 2850 3836 752 22 18.05 2639 957 2845 2518 31 587
Nusa Tenggara Timur 4817 4245 5389 606 2622 2394 2849 442 303 3057 3548 379
Kalimantan Barat 36.12 313 4092 6.19 2208 1951 2465 594 248 249 2985 452
Kalimantan Tengah 3138 2638 3637 8.12 270 1707 2434 89 2549 246 2851 6.05
Kalimantan Selatan 3603 3157 4050 632 2153 1762 2544 921 2909 2607 3210 529
Kalimantan Timur 033 3575 49 579 247 1667 2621 1140 3475 3117 3833 525
Kalimantan Utara 3418 2169 4067 969 2294 17.10 2878 1299 3083 259 3574 812
Sulawesi Utara 2954 2547 3361 03 2037 1691 238 8.66 2588 2306 2869 555
Sulawesi Tengah 46.08 3915 5302 768 14 1830 U452 741 3031 2698 3364 560
Sulawesi Selatan 4692 4267 5116 461 291 2546 3036 447 3789 3526 4052 354
Sulawesi Tenggara 4573 3990 5156 6.50 2360 2008 2.2 761 3359 3021 36.98 5.14
Gorontalo 4126 4007 5445 176 25.94 21.78 3010 818 35.50 3133 3968 6.00
Sulawesi Barat 341 25.64 4257 1266 2315 1847 2182 1030 2542 2131 2954 826
Maluku 5248 413 5782 519 2808 2408 207 127 4027 3674 4380 447
Maluku Utara 4561 3812 5310 837 249 2094 2893 8.17 3219 2826 3612 623
Papua Barat 4508 3799 517 803 2851 2506 319 6.17 35.74 3191 3957 547
Papua 4256 3186 4121 5.64 1954 1729 2180 589 26.06 238 2830 438

Keterangan: Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.38 Sampling Error Angka Partisipasi Kasar (APK) PT 19-23 Tahun menurut
Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total

Provinsi o Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi Estimasi Estimasi Standard

Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Bates Bawah BatesAtas -

U) @ B) (3 0 (6 U ®) ) (10) Q) (12) (13)

Aceh 56.72 5048 6297 562 36.12 3289 3934 456 450 404 4658 361
Sumatera Utara 3103 3281 124 580 2592 B3 262 531 3267 2989 3545 434
Sumatera Barat 5256 4738 5775 503 3182 2827 3537 569 426 3994 4651 391
Riau 4189 4201 5376 626 2696 2350 3042 6.54 35.78 3247 3909 472
Jambi 4875 4092 56.59 820 2353 1981 2124 8.06 377 2822 3531 569
Sumatera Selatan 4441 3901 4981 620 1578 1333 1823 92 2126 2446 3005 523
Bengkulu 513 4950 6496 689 2648 22.06 3090 852 3801 315 4226 5N
Lampung 31712 2585 3758 944 1640 1401 18.80 144 2188 1930 2446 6.01
Kep. Bangka Belitung 2055 15.66 2543 1213 15.08 1073 1944 1474 1819 1485 2153 9.36
Kepulauan Riau 30.09 258 3759 PAES 1475 420 2531 3650 2850 2168 3532 1221
DKI Jakarta 4005 3581 429 540 4005 3581 429 540
Jawa Barat 2199 2575 3023 408 1460 1241 16.74 745 2557 270 2145 375
Jawa Tengah 3094 2870 317 369 1715 1537 1893 530 2478 229 2627 3.06
DI Yogyakarta 80.10 7290 8731 459 414 3046 5238 1350 7408 67.70 8045 439
Jawa Timur 3824 3591 4058 EAl 2219 2071 2481 465 3184 3022 3345 259
Banten 3630 3156 4105 667 1742 1294 2189 13.12 3231 2844 36.18 6.10
Bali 40.14 3496 4532 6.58 2541 2003 3092 1090 3646 3229 4063 583
Nusa Tenggara Barat 3860 3279 “a 768 2597 2107 3087 962 3299 213 3684 5.9
Nusa Tenggara Timur 5200 4466 5935 721 2395 2137 2653 549 3265 2969 3562 464
Kalimantan Barat 35.50 2955 4144 855 1975 172 228 6.54 25.74 209 2840 526
Kalimantan Tengah 35.00 276 4125 9.10 0482 1613 2470 1071 2695 328 3062 695
Kalimantan Selatan 3112 3261 4163 6.20 1828 1484 PANE] 962 210 2517 3102 531
Kalimantan Timur 4879 4121 5631 786 2316 16.82 2950 1397 4121 3557 46.86 699
Kalimantan Utara 3050 234 3157 1183 1898 9,69 2821 2497 2101 2138 3276 1073
Sulawesi Utara 4087 3516 4659 713 2120 2249 3192 884 3541 3158 3924 552
Sulawesi Tengah 5054 5091 68.17 139 2852 2468 3235 6.86 0N 35.67 4376 519
Sulawesi Selatan 5375 4192 5958 553 2904 2639 3169 466 4202 3857 4541 418
Sulawesi Tenggara 6143 5340 6947 6.67 3023 2638 3407 649 “3 4005 4858 491
Gorontalo 5144 80 59.85 835 2387 1946 228 943 3623 3147 41.00 671
Sulawesi Barat 210 2964 55.76 1560 2100 2190 21 965 3027 2538 3515 824
Maluku 60.55 5346 67.64 597 3655 3189 H2 651 4855 un 593 460
Maluku Utara 5776 4769 67.83 889 3506 3034 3978 686 80 38.04 4801 591
Papua Barat 44.06 3155 5057 154 2600 22.56 2945 6.75 3389 3018 3760 559
Papua 3660 3092 K21 9 1344 1146 1541 751 1999 1780 2219 560

Keterangan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.39 Sampling Error Angka Partisipasi Murni (APM) PT 19-23 Tahun
menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total

Provinsi - Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi Estimasi Estimasi Standard

Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah BatesAtas

(1) @) 0) () () () (N) ®) ) (10) Q) (12) (13)

Aceh 38.18 390 4246 572 2450 202 2697 516 2940 2115 3166 391
Sumatera Utara 2595 2264 2926 6.50 16.03 1390 1816 678 2206 1986 2426 509
Sumatera Barat 4007 3572 4“4 5.54 2254 1977 2531 6.26 R21 2944 3498 439
Riau 3455 2965 3944 12 1797 152 2073 82 249 22 2170 560
Jambi 207 26.28 3785 921 1479 1210 1748 928 0483 1780 2307 6.57
Sumatera Selatan 2994 2582 3406 .02 938 764 113 948 1762 1544 1980 631
Bengkulu 281 3657 4906 T4 1592 1278 1907 1008 2600 263 2938 6.62
Lampung 2439 1958 2919 1005 1034 836 1233 981 1537 1321 1752 714
Kep. Bangka Belitung 1479 1089 1869 1345 1154 53 1555 mn 1339 1059 1619 1067
Kepulauan Riau 1915 131 2518 16.09 1315 303 B2 3928 1852 129 2406 1525
DKI Jakarta 2561 262 2860 59 2561 262 2860 59
Jawa Barat 2090 19.08 27 445 9.00 734 1065 938 1876 2 2029 418
Jawa Tengah 21.08 1930 287 432 11.54 10.13 1295 6.3 16.82 1563 18,01 361
DI Yogyakarta 5754 5251 6257 446 27.04 1853 3555 1606 5279 4816 5142 447
Jawa Timur 28.00 26.07 2993 35 1418 1257 1578 578 221 2095 2359 303
Banten 2454 2119 2188 6.96 1095 726 1464 1720 2166 1889 U8 6.52
Bali R4 202 3746 736 1943 1456 2429 n 2940 2558 B2 663
Nusa Tenggara Barat 2510 261 2959 913 1355 1000 1710 1336 1997 1703 291 751
Nusa Tenggara Timur 3491 2932 4049 816 1445 1252 1637 6.79 279 1849 2310 565
Kalimantan Barat 197 1778 2617 973 122 1028 1416 811 1593 1397 1789 6.27
Kalimantan Tengah 2000 15.65 2435 1110 109 803 1382 1352 1499 1247 1751 858
Kalimantan Selatan 3080 26.82 3479 6.60 1418 1115 2 1090 284 27 2541 575
Kalimantan Timur 3148 20.14 3582 704 1228 75 16.80 1882 2580 240 2921 673
Kalimantan Utara 253 1661 2845 1340 1035 540 1529 2437 1890 1446 2334 1198
Sulawesi Utara 26.86 2268 3105 795 1753 1415 2092 984 214 2028 2599 629
Sulawesi Tengah 0% 3509 4887 838 1176 1485 2068 837 2650 B3 911 630
Sulawesi Selatan 3884 3481 4288 530 207 1885 2329 537 3041 291 3290 419
Sulawesi Tenggara n2 35.14 4730 75 17710 14.65 2076 881 2832 2495 3169 6.08
Gorontalo 3869 3198 4540 885 18.18 1454 2182 1021 2138 2358 3118 07
Sulawesi Barat 27.28 1931 3525 1490 117 133 2.1 117 1927 1570 284 944
Maluku 4605 4058 5152 6.06 2498 2103 289 808 3551 3197 39.05 509
Maluku Utara 3721 3003 439 9.84 1836 1499 PANE] 937 497 2139 2856 32
Papua Barat 3537 2930 4144 876 16.72 1428 19.17 746 2486 153 220 6.84
Papua 2671 240 3103 824 1002 844 1160 804 1474 1300 1649 603

Keterangan: Warna kuning (- ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.40 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 7-12 Tahun menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Reldtive
Estimasi stimasi Estimasi
Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas
(1) @) 6) () () (6) (7) ®) 9 (10) (1) (12) (13)

Aceh NA NA NA 55.79 031 014 049 2867 024 012 037 2566
Sumatera Utara 029 003 05 4623 040 019 062 2136 0.34 017 051 2588
Sumatera Barat NA NA NA 5146 0.20 0.03 038 44,04 029 0.08 050 3653
Riau 042 010 0.74 3848 049 014 085 36.83 047 022 072 2748
Jambi NA NA NA 85.16 052 0.09 095 42.58 037 0.08 066 3947
Sumatera Selatan NA NA NA 7461 086 042 130 26.05 0.58 029 086 2512
Bengkulu 1.10 0.14 205 4460 NA NA NA 5638 049 0.14 084 3617
Lampung NA NA NA 61.76 073 039 1.08 2405 0.56 031 081 2266
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 5551 035 001 069 4934 036 009 063 3868
Kepulauan Riau NA NA NA 5539 NA NA NA - 101.02 NA NA NA 5416
DKI Jakarta NA NA NA 68.58 - - - - NA NA NA 6858
Jawa Barat 036 018 054 2533 082 038 126 2124 046 029 063 1881
Jawa Tengah 027 01m 043 3001 032 013 050 2992 029 0.17 041 2119
DI Yogyakarta NA NA NA~ 100.08 NA NA NA - 6214 NA NA NA 5796
Jawa Timur NA NA NA 5191 036 0.18 053 2569 019 011 028 2303
Banten 051 001 101 4971 067 0.14 120 4037 055 015 095  37.06
Bali NA NA NA 68.98 NA NA NA 55.65 022 0.03 041 4385
Nusa Tenggara Barat NA NA NA 7388 0.25 0.03 047 4575 021 0.04 038 4092
Nusa Tenggara Timur NA NA NA 5589 147 1.04 190 1487 122 087 156 1448
Kalimantan Barat 041 008 075 4157 114 065 1.64 2210 087 054 121 1968
Kalimantan Tengah NA NA NA 6473 061 021 1.01 3349 043 0.18 069 2977
Kalimantan Selatan 0.76 020 131 3740 143 0.66 219 2144 1.10 0.62 158 2216
Kalimantan Timur NA NA NA~ 100.04 NA NA NA - 7152 NA NA NA 6811
Kalimantan Utara NA NA NA 7191 NA NA NA 5963 0.68 002 133 4934
Sulawesi Utara 0.64 020 1.08 3516 068 022 113 3416 0.66 034 098 2456
Sulawesi Tengah NA NA NA 6049 153 090 215 2094 124 075 1732003
Sulawesi Selatan 052 017 0.88 3479 094 051 138 2345 0.75 047 104 1946
Sulawesi Tenggara 059 021 098 3317 049 025 072 2439 052 032 073 1972
Gorontalo NA NA NA 7362 21 118 424 28.76 1.96 087 305 2845
Sulawesi Barat 263 056 4n 4024 133 0.68 198 2490 159 093 225 024
Maluku NA NA NA 5975 044 016 073 33.06 037 0.16 059 2911
Maluku Utara NA NA NA 6187 067 007 1.26 4561 0.56 011 102 4072
Papua Barat 075 002 147 4947 137 059 215 2895 113 0.58 169 2506
Papua 194 0.88 301 219 19.60 1729 2192 6.02 15.07 1324 16.89 6.17

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

103

PARTISIPASI SEKOLAH




Tabel 3.41 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 7-12 Tahun menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan R
Estimasi stimasi imasi
Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas
(1) @ ) (4) () () (1) [ ) (10) (1) (12) (13)

Aceh 028 0.09 047 3480 021 0.05 036 3781 024 0.12 037 2566
Sumatera Utara 043 0.13 073 3569 024 0.09 039 3156 034 017 051 2588
Sumatera Barat 018 0.03 034 248 041 001 080 4990 029 008 050 3653
Riau NA NA NA 5417 0.62 024 099 3097 047 022 072 2748
Jambi NA NA NA 5408 NA NA NA 5608 037 008 066 3947
Sumatera Selatan 067 022 113 348 048 018 078 3199 0.58 029 086 2512
Bengkulu 050 0.06 093 4506 NA NA NA 57.79 049 0.14 084 3617
Lampung 059 023 095 3087 053 0.18 089 3361 0.56 031 081 2266
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 5631 NA NA NA 5418 036 009 063 3868
Kepulauan Riau NA NA NA 69.40 NA NA NA 8383 NA NA NA 5416
DKl Jakarta NA NA NA 9039 NA NA NA 937 NA NA NA 6858
Jawa Barat 042 022 062 2466 050 023 078 2806 046 029 063 1881
Jawa Tengah 034 015 052 21N 025 0.09 041 31 029 0.17 041 2119
DI Yogyakarta NA NA NA 7244 NA NA NA 70.16 NA NA NA 5796
Jawa Timur 023 01 034 2623 016 003 029 23 019 011 028 2303
Banten NA NA NA 58.16 055 0.05 1.06 46.14 055 0.15 095 3706
Bali NA NA NA 63.55 NA NA NA 51.70 022 0.03 041 4385
Nusa Tenggara Barat 023 001 044 4915 NA NA NA 6677 021 0.04 038 4092
Nusa Tenggara Timur 1.56 1.03 208 1719 088 045 130 241 122 087 156 1448
Kalimantan Barat 091 039 143 2926 084 041 121 2616 087 0.54 121 1968
Kalimantan Tengah 045 0.10 079 3918 042 0.05 079 4515 043 018 069 2977
Kalimantan Selatan 097 037 1.56 3130 123 048 1.98 3112 110 0.62 158 2216
Kalimantan Timur NA NA NA 9037 NA NA NA 7400 NA NA NA 6811
Kalimantan Utara NA NA NA 6740 NA NA NA 5515 0.68 002 133 4934
Sulawesi Utara 0.80 032 128 30.64 051 0.1 092 4049 0.66 034 098 2456
Sulawesi Tengah 1.56 0.79 232 2502 091 035 146 3121 124 075 1732003
Sulawesi Selatan 0.68 034 102 2562 082 038 121 21719 075 047 104 1946
Sulawesi Tenggara 067 033 1.02 26,04 037 015 058 29.58 052 032 073 1972
Gorontalo 214 0.56 3 3167 178 0.4 3R 4 196 087 305 2845
Sulawesi Barat 129 045 214 3340 188 0.88 288 A3 159 093 225 124
Maluku 059 019 099 34.56 0.15 0.04 025 36.69 037 0.16 059 291
Maluku Utara 049 015 082 35.66 NA NA NA 67.94 056 0.11 102 4072
Papua Barat 124 061 188 2613 101 0.09 194 4670 113 058 169 2506
Papua 1462 1255 16.69 122 1554 13.09 1798 8.04 15.07 1324 16.89 6.17

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.42 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 13-15 Tahun menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan izt
ssimas Batas Bawah Batas Atas Standard Error ssimas Batas Bawah Batas Atas Standard Error ssimas Batas Bawah Batas Atas
(1) @ 6) () () (6) (0) ®) 9 (10) (1) (12) (13)

Aceh 138 047 229 B 454 313 595 1581 348 249 446 1444
Sumatera Utara 386 245 528 1862 5.26 407 645 1155 450 355 5441070
Sumatera Barat 491 288 695 2116 538 397 680 1340 514 387 640 1256
Riau 401 208 593 2450 6.94 465 924 1685 579 420 731 1401
Jambi 547 248 845 2786 880 622 138 149 762 5.64 960 1324
Sumatera Selatan 420 229 611 B4 883 6.85 1080 1141 7.09 5.66 853 1033
Bengkulu 374 151 5% 3040 483 303 663 1899 446 3.06 587 1609
Lampung 785 41 15 43 174 6.00 949 1148 778 6.04 952 1139
Kep. Bangka Belitung 10.54 6.96 1412 1131 1160 753 1567 1789 1098 829 1367 1250
Kepulauan Riau NA NA NA 6183 NA NA NA 6287 284 020 548 4736
DKI Jakarta 5.54 375 734 1652 - - - - 554 375 734 1652
Jawa Barat 778 640 9.17 9.09 1204 962 1446 1025 8561 740 983 119
Jawa Tengah 573 456 690 1039 736 589 884 1023 649 5.56 742130
DI Yogyakarta 124 0.19 228 429 157 0.06 300 4920 132 046 219 334
Jawa Timur 463 364 562 1087 735 590 880 10,06 582 491 666 740
Banten 539 340 739 1885 10.12 674 1349 1702 6.50 479 821 1343
Bali 424 19 652 4 541 310 2176 459 284 633 1944
Nusa Tenggara Barat 357 142 573 3080 413 198 628 2654 385 233 538 2018
Nusa Tenggara Timur 431 201 662 2126 858 7.10 10.06 879 748 6.22 873 856
Kalimantan Barat 764 460 1067 2027 129 9.98 1459 957 1045 861 1228 8%
Kalimantan Tengah 607 338 876 2262 1031 725 1337 1514 8.46 636 1056 1266
Kalimantan Selatan 1026 671 1381 1767 1023 749 1297 1368 1024 799 125 12
Kalimantan Timur 391 187 595 2662 298 109 48 3228 362 210 514 2146
Kalimantan Utara 521 182 860 3318 907 402 411 2839 6.67 384 950 2167
Sulawesi Utara 434 215 652 2576 975 6.63 1286 1632 6.70 485 854 1407
Sulawesi Tengah 817 439 195 235 989 T4 1235 1267 933 7.26 140 130
Sulawesi Selatan 842 575 1108 1616 992 8.18 1166 896 9.19 762 1076 873
Sulawesi Tenggara 6.00 344 856 2176 837 6.46 1029 1167 737 582 892 1072
Gorontalo 363 118 609 3451 16.98 121 210 1717 1092 756 1421 1568
Sulawesi Barat 940 270 1811 3637 129 958 1626 1319 1218 9.20 1517 1250
Maluku 195 0.80 309 3003 425 291 560 1614 328 236 421 1431
Maluku Utara 135 013 258 4629 425 245 606 2167 341 201 476 2003
Papua Barat 385 035 735 4o 474 334 614 1508 431 270 604 1952
Papua 174 431 16 257 26.15 2326 2903 5.62 2144 19.10 378 557

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.43 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 13-15 Tahun menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total

Provinsi Selang Kepercayaan Relative . Selang Kepercayaan Relative . Selang Kepercayaan ez

Estimasi stimasi stimasi Standard
Batas Bawah  Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas

Aceh 405 262 548 1798 288 152 423 2403 348 249 446 1444
Sumatera Utara 5.13 384 642 1279 380 246 515 1807 450 355 544 1070
Sumatera Barat 5.95 404 786 1640 429 215 583 1832 514 387 640 1256
Riau 6.64 461 867 1557 491 271 T 28 579 420 731 1401
Jambi 930 6.25 1235 1673 583 340 826 2129 762 5.64 960 1324
Sumatera Selatan 858 631 1084 1348 570 392 T4 1593 7.09 5.66 85 1033
Bengkulu 6.07 370 844 1992 299 129 468 2897 446 3.06 587 1609
Lampung 795 578 1012 1391 763 496 1030 1784 7718 6.04 952 1139
Kep. Bangka Belitung 1210 841 1579 155 975 5.89 1361 2021 1098 829 1367 1250
Kepulauan Riau NA NA NA 5592 097 0.19 175 4124 2.84 020 548 4736
DKI Jakarta 630 358 903 2204 476 231 721 2620 554 375 734 1652
Jawa Barat 980 79 1161 943 741 577 904 1126 861 740 983 7119
Jawa Tengah 790 6.5 9.26 875 5.00 377 623 1254 649 5.56 4130
DI Yogyakarta 159 032 286 40.68 NA NA NA 5176 132 046 219 34
Jawa Timur 6.87 563 811 9.18 474 357 590 1257 582 491 666 740
Banten 6.38 394 882 1948 6.63 430 8%  17.90 6.50 479 821 1343
Bali 483 215 752 2836 432 210 653 2616 459 284 633 1944
Nusa Tenggara Barat 437 223 652 4% 331 mm 551 3395 385 233 538 2018
Nusa Tenggara Timur 898 704 1091 1099 592 432 751 137 748 6.22 873 85
Kalimantan Barat 1161 9.06 [ZAV VS 9.25 6.66 1185 1430 1045 861 1228 8%
Kalimantan Tengah 1039 736 1342 1486 6.46 376 916 2135 846 636 1056 1266
Kalimantan Selatan 9.98 6.69 1326 1682 1053 744 1363 1499 10.24 799 1250 12
Kalimantan Timur 386 203 570 2418 335 093 577 3690 362 210 514 2146
Kalimantan Utara 820 361 1279 285 513 178 847 328 6.67 384 950 2167
Sulawesi Utara 9.08 590 AT 1190 419 253 585 2022 6.70 485 854 1407
Sulawesi Tengah 1220 9.05 1535 1319 640 3n 908 2134 933 726 140 1130
Sulawesi Selatan 1096 854 1339 12 743 543 943 1B 9.19 162 1076 873
Sulawesi Tenggara 9.04 6.60 147 1378 569 385 753 1649 737 582 892 1072
Gorontalo 1591 10.15 267 1847 6.36 360 EANYA T 1092 756 1421 1568
Sulawesi Barat 1424 9.89 185 1559 1022 6.55 1389 1833 1218 920 1517 1250
Maluku 351 223 479 1865 307 1M 443 2265 328 236 421 1431
Maluku Utara 438 212 664 2636 247 116 378 2699 341 207 476 2003
Papua Barat 464 203 124 2864 409 201 6.16 2595 437 270 604 1952
Papua 250 19.24 2576 739 021 1735 2319 734 2144 19.10 218 557

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.44 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 16-18 Tahun menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2023

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi R Selang Kepercayaan Relative o Selang Kepercayaan Relative - Selang Kepercayaan Relative
Batas Bawah  Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas
(1) @ 0) @ () (6) (0 ®) ) (10) Q) (1) (13)

Aceh 6.63 3n 954 243 1144 894 139 1114 9.76 783 1169 1009
Sumatera Utara 1150 91 1388 1056 1559 1332 17.86 742 1327 1159 1494 644
Sumatera Barat 1039 6.58 1421 1875 19.06 16.18 2193 710 1445 1202 1689 858
Riau 11.00 752 1449 1614 2067 1732 2402 826 16.64 1417 1912 758
Jambi 141 940 2013 1853 210 1853 2566 823 1945 1647 244 784
Sumatera Selatan nn 942 1604 1328 2502 2179 2826 6.59 2005 17.66 243 606
Bengkulu 1499 1048 1951 1535 2054 16.20 22489 1078 1835 15.15 255 890
Lampung 2097 1497 2697 1460 2415 2147 2803 6.76 2348 2053 2643 642
Kep. Bangka Belitung 1845 1359 B30 134 2604 19.92 217 120 21.69 17.85 55 903
Kepulauan Riau 1220 6.55 17.85 2363 1941 701 3182 32,60 13.04 784 1824 2034
DKI Jakarta 12,06 9.18 1493 1 - - - - 12.06 9.18 1493 1217
Jawa Barat 2445 228 2663 454 3754 377 4131 5.12 27.03 2512 289 360
Jawa Tengah 2176 1959 2393 5.09 212 2558 30,65 459 U1 207 2637 341
DI Yogyakarta 432 189 674 2862 2166 1178 3153 2326 793 485 1102 1981
Jawa Timur 2060 1836 284 554 2909 2656 3162 444 U233 2255 2591 354
Banten 2061 16.75 U447 956 3291 26.15 3967 1048 2328 1993 %63 134
Bali 11.68 854 483 13713 15.08 1044 1972 1571 1260 9.98 1521 1060
Nusa Tenggara Barat 847 552 142 1778 2308 1749 2867 1236 1548 1230 1865 1046
Nusa Tenggara Timur 1476 1068 1884 141 2444 2198 2690 5.14 2164 1953 874 4%
Kalimantan Barat 2601 254 3147 1072 275 2518 23 6.34 1 2469 3074 557
Kalimantan Tengah 2253 1673 832 1314 3186 21.26 3646 736 2766 2400 3131 674
Kalimantan Selatan 19.86 15.56 17 1106 2585 2164 3007 831 281 1978 58 676
Kalimantan Timur 1046 18 1351 1486 15.66 1028 204 1753 191 923 1459 1147
Kalimantan Utara 1883 1280 A8 1633 1746 1126 265 181 1836 13.88 284 1245
Sulawesi Utara 1338 950 1726 1479 2216 1852 2580 838 1699 14.26 1973 82
Sulawesi Tengah 1073 673 1472 19.00 2798 2391 3206 742 2148 1839 5T 134
Sulawesi Selatan 1976 1573 280 104 2740 U421 3053 583 2351 2095 %07 556
Sulawesi Tenggara 15.54 1055 2054 1640 212 1883 254 760 1951 16.69 234 138
Gorontalo 2102 1451 2753 1581 2838 293 3383 979 25.05 2087 2920 850
Sulawesi Barat 2438 1454 3423 059 2365 19.28 2801 941 2381 19.78 8 863
Maluku 975 478 1472 2599 1492 11.88 1791 1041 1246 962 1530 1162
Maluku Utara 1029 538 1520 2435 1781 1423 2140 1027 1559 1264 1854 964
Papua Barat 103 581 1624 2414 1746 13.98 2094 1018 14.88 197 17.19 999
Papua 1448 1025 1872 1491 4500 a4 4858 406 36.67 3N 3964 413

Catatan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 3.45 Sampling Error Angka Tidak Sekolah 16-18 Tahun menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan ~ Reldtive
Estimasi stimasi stimasi
Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas
(1) @ 6 () () () (N @ 9 (10) (1) (12) (13)

Aceh 9.66 693 1238 1438 986 746 1225 1238 9.76 783 1169 1009
Sumatera Utara 1636 131 1901 825 1015 8.03 122 10.67 1321 11.59 1494 644
Sumatera Barat 2082 16.65 2499 1021 8.03 587 10.18 1367 1445 1202 16.89 858
Riau 20.56 1703 2409 877 1248 950 1546 1217 16.64 1417 19.12 758
Jambi 2484 2050 29.17 890 1383 1041 1725 1262 1945 1647 244 784
Sumatera Selatan 2254 1895 26.13 812 1738 1409 20.68 9.66 2005 17.66 248 6.06
Bengkulu 2319 1851 2187 1030 13.03 9.28 16.78 1467 1835 15.15 21.55 890
Lampung 2539 2165 29.13 751 2137 1722 25.53 9.92 2348 2053 2643 642
Kep. Bangka Belitung 24.16 18.65 29.67 1164 19.18 1403 2432 13.68 2169 1785 2553 9.03
Kepulauan Riau 1453 794 21.12 2315 1141 353 1929 3523 13.04 784 1824 2034
DK Jakarta 15.19 10.70 1967 15.07 9.10 567 1252 1923 12.06 918 1493 1217
Jawa Barat 29.83 2111 3256 466 2393 2130 26.56 560 2103 2512 2893 360
Jawa Tengah 25.68 2341 2195 451 23.68 2129 26,06 514 2412 2307 2637 34
DI Yogyakarta 862 446 1279 2464 123 2482 12.05 3397 793 485 1102 1981
Jawa Timur 2507 283 2131 456 2338 21.00 25.75 518 2423 22.55 2591 354
Banten 2336 18.19 2854 1130 2320 18.95 2145 934 2328 1993 2663 734
Bali 11.95 832 15.58 1549 1332 936 1728 1517 12,60 9.98 1521 1060
Nusa Tenggara Barat 18.03 1347 2260 1292 1289 872 1707 16.52 1548 1230 1865 1046
Nusa Tenggara Timur 298 19.93 26,04 678 2024 1732 2315 734 2164 1953 2374 4%
Kalimantan Barat 3057 2653 34,60 673 2463 20.25 29.01 9.08 21N 2469 30.74 557
Kalimantan Tengah 3092 2595 35.89 819 2431 1925 29.36 1061 2766 2400 3131 6.74
Kalimantan Selatan 2513 2053 29.72 933 2050 16.67 2432 952 2281 1978 2583 6.76
Kalimantan Timur 15.12 1087 1937 1435 840 560 1120 17.00 191 923 1459 1147
Kalimantan Utara 2175 15.12 2837 15.54 15.10 956 20.64 1871 1836 13.88 2284 1245
Sulawesi Utara 1687 1372 20.02 953 1713 1262 21.64 1344 16.99 1426 19.73 821
Sulawesi Tengah 2509 2053 29.65 927 18.10 1410 2210 1128 2148 1839 2457 734
Sulawesi Selatan 2601 2239 29.63 710 2097 1759 2435 823 2351 2095 2607 5.56
Sulawesi Tenggara 23.04 18.74 2134 952 1588 1247 1929 1095 1951 16.69 2234 738
Gorontalo 307 2438 31.04 1051 1899 1363 2434 1440 2505 2087 2922 850
Sulawesi Barat 30.25 2462 35.88 949 1645 1186 21.05 1425 2381 19.78 2783 863
Maluku 1575 114 2036 1493 9.09 647 1nn 1470 1246 9.62 1530 1162
Maluku Utara 1525 11.63 1888 1213 1593 1153 2034 1410 15.59 1264 1854 964
Papua Barat 16.13 12.00 20.26 13.05 1356 9.64 1747 1472 14.88 197 17719 9.99
Papua 35.95 3219 3971 534 3746 3348 144 548 36.67 3N 39.64 413

Catatan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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PESERTA DIDIK
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Wajah pendidikan Indonesia mengalami perubahan sejak adanya pandemi

Covid-19 pada tiga tahun yang lalu. Setelah diberlakukannya pembelajaran
dengan metode daring secara penuh di tahun 2020 sampai dengan 2022,
akhirnya pada tahun 2023 Presiden Rl melalui KEPPRES No 17 tahun 2023
menetapkan berakhirnya status pandemi Corona Virus Desease (Covid-19) di
Indonesia. Dengan beralihnya metode pendidikan yang kembali menjadi luring,
pada bab ini akan dilihat apakah terdapat perubahan kegiatan peserta didik
dalam hal akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK), maupun kegiatan

bekerja dan atau melakukan pekerjaan rumah tangga pada tahun 2023.

4.1 Akses terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era yang serba canggih saat
ini tidak terlepas dari aktivitas seluruh penduduk, termasuk para peserta didik di
Indonesia. Selain itu, sejak adanya pandemi Covid-19, peserta didik dituntut
untuk dapat menyesuaikan diri dengan gaya belajar baru secara daring.
Penggunaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar seperti internet,
telepon seluler, maupun komputer menjadi sebuah keharusan. Akan tetapi, di
tahun 2023 sekolah sudah mulai melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM)
secara penuh. Namun demikian, penggunaan TIK masih terus dilakukan untuk

membantu mempermudah proses belajar mengajar peserta didik.

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa pola penggunaan internet oleh
peserta didik umur 5-24 tahun mengalami fluktuatif. Setelah kenaikan yang
terjadi dari tahun 2019 sampai dengan 2021, persentase peserta didik umur 5-
24 tahun yang menggunakan internet sempat mengalami penurunan pada tahun
2022 menjadi 76,76 persen. Namun demikian, angka tersebut kembali naik di
tahun 2023 menjadi 77,46 persen. Hal ini terjadi meskipun kegiatan belajar
mengajar peserta didik secara umum sudah dilakukan melalui tatap muka. Angka
tersebut menunjukkan bahwa internet merupakan salah satu sarana TIK yang

diperlukan oleh peserta didik.
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77.42 76.76 77.46
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 4.1 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Menggunakan
Internet, 2019-2023

Hasil Susenas Maret 2023 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 83,41
persen peserta didik umur 5-24 tahun yang menggunakan telepon seluler dan
19,27 persen yang menggunakan komputer (Gambar 4.2). Penggunaan telepon
seluler oleh peserta didik terus meningkat pada tahun 2019 sampai dengan 2021
kemudian menurun di tahun 2022 dan 2023. Pola sebaliknya terjadi pada
penggunaan komputer oleh peserta didik. Peserta didik umur 5-24 tahun yang
menggunakan komputer (termasuk PC/desktop, laptop/notebook, tablet/sejenis
komputer genggam) justru terus menurun pada tahun 2019 sampai dengan 2021
dan mulai naik pada tahun 2022 dan 2023. Secara umum, penggunaan komputer
pada peserta didik jauh lebih rendah dibandingkan penggunaan telepon seluler.
Perkembangan teknologi telepon seluler semakin pesat hingga dapat digunakan

untuk melakukan beberapa fungsi komputer (Intan dkk, 2017).

112

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



86.83 83.49 83.41

77.12
71.48

Telepon
Seluler

Komputer

24.52 24.11

17.30 17.99 19.27

2020 2021 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019-2023
Gambar 4.2 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Menggunakan
Telepon Seluler dan Komputer, 2019-2023

Tidak seperti penggunaan telepon seluler yang cenderung homogen, jika
dilihat berdasarkan jenjang pendidikan dan kelompok pengeluaran rumah
tangga, persentase penggunaan komputer cenderung memiliki pola tertentu.
Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan, penggunaan
komputer pada peserta didik semakin tinggi. Dapat dilihat hanya 5,13 persen
peserta didik pada jenjang SD/sederajat, sementara itu terdapat 56,64 persen
penduduk pada jenjang perguruan tinggi yang menggunakan komputer. Begitu
juga berdasarkan tingkat kesejahteraan, semakin tinggi kuintil pengeluaran
rumah tangga, maka persentase penggunaan komputer pada peserta didik juga
semakin tinggi. Terlihat bahwa pada kuantil 1 sebesar 8,25 persen, sementara

41,94 persen peserta didik pada kuantil 5 menggunakan komputer.
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Jenjang Pendidikan ° ° Kuintil Pengeluaran

L i »
Perguruan Tinggi - 56.64 Ll - 41.94
Kuintil 4 - 22.89
SM/sederajat - 36.11
- Kuintil 3 . 15.57

Kuintil 2 . 11752
SD/sederajat I 5.13 Kuintil 1 I 8.25

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

SMP/sederajat

Gambar 4.3 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Menggunakan
Komputer menurut Jenjang Pendidikan dan Kuintil Pengeluaran,
2023

Meskipun sistem pendidikan Indonesia sedikit banyak memengaruhi
penggunaan internet bagi para peserta didik, namun realita di lapangan
menunjukkan penggunaan internet di kalangan peserta didik di tahun 2023
bukan didominasi oleh pembelajaran daring. Penggunaan internet terbanyak
pada peserta didik didominasi untuk tujuan hiburan (86,65 persen) dan media
sosial (66,68 persen). Sementara itu, hanya 27,46 persen penggunaan internet
untuk pembelajaran online oleh peserta didik di tahun 2023 (lihat Gambar 4.4).
Rendahnya tujuan penggunaan internet untuk pembelajaran online tersebut
dapat disebabkan oleh pembelajaran di Indonesia yang hampir 100 persen sudah

dilaksanakan secara tatap muka di tahun 2023.
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Hiburan

Media Sosial _ 66.68
Informasi/Berita _ 61.39
Pembelajaran Online _ 27.46
Informasi Barang/Jasa - 14.67
Pembelian Barang/Jasa - 13.70
Mengirim/Menerima Email - 10.87
Pembuatan Konten Digital . 5.54
Lainnya . 5.50
Finansial l 3.21

86.65

wrH | 1.49

Penjualan Barang/Jasa I 1.32

i

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 4.4 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Mengakses Internet

Selama 3 Bulan Terakhir menurut Penggunaannya, 2023

4.2 Aktivitas Peserta Didik Selain Bersekolah

Tidak hanya bersekolah, peserta didik juga melakukan kegiatan lainnya
seperti mengurus rumah tangga maupun bekerja. Hal ini dikarenakan, usia
peserta didik yang dianalisis pada publikasi ini yaitu yang berusia 5-24 tahun
beririsan dengan usia bekerja (minimal 13 tahun untuk anak melakukan
pekerjaan ringan menurut UU No. 13 Tahun 2003) dan usia perkawinan (minimal
19 tahun menurut UU No. 16 Tahun 2019). Akan tetapi, karena tujuan utama
publikasi ini adalah untuk melihat aktivitas peserta didik secara keseluruhan,
maka analisis yang digunakan dalam melihat kegiatan/aktivitas lain dibatasi pada

peserta didik yang berusia 10-24 tahun.

Pada tahun 2023 aktivitas peserta didik usia 10-24 tahun untuk bekerja
dan mengurus rumah tangga mengalami kenaikan, namun demikian kedua
aktivitas tersebut memiliki pola yang fluktuatif dalam lima tahun terakhir.

Persentase peserta didik yang mengurus rumah tangga mengalami kenaikan
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sekitar 1,62 persen poin di tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 (Gambar 4.5).
Sementara itu, angka peserta didik yang bekerja juga naik sekitar 0,86 persen
poin dibandingkan tahun 2022 yaitu menjadi 7,39 persen. Kenaikan aktivitas
peserta didik selain sekolah tersebut menunjukkan bahwa masa endemi cukup
memengaruhi kegiatan penduduk yang sebelumnya banyak dibatasi, salah

satunya untuk bekerja atau bahkan mengurus rumah tangga.

40.41 39.34

30.63 32.25
Mengurus

Rumah Tangga

Py Bekerja
. f, /‘, 7.12 6.98 6.91 6.53 7.39
!! 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 4.5 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Bekerja dan
Mengurus Rumah Tangga, 2019-2023

Sebuah studi yang berjudul “The Benefits and Risks of Adolescent
Employment” (Mortimer, 2010) menyatakan bahwa pemuda yang bekerja dapat
memiliki dampak positif dan negatif. Bekerja dapat mendorong perkembangan
yang sehat seperti meningkatkan keterampilan manajemen waktu, rasa
tanggung jawab, pengaturan keuangan, dsb. Akan tetapi, bekerja juga dapat
memberikan dampak negatif terhadap peserta didik. Tekanan pekerjaan akan
memberikan banyak risiko, salah satunya dapat mengganggu proses belajar
mengajar peserta didik tersebut. Bahkan dalam kondisi ekstrim, pekerjaan juga
dapat menyebabkan putus sekolah. Oleh karena itu, idealnya jenis pekerjaan

yang dilakukan peserta didik menyesuaikan dengan kondisi serta beban kerja

116

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



ﬂ

yang memenuhi rekomendasi yang tertera pada regulasi mengenai pekerjaan di

Indonesia yang telah disesuaikan dengan usia para peserta didik tersebut.

Visualisasi pada Gambar 4.6 menunjukkan persentase peserta didik yang
bekerja semakin besar seiring semakin tingginya jenjang pendidikan. Terdapat
sekitar 0,96 persen peserta didik pada jenjang SD/sederajat yang bekerja, di sisi
lain peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi yang bekerja jauh lebih besar
yaitu 33,36 persen. Meskipun persentasenya relatif kecil, namun temuan ini juga
harus menjadi perhatian karena berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003, usia minimal
untuk bekerja ringan adalah 13 tahun. Sementara itu, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa peserta didik pada jenjang SD/sederajat (yang sebagian
besar berusia di bawah 13 tahun) masih ada yang bekerja. Jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa peserta didik laki-laki lebih banyak yang
bekerja dibandingkan perempuan (8,53 persen berbanding 6,26 persen).

{

8.53
\ Perguruan Tinggi - 33.36

-
0
»

Laki-laki By SM/sederajat I 7.47
6.26
-
SMP/sederajat § 2.65
&
=
Perempuan sD/sederajat | 0.96

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 4.6 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Bekerja menurut

Jenis Kelamin dan Jenjang Pendidikan, 2023

Berbeda dengan persentase peserta didik yang bekerja, perempuan yang
mengurus rumah tangga lebih tinggi dibandingkan laki-laki (38,45 persen
berbanding 26,06 persen) (lihat Gambar 4.7). Bosoni (2014) menyatakan bahwa

pembedaan antara laki-laki dan perempuan telah ada sejak masyarakat
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tradisional (pra-industri) yaitu perempuan dikaitkan untuk pengasuhan anak dan
tugas-tugas rumah tangga, sementara laki-laki memainkan perannya sebagai
tulang punggung keluarga. Selain itu, jika dilihat menurut jenjang pendidikan,
persentase peserta didik yang mengurus rumah tangga semakin besar seiring

semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh.

° Jenjang Pendidikan

v‘
Perguruan Tinggi -45.31
o
Laki-laki SM/sederajat -37,46
o
-
SMP/sederajat 31.25
£
Perempuan SD/sederajat 23.83

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 4.7 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Mengurus Rumah

Tangga menurut Jenis Kelamin dan Jenjang Pendidikan, 2023

Gambar 4.8 menunjukkan kegiatan yang memakan waktu terbanyak yang
dilakukan oleh peserta didik. Terlihat bahwa meskipun sebagian peserta didik
melakukan kegiatan utama selain sekolah, namun partisipasi sekolah masih
mendominasi yaitu sekitar 87,61 persen di tahun 2023. Hal ini sejalan dengan
didorongnya wajib belajar 12 tahun dan juga tuntutan dunia kerja pada zaman
sekarang yang menjadikan pendidikan sebagai salah satu prasyarat dalam
perekrutan pekerja. Sementara itu, karena usia peserta didik yang dianalisis
beririsan dengan usia kawin dan usia kerja, sehingga terdapat sekitar 5,60 persen
peserta didik yang bekerja serta 3,05 persen yang mengurus rumah tangga

sebagai kegiatan utama yang dilakukan.
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Tidak melakukan Lainnya; 2.24| |Mengurus Ruta;
kegiatan; 1.50

Sekolah; 87.61

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 4.8 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun menurut Kegiatan yang

Menggunakan Waktu Terbanyak, 2023

119

KEGIATAN PESERTA DIDIK h



—

Tabel 4.1 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 tahun yang Mengakses Teknologi

Informasi dan Komunikasi menurut Karakteristik Demografi dan Media
Mengakses TIK, 2023

Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi
Karakteristik

Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Telepon seluler Komputer Internet

(M @ 3) 4)

Indonesia 83,41 19,27 77,46
Jenis Kelamin

Laki-Laki 82,94 17,51 76,74

Perempuan 83,89 21,04 78,19
Status Disabilitas

Disabilitas 54,84 7,95 50,62

Nondisabilitas 83,52 19,32 77,56
Jenjang Pendidikan

SD/sederajat 72,28 513 62,56

SMP/sederajat 90,81 20,09 87,13

SM/sederajat 96,90 36,11 95,65

PT 98,25 56,64 97,57
Kuintil Pengeluaran

Kuintil 1 73,70 825 64,11

Kuintil 2 80,65 11,52 73,47

Kuintil 3 84,85 15,57 78,67

Kuintil 4 88,14 22,89 84,02

Kuintil 5 9143 41,94 89,54
Klasifikasi Desa

Perkotaan 86,12 24,62 82,22

Perdesaan 79,49 11,52 70,56

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

120

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



q

Tabel 4.2 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 menurut Karakteristik Demografi
dan Status Bekerja, 2023

Karakteristik Bekerja Tidak Bekerja Jumlah
M @ ©) @

Indonesia 7,39 92,61 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 8,53 91,47 100,00

Perempuan 6,26 93,74 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 414 95,86 100,00

Nondisabilitas 741 92,59 100,00
Jenjang Pendidikan

SD/sederajat 0,96 99,04 100,00

SMP/sederajat 2,65 97,35 100,00

SM/sederajat 747 92,53 100,00

PT 3336 66,64 100,00
Kuintil Pengeluaran

Kuintil 1 5,87 94,13 100,00

Kuintil 2 6,30 93,70 100,00

Kuintil 3 7,57 92,43 100,00

Kuintil 4 8,31 91,69 100,00

Kuintil 5 9,08 90,92 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 730 92,70 100,00

Perdesaan 7,54 92,46 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

121

KEGIATAN PESERTA DIDIK h



F

Tabel 4.3 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Bekerja menurut

Karakteristik Demografi dan Lapangan Usaha Utama, 2023

Lapangan Usaha Utama

Karakteristik
Pertanian Manufaktur

M @ €) (@)

Indonesia 22,12 19,25 58,63
Jenis Kelamin

Laki-Laki 28,67 21,69 49,64

Perempuan 13,16 15,91 70,93
Status Disabilitas

Disabilitas 48,75 21,64 29,61

Nondisabilitas 22,06 19,24 58,70
Jenjang Pendidikan

SD/sederajat 41,84 10,21 47,95

SMP/sederajat 47,07 15,31 37,62

SM/sederajat 30,50 17,94 51,56

PT 12,88 21,13 65,99
Kuintil Pengeluaran

Kuintil 1 39,84 18,81 41,35

Kuintil 2 30,36 2041 49,23

Kuintil 3 22,01 23,58 54,42

Kuintil 4 16,87 16,59 66,55

Kuintil 5 875 17,23 74,02
Klasifikasi Desa

Perkotaan 539 22,49 7213

Perdesaan 46,53 14,52 38,95

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

122

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



q

Tabel 4.4 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Bekerja menurut
Karakteristik Demografi dan Status Pekerjaan, 2023

Status Pekerjaan

Karakteristik Berusaha Berusaha Buruh/ . Pekc.erja Tidak
Sendiri dibantu buruh Karyawan Pekerja Bebas  Dibayar/
[GETF]
0] @ €] @ ©) ©)
Indonesia 8,76 3,00 54,98 6,38 26,388
Jenis Kelamin
Laki-Laki 9,80 332 50,14 9,01 27,72
Perempuan 735 2,56 61,59 2,78 25,72
Status Disabilitas
Disabilitas 243 11,75 39,83 0,40 45,59
Nondisabilitas 8,78 2,98 55,02 6,39 26,84
Jenjang Pendidikan
SD/sederajat 6,57 0,71 15,30 2,93 74,49
SMP/sederajat 4,99 2,89 23,08 10,38 58,65
SM/sederajat 7,92 3,34 42,05 7,91 38,79
PT 9,92 3,03 68,81 529 1294
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 7,96 3,88 37,62 10,20 40,34
Kuintil 2 7,97 3,17 48,71 843 31,73
Kuintil 3 7,85 2,65 57,41 6,52 25,58
Kuintil 4 9,65 2,76 57,96 5,69 23,94
Kuintil 5 9,92 2,81 66,65 2,71 17,91
Klasifikasi Desa
Perkotaan 9,12 1,95 68,67 434 15,92
Perdesaan 824 4,53 35,02 935 42,86

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.5 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun menurut Karakteristik

Demografi dan Status Mengurus Rumah Tangga, 2023

Karakteristik

Mengurus Rumah Tangga

LICEL

M

@

€)

(@)

Indonesia
Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
Status Disabilitas
Disabilitas
Nondisabilitas
Jenjang Pendidikan
SD/sederajat
SMP/sederajat
SM/sederajat
PT
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1
Kuintil 2
Kuintil 3
Kuintil 4
Kuintil 5
Klasifikasi Desa
Perkotaan

Perdesaan

32,25

26,06
3845

18,27
32,31

23,83
31,25
3746
45,31

28,88
31,86
32,77
33,27
34,62

33,06
31,03

67,75

73,94
61,55

81,73
67,69

76,17
68,75
62,54
54,69

71,12
68,14
67,23
66,73
65,38

66,94
68,97

100,00

100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.6 Persentase Siswa Umur 10-24 Tahun menurut Karakteristik Demografi

dan Kegiatan yang Menggunakan Waktu Terbanyak, 2023

Mengurus
Rumah Tangga

Karakteristik Bekerja Sekolah

Lainnya

) @ €) @ O]

Indonesia 5.60 87,61 3,05 2,24
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6,66 87,14 1,62 2,79
Perempuan 4,54 88,08 4,49 1,69
Status Disabilitas
Disabilitas 2,77 55,96 5,51 7,82
Nondisabilitas 5,61 87,74 3,04 2,22
Jenjang Pendidikan
SD/sederajat 024 96,81 0,72 0,96
SMP/sederajat 1,25 94,40 1,54 1,53
SM/sederajat 4,97 87,60 341 2,66
PT 29,39 50,30 11,35 6,10
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 413 87,01 395 2,80
Kuintil 2 4,64 88,17 3,29 2,19
Kuintil 3 5,84 87,76 2,88 2,11
Kuintil 4 6,38 87,55 2,84 2,07
Kuintil 5 7,12 87,52 2,25 2,01
Klasifikasi Desa
Perkotaan 5,85 87,85 2,69 2,30
Perdesaan 5,22 87,24 3,59 2,15

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.7 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Menggunakan Telepon Seluler Selama 3 Bulan Terakhir menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 79,09 82,57 80,87
Sumatera Utara 86,25 87,03 86,63
Sumatera Barat 86,67 88,51 87,60
Riau 87,34 89,22 88,31
Jambi 86,23 88,87 87,57
Sumatera Selatan 89,50 90,18 89,84
Bengkulu 92,11 89,48 90,74
Lampung 89,53 91,35 90,47
Kep. Bangka Belitung 94,30 92,51 93,42
Kep. Riau 91,37 92,09 91,74
DKI Jakarta 86,91 86,41 86,66
Jawa Barat 82,82 83,61 83,21
Jawa Tengah 87,82 87,15 87,48
DI Yogyakarta 92,38 93,00 92,68
Jawa Timur 87,49 87,22 87,35
Banten 81,07 82,06 81,56
Bali 91,70 93,98 92,82
Nusa Tenggara Barat 89,84 91,62 90,72
Nusa Tenggara Timur 84,38 84,67 84,52
Kalimantan Barat 86,55 86,61 86,58
Kalimantan Tengah 85,07 85,84 85,46
Kalimantan Selatan 87,47 90,09 88,78
Kalimantan Timur 86,53 88,58 87,53
Kalimantan Utara 87,16 86,59 86,87
Sulawesi Utara 84,87 83,14 83,99
Sulawesi Tengah 86,27 86,68 86,48
Sulawesi Selatan 87,54 90,69 89,11
Sulawesi Tenggara 85,13 88,17 86,64
Gorontalo 92,05 95,02 93,61
Sulawesi Barat 90,53 92,55 91,59
Maluku 83,00 87,02 85,04
Maluku Utara 82,50 84,48 83,52
Papua Barat 67,42 67,56 67,49
Papua 74,07 72,37 73,23
Indonesia 85,78 86,47 86,12

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.8 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Menggunakan Telepon Seluler Selama 3 Bulan Terakhir menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ €] @
Aceh 69,67 71,32 70,49
Sumatera Utara 80,80 80,12 80,47
Sumatera Barat 83,05 83,92 83,48
Riau 79,91 83,93 81,90
Jambi 81,98 82,04 82,01
Sumatera Selatan 78,95 81,98 80,46
Bengkulu 81,55 81,24 81,40
Lampung 86,63 87,53 87,08
Kep. Bangka Belitung 85,31 87,26 86,26
Kep. Riau 78,93 79,31 79,10
DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 77,90 78,48 78,18
Jawa Tengah 86,11 86,67 86,38
DI Yogyakarta 87,39 87,51 87,46
Jawa Timur 84,48 83,55 84,01
Banten 72,91 75,29 74,05
Bali 88,77 89,30 89,02
Nusa Tenggara Barat 85,96 87,28 86,61
Nusa Tenggara Timur 70,35 71,21 70,79
Kalimantan Barat 70,18 74,96 72,54
Kalimantan Tengah 74,76 76,78 75,75
Kalimantan Selatan 84,42 87,12 85,76
Kalimantan Timur 79,13 78,53 78,84
Kalimantan Utara 77,92 79,56 78,74
Sulawesi Utara 77,10 78,09 77,59
Sulawesi Tengah 70,98 72,98 71,99
Sulawesi Selatan 81,54 84,90 83,23
Sulawesi Tenggara 81,70 84,39 83,04
Gorontalo 85,57 88,25 86,94
Sulawesi Barat 80,00 81,34 80,69
Maluku 61,97 63,09 62,53
Maluku Utara 60,45 63,50 61,95
Papua Barat 57,48 60,48 58,94
Papua 23,95 25,84 24,84
Indonesia 78,86 80,12 79,49

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.9 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Menggunakan

Telepon Seluler Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ ©) )
Aceh 73.01 75.41 74.22
Sumatera Utara 83.86 83.98 83.92
Sumatera Barat 84.94 86.34 85.65
Riau 82.97 86.20 84.60
Jambi 83.54 84.59 84.07
Sumatera Selatan 83.13 85.29 84.22
Bengkulu 85.41 84.40 84.90
Lampung 87.62 88.91 88.27
Kep. Bangka Belitung 90.57 90.36 90.47
Kep. Riau 89.78 90.74 90.26
DKI Jakarta 86.91 86.41 86.66
Jawa Barat 81.88 82.66 82.27
Jawa Tengah 87.04 86.93 86.99
DI Yogyakarta 91.37 91.85 91.61
Jawa Timur 86.25 85.69 85.97
Banten 79.26 80.62 79.93
Bali 90.91 92.76 91.81
Nusa Tenggara Barat 87.99 89.53 88.75
Nusa Tenggara Timur 74.40 74.93 74.67
Kalimantan Barat 76.40 79.66 78.04
Kalimantan Tengah 79.27 80.91 80.10
Kalimantan Selatan 85.97 88.64 87.30
Kalimantan Timur 84.38 85.73 85.03
Kalimantan Utara 83.79 84.14 83.97
Sulawesi Utara 81.47 80.99 81.23
Sulawesi Tengah 76.29 77.85 77.09
Sulawesi Selatan 84.53 87.76 86.15
Sulawesi Tenggara 83.11 85.94 84.52
Gorontalo 88.64 91.58 90.16
Sulawesi Barat 82.18 83.73 82.98
Maluku 71.19 73.91 72.55
Maluku Utara 66.77 69.99 68.37
Papua Barat 61.56 63.42 62.47
Papua 40.17 41.79 40.95
Indonesia 82.94 ER ) 83.41

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.10 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Menggunakan Komputer Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ €] @
Aceh 16,39 19,42 17,94
Sumatera Utara 15,41 19,61 17,48
Sumatera Barat 23,08 29,39 26,28
Riau 19,58 22,39 21,03
Jambi 19,46 21,87 20,68
Sumatera Selatan 19,09 24,03 21,59
Bengkulu 27,03 32,70 29,99
Lampung 23,99 27,26 25,68
Kep. Bangka Belitung 19,56 24,96 22,22
Kep. Riau 26,06 29,61 27,85
DKl Jakarta 30,73 32,51 31,63
Jawa Barat 20,57 24,70 22,63
Jawa Tengah 24,68 29,10 26,90
DI Yogyakarta 36,31 42,19 39,21
Jawa Timur 28,20 32,31 30,25
Banten 22,19 22,17 22,18
Bali 28,01 32,34 30,14
Nusa Tenggara Barat 16,58 18,28 17,42
Nusa Tenggara Timur 21,16 25,34 23,21
Kalimantan Barat 15,16 21,05 18,22
Kalimantan Tengah 18,46 18,89 18,68
Kalimantan Selatan 18,44 21,27 19,86
Kalimantan Timur 21,93 28,01 24,91
Kalimantan Utara 19,43 25,40 22,50
Sulawesi Utara 19,29 22,25 20,79
Sulawesi Tengah 21,21 28,30 24,85
Sulawesi Selatan 22,51 26,64 24,57
Sulawesi Tenggara 18,19 25,41 21,78
Gorontalo 25,67 27,98 26,89
Sulawesi Barat 19,83 26,80 23,48
Maluku 23,93 28,99 26,50
Maluku Utara 14,67 17,72 16,25
Papua Barat 13,54 15,21 14,36
Papua 17,58 18,67 18,12
Indonesia 22,73 26,50 24,62

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.11 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Menggunakan Komputer Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi
dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 6,40 8,65 7,52
Sumatera Utara 8,81 10,44 9,62
Sumatera Barat 11,11 14,89 13,00
Riau 8,94 11,43 10,17
Jambi 9,43 10,32 9,87
Sumatera Selatan 7,00 9,25 8,13
Bengkulu 9,21 12,78 11,00
Lampung 9,40 14,20 11,78
Kep. Bangka Belitung 8,91 11,22 10,04
Kep. Riau 593 13,91 9,53
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 10,45 11,87 11,14
Jawa Tengah 14,73 19,04 16,84
DI Yogyakarta 30,44 30,41 30,42
Jawa Timur 14,75 18,37 16,58
Banten 6,02 7,44 6,70
Bali 11,74 10,29 11,04
Nusa Tenggara Barat 8,63 11,37 9,99
Nusa Tenggara Timur 7,94 10,10 9,03
Kalimantan Barat 5,79 8,16 6,96
Kalimantan Tengah 6,26 9,69 7,95
Kalimantan Selatan 10,69 14,90 12,78
Kalimantan Timur 6,46 10,77 8,53
Kalimantan Utara 7,77 11,23 9,49
Sulawesi Utara 7,29 12,79 10,00
Sulawesi Tengah 6,30 9,18 7,75
Sulawesi Selatan 9,39 15,58 12,51
Sulawesi Tenggara 6,55 10,54 8,55
Gorontalo 9,46 14,31 11,93
Sulawesi Barat 10,63 14,63 12,69
Maluku 4,44 7,06 574
Maluku Utara 3,70 5,62 4,64
Papua Barat 6,21 5,66 5,94
Papua 1,71 2,53 2,10
Indonesia 10,02 13,05 11,52

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.12 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Menggunakan

Komputer Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis Kelamin,

2023
Jenis Kelamin
Provinsi . .
Laki-laki Perempuan
M @ €] @
Aceh 9,94 12,57 11,26
Sumatera Utara 12,52 15,57 14,02
Sumatera Barat 17,35 22,55 19,97
Riau 13,32 16,14 14,74
Jambi 13,10 14,64 13,87
Sumatera Selatan 11,80 15,23 13,52
Bengkulu 15,72 20,41 18,12
Lampung 14,37 18,92 16,66
Kep. Bangka Belitung 15,13 19,35 17,20
Kep. Riau 23,48 27,95 25,71
DKl Jakarta 30,73 32,51 31,63
Jawa Barat 18,63 22,32 20,47
Jawa Tengah 20,13 24,62 22,36
DI Yogyakarta 35,12 39,73 37,41
Jawa Timur 22,67 26,49 24,58
Banten 18,60 19,04 18,82
Bali 23,61 26,60 25,07
Nusa Tenggara Barat 12,79 14,95 13,86
Nusa Tenggara Timur 11,76 14,31 13,04
Kalimantan Barat 9,35 13,36 11,37
Kalimantan Tengah 11,60 13,89 12,75
Kalimantan Selatan 14,64 18,16 16,39
Kalimantan Timur 17,43 23,12 20,20
Kalimantan Utara 15,17 20,46 17,86
Sulawesi Utara 14,04 18,23 16,13
Sulawesi Tengah 11,48 15,98 13,76
Sulawesi Selatan 15,93 21,05 18,50
Sulawesi Tenggara 11,35 16,63 13,98
Gorontalo 17,15 21,04 19,16
Sulawesi Barat 12,53 17,23 14,96
Maluku 12,98 16,98 14,98
Maluku Utara 6,84 9,36 8,09
Papua Barat 9,22 9,63 9,42
Papua 6,84 8,07 743
Indonesia 17,51 21,04 19,27

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.13 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Mengakses Internet Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan
Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 68,08 71,22 69,68
Sumatera Utara 76,12 78,01 77,05
Sumatera Barat 79,63 80,64 80,14
Riau 80,56 83,35 82,00
Jambi 82,02 80,51 81,25
Sumatera Selatan 83,16 86,83 85,02
Bengkulu 85,22 89,07 87,23
Lampung 82,98 87,34 85,24
Kep. Bangka Belitung 87,30 85,55 86,44
Kep. Riau 84,24 88,24 86,26
DKI Jakarta 82,59 83,13 82,86
Jawa Barat 79,42 81,17 80,29
Jawa Tengah 87,10 87,16 87,13
DI Yogyakarta 92,85 94,23 93,53
Jawa Timur 84,72 85,46 85,09
Banten 76,28 77,46 76,86
Bali 87,64 88,64 88,13
Nusa Tenggara Barat 82,96 83,24 83,10
Nusa Tenggara Timur 74,14 77,35 75,72
Kalimantan Barat 81,71 82,92 82,34
Kalimantan Tengah 81,87 84,28 83,11
Kalimantan Selatan 82,99 88,11 85,55
Kalimantan Timur 86,28 87,00 86,63
Kalimantan Utara 83,28 83,81 83,55
Sulawesi Utara 77,45 77,03 77,24
Sulawesi Tengah 79,70 83,65 81,73
Sulawesi Selatan 82,73 85,50 84,11
Sulawesi Tenggara 78,92 82,72 80,81
Gorontalo 84,42 90,66 87,71
Sulawesi Barat 78,93 87,66 83,51
Maluku 76,36 81,85 79,15
Maluku Utara 75,22 79,31 77,34
Papua Barat 66,06 66,94 66,49
Papua 68,41 67,96 68,19
Indonesia 81,45 83,00 82,22

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.14 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Mengakses Internet Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan
Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi

Laki-laki Perempuan
M @ €] @
Aceh 54,93 54,84 54,89
Sumatera Utara 70,38 69,89 70,14
Sumatera Barat 71,41 72,13 71,77
Riau 69,68 74,44 72,05
Jambi 74,40 75,13 74,76
Sumatera Selatan 70,35 73,44 71,89
Bengkulu 72,19 73,48 72,84
Lampung 80,94 81,69 81,31
Kep. Bangka Belitung 76,33 79,15 77,70
Kep. Riau 65,31 70,46 67,64
DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 71,90 73,15 72,51
Jawa Tengah 85,55 84,98 85,27
DI Yogyakarta 87,42 88,95 88,19
Jawa Timur 76,52 75,94 76,23
Banten 63,69 68,43 65,98
Bali 81,06 81,94 81,48
Nusa Tenggara Barat 74,09 73,17 73,63
Nusa Tenggara Timur 44,30 45,02 44,67
Kalimantan Barat 64,55 67,75 66,14
Kalimantan Tengah 69,88 70,68 70,28
Kalimantan Selatan 79,07 79,80 79,43
Kalimantan Timur 76,75 76,67 76,71
Kalimantan Utara 70,41 74,80 72,59
Sulawesi Utara 62,44 66,26 64,32
Sulawesi Tengah 56,73 58,59 57,67
Sulawesi Selatan 70,70 74,91 72,82
Sulawesi Tenggara 62,16 67,21 64,69
Gorontalo 75,71 74,38 75,03
Sulawesi Barat 64,56 67,93 66,30
Maluku 42,92 45,59 44,24
Maluku Utara 44,51 46,78 45,62
Papua Barat 44,71 46,79 45,72
Papua 14,71 15,96 15,30
Indonesia 69,98 71,15 70,56

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.15 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Mengakses Internet

Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 59,59 60,80 60,20
Sumatera Utara 73,60 74,43 74,01
Sumatera Barat 75,70 76,62 76,17
Riau 74,16 78,27 76,23
Jambi 77,19 7714 77,16
Sumatera Selatan 75,43 78,85 77,15
Bengkulu 76,95 79,45 78,23
Lampung 81,63 83,73 82,69
Kep. Bangka Belitung 82,74 82,93 82,84
Kep. Riau 81,82 86,36 84,09
DKl Jakarta 82,59 83,13 82,86
Jawa Barat 77,98 79,68 78,83
Jawa Tengah 86,39 86,19 86,29
DI Yogyakarta 91,75 93,13 92,44
Jawa Timur 81,35 81,48 81,42
Banten 73,49 75,54 74,50
Bali 85,86 86,90 86,37
Nusa Tenggara Barat 78,74 78,39 78,57
Nusa Tenggara Timur 52,92 53,96 53,44
Kalimantan Barat 71,08 73,88 72,49
Kalimantan Tengah 75,13 76,89 76,01
Kalimantan Selatan 81,07 84,05 82,55
Kalimantan Timur 83,51 84,07 83,78
Kalimantan Utara 78,58 80,66 79,64
Sulawesi Utara 70,88 72,46 71,67
Sulawesi Tengah 64,71 67,51 66,13
Sulawesi Selatan 76,69 80,14 78,42
Sulawesi Tenggara 69,07 73,57 71,31
Gorontalo 79,84 82,39 81,16
Sulawesi Barat 67,54 72,14 69,92
Maluku 57,58 61,99 59,79
Maluku Utara 53,31 56,84 55,07
Papua Barat 53,47 55,16 54,30
Papua 32,09 33,79 32,91
Indonesia 76,74 78,19 77,46

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.16 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Mengakses Internet Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Provinsi

)

SD/
sederajat
@

Jenjang Pendidikan

PT

(19-23 Tahun)

O]

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

DI Yogyakarta
Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku

Maluku Utara
Papua Barat

Papua

Indonesia

50,57
59,50
61,54
66,89
65,70
73,22
73,93
73,05
76,50
78,39
69,71
66,01
75,81
84,41
72,04
59,44
75,18
71,17
55,73
68,50
70,16
75,06
74,15
69,43
57,55
64,35
68,39
61,36
75,59
69,83
62,84
57,74
43,78
48,69
68,06

SMP/ SM/
sederajat sederajat
©) (@)
72,15 91,97
86,66 93,58
88,86 96,58
88,39 97,28
94,27 98,29
92,16 98,78
92,13 99,33
94,01 97,90
95,66 99,25
90,89 97,52
93,67 97,83
89,17 97,90
95,23 98,71
98,78 99,11
93,71 98,32
88,86 97,07
96,69 99,49
92,11 96,64
82,73 93,25
92,72 97,12
94,76 98,36
92,40 97,19
95,49 99,17
90,30 98,79
89,11 96,42
86,15 97,99
91,26 98,55
88,56 97,63
96,13 99,43
90,92 100,00
81,73 92,84
84,59 94,56
78,05 88,38
76,78 86,72
90,88 97,43

97,84
98,99
99,82
98,62
97,68
99,20
99,54
99,49
98,34
98,19
97,66
97,88
99,46
99,65
99,12
99,29
99,73
99,06
98,30
99,70
96,17
99,99
100,00
100,00
98,64
97,89
98,97
98,63
98,37
100,00
96,82
96,97
89,60
93,73
98,69

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.17 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Mengakses Internet Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Provinsi SD/ SMP/ SM/ PT
sederajat sederajat sederajat  (19-23 Tahun)
M @ €] @ ©)
Aceh 32,43 62,00 86,28 94,57
Sumatera Utara 54,39 78,48 93,55 97,34
Sumatera Barat 54,39 83,52 96,49 97,26
Riau 56,23 84,66 94,53 95,75
Jambi 60,17 87,50 96,63 99,59
Sumatera Selatan 56,73 87,09 96,07 95,55
Bengkulu 55,34 87,45 95,89 98,45
Lampung 69,50 92,12 98,48 98,29
Kep. Bangka Belitung 63,89 93,10 98,96 98,45
Kep. Riau 55,34 80,79 82,89 98,75
DKl Jakarta - - - -
Jawa Barat 58,18 85,93 96,46 98,56
Jawa Tengah 74,79 94,82 98,44 98,56
DI Yogyakarta 78,00 97,67 99,03 100,00
Jawa Timur 61,96 88,29 95,24 96,04
Banten 51,03 78,72 96,91 93,59
Bali 63,46 94,86 98,75 98,56
Nusa Tenggara Barat 60,47 84,30 92,28 95,60
Nusa Tenggara Timur 26,77 50,93 78,64 84,22
Kalimantan Barat 48,16 80,70 94,68 95,85
Kalimantan Tengah 56,14 82,14 93,52 93,87
Kalimantan Selatan 67,40 89,91 97,64 100,00
Kalimantan Timur 61,64 90,91 95,49 98,56
Kalimantan Utara 56,43 81,82 96,28 99,70
Sulawesi Utara 45,44 77,02 93,08 94,30
Sulawesi Tengah 35,60 72,40 90,44 91,35
Sulawesi Selatan 55,32 86,65 97,69 97,91
Sulawesi Tenggara 43,74 79,56 94,93 98,17
Gorontalo 57,68 89,59 98,40 96,93
Sulawesi Barat 44,87 82,39 96,25 98,85
Maluku 25,80 52,41 74,91 78,11
Maluku Utara 24,99 53,95 76,25 80,95
Papua Barat 27,73 57,11 74,29 76,41
Papua 8,18 19,89 24,11 33,43
Indonesia 55,48 81,93 92,89 94,55

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.18 Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Mengakses Internet

Selama 3 Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan,

2023
Jenjang Pendidikan
Provinsi SD/ SMP/ SM/ PT
sederajat sederajat sederajat  (19-23 Tahun)
(0] @ €] @ ©)
Aceh 38,62 65,48 88,37 96,04
Sumatera Utara 57,10 82,93 93,57 98,49
Sumatera Barat 57,83 86,26 96,54 98,98
Riau 60,28 86,17 95,81 97,38
Jambi 62,07 89,83 97,29 98,62
Sumatera Selatan 62,79 88,96 97,22 97,95
Bengkulu 61,36 89,12 97,26 99,10
Lampung 70,65 92,74 98,26 98,94
Kep. Bangka Belitung 71,05 94,66 99,14 98,38
Kep. Riau 75,51 89,55 96,03 98,23
DKl Jakarta 69,71 93,67 97,83 97,66
Jawa Barat 64,35 88,56 97,66 97,95
Jawa Tengah 75,33 95,04 98,59 99,18
DI Yogyakarta 82,79 98,50 99,09 99,68
Jawa Timur 67,59 91,33 97,10 98,26
Banten 57,38 86,55 97,04 98,62
Bali 71,99 96,12 99,31 99,52
Nusa Tenggara Barat 65,88 88,17 94,60 97,87
Nusa Tenggara Timur 33,69 59,10 83,49 91,07
Kalimantan Barat 55,54 85,65 95,69 97,75
Kalimantan Tengah 62,07 87,81 95,79 95,17
Kalimantan Selatan 71,12 91,12 97,41 99,99
Kalimantan Timur 70,28 94,03 98,12 99,80
Kalimantan Utara 64,47 87,14 97,92 99,94
Sulawesi Utara 51,87 84,03 95,03 97,33
Sulawesi Tengah 44,21 76,88 93,42 94,95
Sulawesi Selatan 61,14 88,86 98,15 98,62
Sulawesi Tenggara 50,00 83,08 96,10 98,47
Gorontalo 65,70 92,68 98,90 97,84
Sulawesi Barat 49,77 84,12 97,11 99,16
Maluku 39,91 64,97 83,77 89,82
Maluku Utara 33,56 62,22 82,06 88,64
Papua Barat 33,61 65,94 80,67 83,73
Papua 20,43 37,39 46,78 64,74
Indonesia 62,56 87,13 95,65 97,57

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.19 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Bekerja menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 7,63 6,59 7,10
Sumatera Utara 10,17 8,49 9,34
Sumatera Barat 8,88 7,20 8,03
Riau 6,96 6,33 6,64
Jambi 5,78 8,14 6,98
Sumatera Selatan 7,88 7,05 7,46
Bengkulu 7,36 6,54 6,93
Lampung 8,63 5,29 6,89
Kep. Bangka Belitung 577 6,37 6,06
Kep. Riau 7,81 519 6,49
DKl Jakarta 4,62 4,25 4,43
Jawa Barat 6,86 5,49 6,18
Jawa Tengah 8,07 7,52 7,80
DI Yogyakarta 18,59 10,77 14,76
Jawa Timur 8,74 8,21 8,47
Banten 6,20 6,32 6,27
Bali 8,10 8,10 8,10
Nusa Tenggara Barat 10,70 6,02 8,41
Nusa Tenggara Timur 8,75 4,77 6,83
Kalimantan Barat 6,20 7,86 7,06
Kalimantan Tengah 9,22 518 7,16
Kalimantan Selatan 8,28 7,67 7,97
Kalimantan Timur 8,85 7,38 8,11
Kalimantan Utara 6,73 7,11 6,93
Sulawesi Utara 4,67 2,80 373
Sulawesi Tengah 9,16 4,06 6,53
Sulawesi Selatan 10,82 6,50 8,67
Sulawesi Tenggara 11,17 742 9,24
Gorontalo 10,28 6,42 8,22
Sulawesi Barat 12,30 7,38 9,71
Maluku 6,65 6,03 6,33
Maluku Utara 9,13 4,32 6,63
Papua Barat 6,23 4,99 5,63
Papua 7,21 4,30 5.80
Indonesia 7,98 6,61 7,30

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.20 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Bekerja menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi . .
Laki-laki Perempuan
(0] @ €] @
Aceh 10,85 5,02 7,94
Sumatera Utara 16,15 10,31 13,26
Sumatera Barat 12,46 6,53 9,48
Riau 7,82 4,41 6,13
Jambi 9,13 549 7,31
Sumatera Selatan 6,40 2,28 4,36
Bengkulu 742 514 6,27
Lampung 8,43 4,57 6,51
Kep. Bangka Belitung 8,22 4,60 6,42
Kep. Riau 5,25 NA 7,04
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 6,53 3,23 4,93
Jawa Tengah 712 5,96 6,55
DI Yogyakarta 7,65 6,86 7,26
Jawa Timur 7,30 4,93 6,10
Banten 5,04 4,11 4,59
Bali 12,35 12,87 12,59
Nusa Tenggara Barat 15,71 7,78 11,76
Nusa Tenggara Timur 12,05 7,30 9,65
Kalimantan Barat 9,06 5,55 7,30
Kalimantan Tengah 10,97 4,08 7,54
Kalimantan Selatan 7,85 6,31 7,09
Kalimantan Timur 7,52 4,03 583
Kalimantan Utara 9,28 6,23 774
Sulawesi Utara 3,95 1,09 2,53
Sulawesi Tengah 10,80 4,99 7,86
Sulawesi Selatan 11,86 5,62 8,67
Sulawesi Tenggara 11,72 6,14 8,93
Gorontalo 13,58 3,57 8,49
Sulawesi Barat 11,52 6,68 9,02
Maluku 6,98 3,92 546
Maluku Utara 9,53 4,87 7,25
Papua Barat 10,57 8,26 9,43
Papua 17,28 14,90 16,15
Indonesia 9,34 5,72 7,54

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.21 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Bekerja menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 9,70 5,61 7,63
Sumatera Utara 12,73 9,27 11,02
Sumatera Barat 10,54 6,89 8,70
Riau 7,45 5,25 6,35
Jambi 7,88 6,50 7,19
Sumatera Selatan 7,00 4,28 5,64
Bengkulu 7,40 5,70 6,52
Lampung 8,50 4,84 6,65
Kep. Bangka Belitung 6,74 5,64 6,20
Kep. Riau 7,49 5,62 6,56
DKl Jakarta 4,62 4,25 4,43
Jawa Barat 6,80 5,08 5,95
Jawa Tengah 7,64 6,84 7,24
DI Yogyakarta 16,48 10,00 13,30
Jawa Timur 8,16 6,87 7,51
Banten 5,95 5,87 591
Bali 9,25 9,31 9,28
Nusa Tenggara Barat 13,01 6,85 9,97
Nusa Tenggara Timur 11,04 6,58 8,81
Kalimantan Barat 793 6,50 7,20
Kalimantan Tengah 10,18 4,59 7,37
Kalimantan Selatan 8,08 7,02 7,55
Kalimantan Timur 8,47 6,47 7,47
Kalimantan Utara 7,65 6,81 7,21
Sulawesi Utara 4,36 2,08 3,22
Sulawesi Tengah 10,20 4,64 7,36
Sulawesi Selatan 11,32 6,07 8,67
Sulawesi Tenggara 11,49 6,70 9,06
Gorontalo 11,98 5.02 8,35
Sulawesi Barat 11,68 6,84 9,17
Maluku 6,83 4,94 5.87
Maluku Utara 9,41 4,69 7,05
Papua Barat 8,72 6,88 7,82
Papua 14,01 11,35 12,74
Indonesia 8,53 6,26 7,39

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.22 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun di Daerah Perkotaan yang

Mengurus Rumah Tangga menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi . .
Laki-laki Perempuan
(0] @ €] @
Aceh 25,48 40,22 33,07
Sumatera Utara 28,82 42,16 35,42
Sumatera Barat 35,86 56,56 46,29
Riau 29,13 40,30 34,87
Jambi 16,17 30,56 23,49
Sumatera Selatan 24,42 39,68 32,20
Bengkulu 29,21 43,37 36,69
Lampung 37,78 51,53 44,96
Kep. Bangka Belitung 43,12 42,37 42,76
Kep. Riau 41,84 54,98 48,44
DKl Jakarta 17,66 23,41 20,59
Jawa Barat 24,00 38,20 31,05
Jawa Tengah 28,03 40,27 34,16
DI Yogyakarta 34,98 45,42 40,09
Jawa Timur 27,65 38,54 33,11
Banten 15,90 23,32 19,63
Bali 57,06 62,87 59,91
Nusa Tenggara Barat 36,46 52,22 4417
Nusa Tenggara Timur 40,30 48,33 4417
Kalimantan Barat 15,20 28,38 22,06
Kalimantan Tengah 34,79 48,23 41,64
Kalimantan Selatan 36,56 44,75 40,64
Kalimantan Timur 26,88 38,46 32,68
Kalimantan Utara 15,34 28,78 22,41
Sulawesi Utara 20,12 28,76 24,46
Sulawesi Tengah 25,60 37,75 31,86
Sulawesi Selatan 23,75 35,19 29,44
Sulawesi Tenggara 41,10 51,51 46,47
Gorontalo 50,05 66,92 59,07
Sulawesi Barat 37,08 51,34 44,58
Maluku 39,30 59,38 49,62
Maluku Utara 23,28 36,65 30,24
Papua Barat 17,21 27,68 22,28
Papua 22,87 28,56 25,63
Indonesia 27,08 39,02 33,06

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.23 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun di Daerah Perdesaan yang

Mengurus Rumah Tangga menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-laki Perempuan
M @ ©) @
Aceh 18,85 31,69 25,26
Sumatera Utara 32,78 45,70 39,17
Sumatera Barat 26,77 45,79 36,31
Riau 20,86 32,99 26,87
Jambi 17,61 28,44 23,02
Sumatera Selatan 18,38 31,01 24,65
Bengkulu 22,67 40,54 31,68
Lampung 28,40 46,94 37,61
Kep. Bangka Belitung 32,63 49,14 40,86
Kep. Riau 33,86 38,73 36,15
DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 30,02 39,77 34,77
Jawa Tengah 20,60 33,96 27,14
DI Yogyakarta 19,51 37,95 28,65
Jawa Timur 20,79 32,18 26,55
Banten 17,89 24,14 20,93
Bali 57,87 64,87 61,15
Nusa Tenggara Barat 29,32 47,16 38,22
Nusa Tenggara Timur 35,34 48,55 42,03
Kalimantan Barat 12,84 28,80 20,85
Kalimantan Tengah 21,85 34,99 28,38
Kalimantan Selatan 37,68 52,81 45,18
Kalimantan Timur 15,76 29,57 22,45
Kalimantan Utara 10,39 22,62 16,58
Sulawesi Utara 23,31 34,44 28,83
Sulawesi Tengah 21,92 37,01 29,57
Sulawesi Selatan 18,26 34,08 26,36
Sulawesi Tenggara 37,60 54,06 45,81
Gorontalo 24,62 42,58 33,75
Sulawesi Barat 24,26 39,68 32,24
Maluku 26,92 36,40 31,62
Maluku Utara 22,82 35,26 28,90
Papua Barat 29,77 37,02 33,32
Papua 26,62 34,85 30,53
Indonesia 24,55 37,60 31,03

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.24 Persentase Peserta Didik Umur 10-24 Tahun yang Mengurus Rumah

Tangga menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-laki Perempuan
(0] @ €] @
Aceh 21,23 34,87 28,12
Sumatera Utara 30,52 43,67 37,03
Sumatera Barat 31,65 51,59 41,68
Riau 24,35 36,21 30,32
Jambi 17,07 29,25 23,20
Sumatera Selatan 20,83 34,64 27,76
Bengkulu 25,12 41,67 33,62
Lampung 31,67 48,65 40,26
Kep. Bangka Belitung 38,95 45,17 41,99
Kep. Riau 40,85 53,18 47,00
DKl Jakarta 17,66 23,41 20,59
Jawa Barat 25,12 38,48 31,73
Jawa Tengah 24,69 37,50 31,03
DI Yogyakarta 32,00 43,95 37,86
Jawa Timur 24,88 35,95 30,45
Banten 16,33 23,49 19,90
Bali 57,28 63,38 60,24
Nusa Tenggara Barat 33,17 49,84 41,40
Nusa Tenggara Timur 36,85 48,48 42,66
Kalimantan Barat 13,77 28,63 21,34
Kalimantan Tengah 27,70 41,13 34,45
Kalimantan Selatan 37,10 48,59 42,82
Kalimantan Timur 23,70 36,03 29,82
Kalimantan Utara 13,56 26,68 20,38
Sulawesi Utara 21,49 31,16 26,32
Sulawesi Tengah 23,27 37,29 30,42
Sulawesi Selatan 21,12 34,64 27,94
Sulawesi Tenggara 39,08 52,94 46,09
Gorontalo 36,90 54,97 46,33
Sulawesi Barat 26,97 42,22 34,88
Maluku 32,68 47,50 40,16
Maluku Utara 22,96 35,71 29,32
Papua Barat 24,41 33,10 28,65
Papua 25,40 32,75 28,92
Indonesia 26.06 38.45 32.25

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.25 Sampling Error Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah
Perdesaan yang Menggunakan Komputer Selama 3 Bulan Terakhir
menurut Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total

Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standar

Bawah Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas  dError

Provinsi

Aceh 640 509 mn 1045 865 725 10.06 828 752 640 865 764
Sumatera Utara 881 749 1014 766 1044 894 11.94 132 962 844 1080 6.25
Sumatera Barat 1nn 925 1297 855 1489 1268 1710 758 13.00 1130 1470 6.66
Riau 894 132 1056 926 143 9.54 1332 843 1017 8.76 11.58 707
Jambi 943 152 1135 1035 1032 829 1234 1001 987 831 1144 809
Sumatera Selatan 700 5.68 832 961 925 786 1064 765 8.13 708 917 6.55
Bengkulu 921 728 1.4 1067 1278 1022 15.34 1023 11.00 922 1279 829
Lampung 940 779 1102 871 1420 1230 16.10 683 1178 1033 1323 627
Kep. Bangka Belitung 891 581 1202 17.76 122 78 1462 1545 1004 764 1243 1216
Kepulauan Riau 593 137 1049 3922 1391 807 19.74 2141 953 484 1422 25.10
DKl Jakarta

Jawa Barat 1045 880 1210 806 1187 1000 1374 802 11.14 9 1258 6.57
Jawa Tengah 1473 1327 16.19 506 19.04 1736 2072 451 16.84 15.56 18.13 389
DI Yogyakarta 3044 29 3796 1260 3041 2448 3633 995 3042 2491 3594 925
Jawa Timur 1475 1325 16.25 5.18 1837 16.76 19.99 449 16.58 15.32 1783 386
Banten 6.02 393 8.10 17.66 144 493 995 1722 6.70 480 861 1448
Bali 174 862 14.86 1357 1029 697 1360 1645 11.04 830 1379 1268
Nusa Tenggara Barat 863 625 1101 14.08 1137 890 1385 1108 999 8.18 1181 926
Nusa Tenggara Timur 794 662 927 850 1010 8.66 1154 726 903 785 1022 6.67
Kalimantan Barat 579 439 718 1228 816 6.54 978 10.12 696 57 821 918
Kalimantan Tengah 6.26 425 826 1638 969 152 1186 142 795 626 964 1084
Kalimantan Selatan 1069 848 1289 1053 1490 1195 1784 1009 1278 1072 1485 823
Kalimantan Timur 646 379 913 2109 1077 m 1442 1733 853 585 121 1602
Kalimantan Utara n 491 1063 1880 123 122 15.24 1822 949 692 1206 1383
Sulawesi Utara 729 569 890 124 1279 990 1568 1153 1000 820 1180 9.18
Sulawesi Tengah 630 485 715 174 9.18 729 107 1051 775 641 909 884
Sulawesi Selatan 939 808 1071 715 15.58 1382 1735 578 1251 1122 1380 525
Sulawesi Tenggara 6.55 527 78 998 1054 846 1261 1004 855 716 993 825
Gorontalo 946 661 1232 1540 1431 1096 1767 1195 193 946 1440 1055
Sulawesi Barat 1063 796 1329 1219 1463 1155 1772 10.76 1269 1022 15.16 993
Maluku 444 281 6.07 18.69 706 496 9.16 15.16 5.74 412 736 1439
Maluku Utara 370 2.56 484 1575 562 426 698 1234 464 362 565 1119
Papua Barat 6.21 3N 8.7 2055 5.66 414 718 137 594 418 770 1511
Papua 1 124 217 1384 253 178 328 1509 210 160 259 1200

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.26 Sampling Error Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah
Perkotaan yang Bekerja menurut Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi Standard  Estimasi Batas Standard  Estimasi RS Standard
Batas Bawah Batas Atas  Error Batas Atas  Error Batas Atas  Error
awah awah
U] @ 0 [§) 0 ) 0 ®) ) (10) m (12) (13)

Aceh 763 571 956 1286 659 488 831 1326 710 517 842 950
Sumatera Utara 1017 780 1255 193 849 681 1017 10.11 934 780 1088 840
Sumatera Barat 888 6.64 1M 1284 120 532 909 1332 803 6.60 947 9N
Riau 696 475 917 1620 633 44 825 1547 6.64 510 817 1182
Jambi 578 347 809 2039 8.14 512 1116 1892 698 502 895 1438
Sumatera Selatan 788 546 1031 1567 705 461 942 1720 746 561 930 1261
Bengkulu 736 4n 999 1825 6.54 350 957 2368 693 49 893 1475
Lampung 863 563 1163 1774 529 348 JAl 1807 689 522 855 1236
Kep. Bangka Belitung 577 368 785 1847 637 397 877 1925 6.06 433 778 1451
Kepulauan Riau 781 364 1198 2125 519 224 815 2906 649 39 905 2008
DKl Jakarta 462 326 598 1498 425 286 563 1667 443 348 544 1160
Jawa Barat 6.86 584 789 761 549 459 639 835 6.18 549 687 571
Jawa Tengah 807 689 926 750 152 636 868 87 780 692 867 571
DI Yogyakarta 1859 1386 232 1298 1077 791 1362 1354 1476 1162 1790 1085
Jawa Timur 874 759 989 672 821 699 944 762 847 762 933 5.17
Banten 620 462 719 1306 632 469 79 1318 627 509 744 960
Bali 8.10 545 1075 1667 810 573 1046 1489 810 621 999 1188
Nusa Tenggara Barat 1070 798 1341 129 6.02 397 807 1737 841 6.52 1030 1148
Nusa Tenggara Timur 875 548 1203 19.08 4m 219 675 2120 683 470 897 1595
Kalimantan Barat 620 409 831 1737 786 555 1017 1498 706 548 865 1148
Kalimantan Tengah 922 6.16 122 1689 518 276 760 2382 716 498 934 1554
Kalimantan Selatan 828 555 1101 1683 767 540 993 1509 97 625 970 101
Kalimantan Timur 885 682 1087 1166 738 497 980 1668 811 661 961 943
Kalimantan Utara 673 388 958 2159 Al 308 1115 2895 693 439 947 1868
Sulawesi Utara 467 210 663 241 280 149 4N 2388 n 255 491 16.14
Sulawesi Tengah 916 598 3 1769 406 186 626 2765 653 459 847 1516
Sulawesi Selatan 1082 856 1309 1069 650 440 861 1648 867 702 1033 974
Sulawesi Tenggara 117 719 1454 1543 4 406 1079 314 924 6.58 1189 1465
Gorontalo 1028 630 1426 1975 642 29 990 2761 822 554 1089 1659
Sulawesi Barat 1230 635 1825 2469 738 19 1278 379 971 512 1430 4N
Maluku 665 425 9.04 1838 603 280 926 232 633 436 830 1585
Maluku Utara 913 4n 1348 U433 432 053 811 LUNE) 663 281 1044 2931
Papua Barat 623 330 916 298 499 234 763 27.04 563 359 766 1846
Papua 721 490 951 1633 430 255 6.04 270 580 43 736 1374

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.27 Sampling Error Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah
Perdesaan yang Bekerja menurut Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
Provins Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas  Batas Standard  Estimasi  Batas  Batas Standard  Estimasi  Batas  Batas Standard
Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas  Error
(1) @ 6) @ () (6) (U] (U] )] (10) () (12) (13)
Aceh 1085 93 1237 114 502 38 621 1210 794 690 898 6.70
Sumatera Utara 1615 1436 179 564 1031 883 ANE] 3 1326 197 1455 498
Sumatera Barat 1246 1054 1438 786 6.53 505 800 1154 948 818 1079 703
Riau 18 584 979 1288 44 305 511 15.76 6.13 494 132 992
Jambi 913 706 121 1160 549 363 736 1729 731 597 8.66 939
Sumatera Selatan 640 505 715 1079 228 149 308 1785 436 354 518 962
Bengkulu 14 529 955 14,64 514 358 670 1549 627 495 759 107
Lampung 843 6.70 10.16 1049 457 317 598 1570 651 541 162 865
Kep. Bangka Belitung 822 541 1102 1741 460 090 831 4109 642 418 8.66 1779
Kepulauan Riau 525 197 853 3189 NA NA NA 5628 704 142 1267 4072
DKl Jakarta
Jawa Barat 653 498 808 1208 33 223 424 1583 493 399 586 969
Jawa Tengah 112 592 831 856 59 489 703 914 655 573 738 641
DI Yogyakarta 765 3N 1159 2626 686 386 985 232 726 470 98 1800
Jawa Timur 730 6.10 850 838 493 393 593 1032 6.10 530 690 6.66
Banten 504 230 178 2112 4N 215 606 2426 459 289 6.28 1890
Bali 1235 860 16.10 1548 1287 914 16.60 1480 1259 981 15.38 121
Nusa Tenggara Barat 1571 1256 1887 1025 778 493 1063 1870 1176 955 1397 961
Nusa Tenggara Timur 1205 1013 1397 812 730 589 872 986 965 827 1102 728
Kalimantan Barat 906 725 1087 1020 555 408 703 1355 730 609 851 843
Kalimantan Tengah 1097 781 1412 1467 408 215 601 U415 154 543 965 1428
Kalimantan Selatan 785 579 991 1338 631 440 823 1548 709 575 843 962
Kalimantan Timur 152 448 1055 2059 403 159 647 3087 583 384 8 1743
Kalimantan Utara 928 320 1536 3341 623 247 10.00 3082 174 319 1229 3001
Sulawesi Utara 395 2N 519 1603 1.09 043 176 31.08 253 177 329 15.28
Sulawesi Tengah 1080 883 12718 933 499 355 642 1468 786 660 9N 813
Sulawesi Selatan 1186 1013 1360 746 562 444 680 1072 867 761 9n 621
Sulawesi Tenggara 1.7 961 1383 920 6.14 469 758 1203 893 750 1037 820
Gorontalo 1358 975 1740 1438 357 179 535 2545 849 615 1082 14.04
Sulawesi Barat 1152 822 1481 1460 6.68 428 909 1834 902 687 117 1215
Maluku 698 536 860 1181 39 252 531 18.18 546 433 6.59 1055
Maluku Utara 953 692 1215 14.00 481 297 677 1989 725 5.26 925 14.04
Papua Barat 1057 842 1n 1038 826 6.00 1052 139 943 757 1130 1007
Papua 1728 1417 1979 4 1490 1263 1717 mn 16.15 141 1819 645

9.13 213 6.03 21

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.28 Sampling Error Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun yang Bekerja
menurut Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard  Estimasi  Batas  Batas Standard  Estimasi  Batas  Batas Standard
Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error
(0] @ (€] (S B (6) (U] @ S (10) ()} (12) (13)

Aceh 970 850 1089 627 561 462 659 895 763 681 845 547
Sumatera Utara 12713 117 1429 625 927 812 1042 634 1102 998 1206 483
Sumatera Barat 1054 904 1204 126 6.89 567 8.1 904 870 12 969 575
Riau 745 598 893 1009 525 an 6.39 107 6.35 540 730 762
Jambi 788 632 945 1013 6.50 488 8.13 11 719 607 831 795
Sumatera Selatan 700 573 821 921 428 317 539 1322 564 473 6.54 822
Bengkulu 740 574 905 14 570 417 723 13N 6.52 541 764 874
Lampung 850 696 1004 9223 484 3R 597 1186 6.65 512 758 112
Kep. Bangka Belitung 6.74 5.06 843 1275 564 351 1 1873 6.20 483 151 1126
Kepulauan Riau 749 381 1118 2510 562 278 846 2578 6.56 421 891 1826
DKI Jakarta 462 326 598 14.98 425 286 563 1667 48 34 544 1160
Jawa Barat 6.80 592 768 661 508 432 584 762 595 536 6.54 5.06
Jawa Tengah 764 680 849 564 684 603 764 599 124 664 785 428
DI Yogyakarta 1648 1249 2047 1235 1000 763 1237 1210 1330 1069 1591 1001
Jawa Timur 8.16 3 900 525 687 6.04 mn 620 151 691 812 an
Banten 595 457 73 181 587 451 122 182 591 491 690 860
Bali 925 707 14 1202 931 730 132 1102 928 710 1086 866
Nusa Tenggara Barat 1301 1094 1508 813 6.85 512 858 1287 997 853 1142 739
Nusa Tenggara Timur 1104 938 1270 768 6.58 542 174 902 881 766 997 6.1
Kalimantan Barat 79 655 931 888 6.50 522 719 1009 720 624 817 683
Kalimantan Tengah 1018 79 1239 1nn 459 306 6.12 1700 737 585 889 1052
Kalimantan Selatan 808 634 981 1094 702 553 851 1085 755 645 865 745
Kalimantan Timur 847 678 1015 1015 647 459 835 1484 147 626 869 831
Kalimantan Utara 765 478 1051 1915 681 386 977 2215 721 492 951 16.24
Sulawesi Utara 436 312 560 1455 208 121 289 1981 32 247 397 1191
Sulawesi Tengah 1020 850 1190 852 464 348 586 1345 736 629 843 4
Sulawesi Selatan 132 988 1276 649 6.07 485 728 1022 867 768 966 584
Sulawesi Tenggara 1149 961 1336 833 6.70 501 839 1285 9.06 766 1047 790
Gorontalo 1198 922 1474 174 502 304 701 2016 835 6.58 1012 1083
Sulawesi Barat 1168 879 1457 1261 684 462 905 1655 917 121 112 1087
Maluku 6.83 542 824 10.54 494 319 6.68 1801 587 476 698 966
Maluku Utara 941 716 11.66 1218 469 291 647 1940 705 524 887 1316
Papua Barat 8.2 697 1046 1023 688 5.16 860 1275 18 644 920 901
Papua 1401 121 1591 692 1135 970 1301 iy 1274 124 1423 599

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 4.29 Sampling Error Persentase Peserta Didik Umur 5-24 Tahun di Daerah
Perdesaan yang Mengurus Rumah Tangga menurut Jenis Kelamin, 2023

Laki-laki Perempuan Total
" Selang Kepercayaan  pelative Selang Kepercayaan  pelative Selang Kepercayaan Relative
Proins Estimasi  Batas  Batas Standard Estimasi  Batas  Batas Standard Estimasi  Batas  Batas Standard
Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error
[0} @ €] 5] 6] 6 0 ®) S (10) (1 (12) 13)
Aceh 1885 1617 2154 121 3169 2849 3488 515 2526 211 2175 503
Sumatera Utara 3218 2996 3561 439 4510 4254 4885 352 3917 3659 4175 336
Sumatera Barat 2677 348 301 637 4579 207 4950 414 3631 32U 3937 431
Riau 2086 1724 2448 885 3299 2899 3700 6.19 2681 2352 3023 637
Jambi 1761 1412 2110 1012 2844 2439 3249 721 202 2004 2600 661
Sumatera Selatan 1838 1561 2115 769 310 2174 3429 539 265 2209 2120 529
Bengkulu 2267 1864 2669 906 4054 3534 4574 6.5 3168 2191 3544 6.06
Lampung 2840 2478 201 6.50 4694 8327 5062 399 3761 3451 4070 420
Kep. Bangka Belitung 3263 2607 3920 1026 49.14 4116 5713 829 4086 3459 4114 784
Kepulauan Riau 3386 1892 4880 2251 3873 1638 6108 2944 36.15 18,60 5371 2417
DK Jakarta
Jawa Barat 3002 2669 335 565 3977 3612 8348 469 7 3184 3769 429
Jawa Tengah 2060 1845 2215 533 339 3142 36.50 38 2114 2516 2911 n
DI Yogyakarta 1951 1353 2548 1563 3795 3023 4568 1039 2865 2295 3434 10.15
Jawa Timur 279 1854 203 551 3218 2965 un 401 2655 2457 2854 38
Banten 1789 1334 2244 1298 2414 1872 2956 1145 2093 16.71 2514 1028
Bali 5787 5053 65.20 647 6487 5797 L] 543 61.15 5513 67.17 502
Nusa Tenggara Barat 2932 2450 3415 840 4116 4176 5257 585 3822 393 450 512
Nusa Tenggara Timur 3534 3216 3851 458 4855 4535 5174 335 203 3923 4483 340
Kalimantan Barat 1284 1039 1529 9 2880 2543 17 597 2085 1842 2328 595
Kalimantan Tengah 2185 17718 2593 951 3499 3008 3990 715 2838 2457 3219 6.85
Kalimantan Selatan 3768 3306 430 6.26 5281 4186 5175 478 4518 4106 4929 465
Kalimantan Timur 15.76 1061 2090 16.65 2957 232 3592 1095 2245 178 2708 1052
Kalimantan Utara 1039 6.10 1467 2105 2262 1558 2966 1588 16.58 181 2135 1467
Sulawesi Utara 2331 1942 2120 851 3444 2910 3979 92 2883 2506 3260 6.67
Sulawesi Tengah 2192 1790 2594 936 3701 3218 4124 583 2957 2613 3301 593
Sulawesi Selatan 18.26 1512 2080 709 3408 3109 3707 448 2636 2403 2868 450
Sulawesi Tenggara 3760 393 4126 497 5406 5039 5173 347 4581 467 4896 350
Gorontalo 2462 1877 3046 121 4258 3620 4896 765 BI5 2838 3913 8.13
Sulawesi Barat 2426 1936 2916 1030 3968 3350 4587 795 3224 2133 3114 176
Maluku 2692 2217 3168 902 3640 3143 437 697 3162 2132 3593 6.95
Maluku Utara 28 1823 2740 1026 3526 3055 399 681 2890 2417 3303 129
Papua Barat 2917 2563 391 709 3702 3205 4198 6.84 B3R 2946 3119 59
Papua 2662 2353 291 59 3485 3160 3810 476 3053 2181 324 454

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Salah  satu langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk

mentransformasi pendidikan demi terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM)
Unggul Indonesia adalah dengan mengusung program merdeka belajar
(Kemendikbudristek, 2021). Program tersebut juga diupayakan sebagai bagian
dari misi demi tercapainya 9 Agenda Prioritas Pembangunan. Pendidikan yang
bermutu tinggi untuk semua rakyat Indonesia diharapkan dapat tercipta melalui
program ini. Capaian tersebut dapat terlihat berdasarkan angka partisipasi yang
tinggi pada setiap jenjang pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas, serta mutu
pendidikan yang merata baik secara geografis maupun status sosial ekonomi.
Pada Bab ini, indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur pembangunan
pendidikan diantaranya terkait proses pendidikan yang dilihat dari angka
mengulang, angka bertahan, angka melanjutkan, dan angka putus sekolah.
Selain itu juga akan dibahas tentang capaian dari pendidikan di Indonesia yang
dilihat berdasarkan indikator angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, tingkat

penyelesaian pendidikan, serta pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

5.1 Proses Pendidikan

Sistem pendidikan di Indonesia sedang mengalami masa transisi dari
kurikulum 13 ke kurikulum merdeka. Meskipun satuan pendidikan yang
menggunakan kurikulum merdeka semakin bertambah, namun hasil proses
pendidikan yang ada masih belum bisa dikatakan sebagai hasil dari penerapan
kurikulum merdeka. Berikut adalah beberapa indikator proses pendidikan yang

datanya dihasilkan melalui Susenas Maret 2023.

A. Angka Bertahan

Jika angka mengulang merupakan indikator proses pendidikan yang
dilihat dari sisi negatifnya, maka indikator yang dilihat dari sisi positifnya adalah
angka bertahan. Angka bertahan atau Survival Rate merupakan indikator yang
diadaptasi dari Pedoman Teknis Indikator Pendidikan dari UNESCO 2009. Secara
konsep, angka bertahan SD adalah persentase siswa kelas 1 SD yang diharapkan
bisa secara terus menerus mencapai kelas terakhir SD. Di Indonesia, kelas akhir

untuk jenjang pendidikan SD/sederajat merupakan kelas 6, sehingga pada
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indikator ini yang dihitung adalah peluang bertahan sampai kelas 6 SD/sederajat.
Indikator ini juga digunakan untuk memantau proses pendidikan dasar secara
universal karena juga mempertimbangkan kejadian mengulang kelas dan putus
sekolah (UNESCO, 2009). Angka bertahan yang mendekati 100 dapat diartikan

sebagai rendahnya kejadian mengulang kelas atau putus sekolah di jenjang

SD/sederajat.
INDONESIA
95174% Angka Bertahan sampai
dengan kelas 6 SD di
1% Indonesia mencapai 95,74
- persen pada tahun 2023
Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
g c
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¥ 9556 £ aiml 9585
3 . 3 aiewy :
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.1 Angka Bertahan Kelas 6 SD/sederajat menurut Jenis Kelamin dan
Klasifikasi Desa, 2023

Hasil pendataan Susenas Maret 2023 (Gambar 5.1) menunjukkan angka
bertahan sampai dengan kelas 6 SD/sederajat di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 95,74 persen. Angka tersebut dapat diartikan bahwa 96 dari 100
peserta didik yang baru masuk SD/sederajat dapat bertahan untuk tetap sekolah
sampai dengan kelas 6 SD/sederajat. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin dan
klasifikasi desa, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara angka bertahan laki-

laki dan perempuan, serta antara angka bertahan perkotaan dan perdesaan.
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B. Angka Melanjutkan

Indikator positif lain terkait proses pendidikan adalah angka melanjutkan.
Angka melanjutkan menggambarkan persentase anak sekolah yang mampu
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Indikator ini juga
menggambarkan adanya seleksi oleh suatu sistem pendidikan karena faktor
keilmuan maupun faktor ekonomi. Indikator ini menjadi indikator output jika
dilihat dari sisi jenjang pendidikan yang lebih rendah, dan menjadi indikator
input apabila dilihat dari sisi jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.2 Angka Melanjutkan menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Dari Gambar 5.2, terlihat bahwa angka melanjutkan ke jenjang
SMP/sederajat mencapai 87,01 persen. Sedangkan, angka melanjutkan ke
jenjang SM/sederajat mencapai 87,75 persen. Apabila dilihat berdasarkan
klasifikasi desa, baik untuk jenjang SMP/sederajat atau SM/sederajat, angka
melanjutkan di perkotaan lebih tinggi dibandingkan angka melanjutkan di

perdesaan. Perbedaan angka melanjutkan di perkotaan dan perdesaan
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memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan aksesibilitas pendidikan

antara kedua daerah tersebut.

C. Angka Mengulang

Angka mengulang didefinisikan sebagai persentase kelompok siswa
(atau siswa) yang terdaftar di kelas satu pada tingkat atau siklus pendidikan
tertentu pada tahun ajaran tertentu yang diharapkan mencapai nilai berturut-
turut pada tahun berikutnya, atau disebut juga proporsi siswa yang tetap berada
pada kelas tersebut. Indikator ini merupakan indikator proses pendidikan yang
dilihat dari sisi negatif. Pada Gambar 5.3 terlihat bahwa angka mengulang pada
jenjang SD/sederajat (5,14 persen) lebih tinggi dari SMP/sederajat (3,58 persen)
dan SM/sederajat (3,64 persen). Pola tersebut juga terjadi jika dilihat berdasarkan

jenis kelamin maupun klasifikasi desa.

INDONESIA
9,14% 3,58%  3,64%

N N\ D
& & &

- -—w B
SD/ SMP/ SMm/

sederajat sederajat sederajat

Jenis Kelamin [ ’ ’ Klasifikasi Desa

- c

= 531 § P

X 369 2 g7 333

- 3565 | g 334)

c c

5 4% o 541 |

2 a

£ 363 5 412

a [=%
) 5 10 0 5 10
Bl SD/sederajat [ ] SMP/sederajat [ | SM/sederajat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.3 Angka Mengulang menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Berdasarkan data Dapodik tahun 2018/2019 diketahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap angka mengulang kelas di SD (Kemendikbud, 2020).

Variabel yang berpengaruh secara statistik terhadap jumlah siswa mengulang di
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SD menurut tingkat tiap provinsi yaitu: persentase kepala sekolah dan guru layak
mengajar terhadap kepala sekolah dan guru seluruhnya tiap provinsi, rasio siswa
per sekolah tiap provinsi, rasio siswa per (kepala sekolah+guru) tiap provinsi,
rasio rombel per sekolah tiap provinsi, dan rasio rombel per kelas tiap provinsi.
Analisis data primer juga dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab siswa
mengulang kelas beberapa diantaranya adalah masalah akademik dan perilaku,
kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan pendidikan anak, orang
tua mengalami kesulitan ekonomi sehingga ada orang tua yang mengajak siswa
bekerja pada saat jam sekolah atau pulang sekolah, serta rata-rata karena jarak

antara tempat tinggal dan sekolah jauh.

D. Angka Putus Sekolah

Sejak tahun 2009, pemerintah Indonesia telah mengalokasikan 20 persen
dana APBN untuk anggaran pendidikan untuk mempersiapkan SDM Indonesia
agar dapat bersaing di kancah internasional (Muhammad Indra Haria Kurba,
2021). Anggaran pendidikan tersebut salah satunya dialokasikan untuk dana
Program Indonesia Pintar (PIP) yang memiliki sasaran memastikan anak usia
sekolah berada pada satuan pendidikan. Oleh karena itu, diharapkan semua anak
usia sekolah yang tidak bersekolah dapat kembali bersekolah serta terjadinya

pemerataan dalam memperoleh pendidikan tinggi yang berkualitas.

Hasil pendataan di lapangan menunjukkan bahwa pada tahun 2023
masih terdapat anak yang putus sekolah baik di jenjang SD/sederajat,
SMP/sederajat, maupun SM/sederajat. Sebagaimana terlihat pada Gambar 5.4,
semakin tinggi jenjang pendidikan, angka putus sekolah juga semakin tinggi.
Pola tersebut terjadi baik untuk peserta didik laki-laki maupun perempuan serta
untuk yang tinggal di perkotaan. Secara umum terdapat 1 dari 1.000 penduduk
yang putus sekolah di jenjang SD/sederajat. Persentase ini lebih kecil
dibandingkan angka putus sekolah di jenjang SMP/sederajat dan SM/sederajat.
Angka Putus Sekolah hasil Susenas hanya dapat disajikan sampai dengan
estimasi tingkat nasional, dikarenakan ketidakcukupan sampel untuk menyajikan

data sampai dengan tingkat provinsi. Namun demikian angka estimasi nasional
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memberikan hasil yang sejalan dengan angka putus sekolah data kemendikbud
(Kemendikbud, 2023).

Berdasarkan klasifikasi desa, terdapat kesenjangan antara perkotaan dan
perdesaan, dimana angka putus sekolah pada jenjang SD/sederajat dan
SMP/sederajat di perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Hal ini
disebabkan karena anak-anak yang tinggal di perkotaan lebih mudah mengakses
sekolah dibandingkan anak-anak di perdesaan (Okumu, 2008). Sementara itu,
angka putus sekolah laki-laki pada jenjang SMP/sederajat dan SM/sederajat

lebih besar dibandingkan perempuan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.4 Angka Putus Sekolah menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Faktor penyebab peserta didik putus sekolah menurut penelitian yang
dilakukan oleh Imran (2015) adalah (1) ketidakmampuan menyelesaikan
pelajaran, (2) tidak memiliki biaya sekolah, (3) sakit parah, (4) terpaksa bekerja,

(5) membantu orang tua di ladang, dan (6) dikeluarkan dari sekolah. Meskipun
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separuh penyebabnya berkaitan dengan faktor ekonomi namun pemerintah juga

perlu memerhatikan faktor lain agar angka putus sekolah dapat semakin ditekan.

5.2 Capaian Pendidikan

Tidak hanya proses pendidikan, capaian pendidikan dari sistem kurikulum
yang baru juga tidak serta merta dapat langsung terlihat hasilnya. Saat ini sistem
pendidikan masih dalam masa transisi. Capaian pendidikan dapat dilihat dari
tingkat penyelesaian pendidikan, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, angka

melek huruf, serta rata-rata lama sekolah.

A. Tingkat Penyelesaian Pendidikan

Tingkat penyelesaian pendidikan merupakan indikator yang mengukur
persentase penduduk yang berhasil menyelesaikan jenjang pendidikan yang
sesuai dengan rentang usianya. Rentang wusia yang termasuk dalam
penghitungan ini adalah antara 1 sampai dengan 3 tahun sejak usia kelulusan
jenjang pendidikan pada umumnya (Bappenas, 2020). Sebagai contoh untuk
penetapan rentang usia tingkat penyelesaian SD/sederajat, usia wajib belajar
yang ditetapkan di Indonesia untuk masuk SD adalah 7 tahun, jika diasumsikan
siswa lulus tepat waktu maka akan lulus di usia 12 tahun. Maka rentang usia yang
digunakan untuk penghitungan tingkat penyelesaian SD/sederajat adalah usia
13 tahun (12+1 tahun) sampai dengan 15 tahun (12+3 tahun). Tingkat
penyelesaian yang mencapai atau mendekati 100 persen menunjukkan bahwa
hampir seluruh anak-anak dan remaja telah menyelesaikan jenjang pendidikan
yang seharusnya atau sesuai usia mereka, tanpa keterlambatan yang signifikan

atau berarti.

Terdapat tiga umur referensi pada penghitungan tingkat penyelesaian
pendidikan di Indonesia, yaitu: tingkat penyelesaian SD/sederajat, tingkat
penyelesaian SMP/sederajat, dan tingkat penyelesaian SM/sederajat. Adapun
referensi umur untuk mengukur tingkat penyelesaian SD/sederajat adalah
penduduk umur 13-15 tahun, tingkat penyelesaian SMP/sederajat adalah
penduduk umur 16-18 tahun, dan tingkat penyelesaian SM/sederajat adalah

penduduk umur 19-21 tahun. Umur yang digunakan dalam penghitungan
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tingkat penyelesaian pendidikan adalah umur pada saat awal tahun

pembelajaran (school age).

Menurut data Susenas 2023, tingkat penyelesaian pendidikan nasional
untuk jenjang pendidikan SD/sederajat adalah sebesar 97,83 persen (Gambar
5.5). Angka ini menunjukkan bahwa dari 100 orang penduduk berumur 13-15
tahun, sebanyak 97 orang diantaranya telah menyelesaikan pendidikan
SD/sederajat. Sementara itu, tingkat penyelesaian untuk jenjang pendidikan
menengah pertama adalah 90,44 persen. Mengikuti pola tingkat partisipasi
sekolah di mana polanya menurun drastis seiring dengan meningkatnya tingkat
pendidikan, tingkat kelulusan juga demikian. Hal ini terlihat dari capaian tingkat
penyelesaian pendidikan untuk jenjang SM/sederajat hanya sebesar 66,79

persen.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.5 Tingkat Penyelesaian Pendidikan menurut Karakteristik Demografi,
2023
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Jika dilihat berdasarkan karakteristiknya, terdapat perbedaan yang
nyata pada tingkat penyelesaian antara kelompok peserta didik terutama di
tingkat pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Kesenjangan yang
paling terlihat adalah antara peserta didik penyandang disabilitas dengan
peserta didik normal (nondisabilitas), dimana terdapat gap yang cukup jauh di
semua jenjang pendidikan. Latar belakang sosial ekonomi rumah tangga juga
menyebabkan kesenjangan penyelesaian pendidikan di semua jenjang
pendidikan terutama antara rumah tangga kuintil teratas dengan kuintil
terbawah. Kesenjangan lebih lebar lagi di jenjang pendidikan sekolah
menengah atas, dimana pada kuintil teratas 77,76 persen sedangkan kuintil
terbawah hanya 52,41 persen. Selain itu, klasifikasi desa tempat tinggal rumah
tangga juga menyebabkan gap dalam hal penyelesaian pendidikan. Tingkat
penyelesaian pendidikan penduduk di perkotaan cenderung lebih tinggi
dibandingkan penduduk di perdesaan. Kesenjangan paling lebar antara
perkotaan dan perdesaan terlihat pada jenjang SM/sederajat. Hal ini
menunjukkan bahwa beberapa kelompok siswa jauh lebih rentan dibandingkan
kelompok siswa lainnya dalam hal memasuki setiap jenjang pendidikan,
bertahan di dalam sistem pendidikan, dan menyelesaikan pendidikan secara
tepat waktu (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan UNICEF, 2017).

Jika dilihat menurut provinsi (Gambar 5.6), provinsi yang memiliki capaian
tingkat penyelesaian pendidikan di atas nilai nasional, jumlahnya sama dengan
provinsi yang memiliki capaian di bawah capaian nasional, di semua jenjang
pendidikan. Selain itu, Papua tercatat sebagai provinsi dengan capaian tingkat
penyelesaian pendidikan terendah di semua jenjang pendidikan. Dari Gambar
5.6 terlihat bahwa hanya terdapat sekitar 80,09 persen penduduk usia 13-15
tahun yang telah lulus SD/sederajat, sekitar 67,12 persen penduduk usia 16-18
tahun yang telah lulus pada jenjang pendidikan SMP/sederajat, dan 39,05 persen
penduduk usia 19-21 tahun yang telah lulus pada jenjang pendidikan
SM/sederajat. Capaian tertinggi untuk jenjang SD/sederajat adalah Provinsi Jawa

Barat untuk sebesar 99,09 persen. Untuk jenjang pendidikan SMP/sederajat dan
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SM/sederjat, capaian tertinggi diperoleh Provinsi DI. Yogyakarta dengan capaian

sebesar 97,02 persen dan 89,69 persen untuk masing-masing jenjang.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.6 Tingkat Penyelesaian Pendidikan menurut Provinsi dan Kelompok

Umur, 2023
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Dari Gambar 5.7 dapat dilihat alur pendidikan penduduk usia 19-21 tahun
dari jenjang SD/sederajat sampai SM/sederajat. Terdapat sekitar 99,22 persen
penduduk usia 19-21 tahun pernah berada pada jenjang pendidikan
SD/sederajat. Dari besaran tersebut, 97,67 persen diantaranya tamat
SD/sederajat dan hanya 92,98 persen yang mampu melanjutkan pendidikan ke
jenjang SMP/sederajat.

Meskipun indikator tingkat kelulusan dapat menggambarkan proporsi
individu dalam kelompok usia tertentu yang tepat waktu atau terlambat (delay)
dalam pendaftaran, hingga penyelesaian pada suatu jenjang pendidikan, namun
indikator ini belum dapat melihat pada jenjang mana siswa keluar dari sistem
pendidikan sebelum menyelesaikan pendidikan menengah atas. Analisis Jalur
Pendidikan menyediakan informasi tersebut dengan memetakan proporsi
individu yang masuk dan bertransisi ke dan serta menyelesaikan semua tingkat
pendidikan hingga pendidikan menengah atas. Analisis ini memungkinkan
identifikasi hambatan dalam sistem pendidikan di mana sebagian besar siswa
meninggalkan sekolah.
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.7 Analisis Alur Pendidikan Penduduk Usia 19-21 Tahun, 2023
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Analisis jalur berdasarkan data Susenas 2023 didasarkan pada penduduk
yang pada saat pendataan berumur 19 hingga 21 tahun (1-3 tahun di atas usia
kelulusan Sekolah Menengah Atas yang resmi, yaitu 18 tahun). Di antara
penduduk kelompok umur 19-21 tahun tersebut, ditemukan bahwa 99,22 persen
diantaranya pernah masuk sekolah dasar, selanjutnya 92,98 persen yang
melanjutkan ke sekolah menengah pertama, serta hanya 76,33 persen yang
melanjutkan ke sekolah menengah atas (Gambar 5.7). Di sisi lain, di antara
penduduk yang dianalisis, ditemukan sekitar 4,69 persen yang tidak melanjutkan
ke jenjang pendidikan SMP/sederajat dan 14,21 persen yang tidak melanjutkan
ke jenjang pendidikan SM/sederajat.

Jika dilihat berdasarkan angka putus sekolah, ditemukan bahwa angka
putus sekolah tertinggi terdapat pada jenjang pendidikan SM/sederajat (9,23
persen), sedangkan pada jenjang SD/sederajat dan SMP/sederajat angka putus
sekolah tidak terlalu tinggi, yaitu 0,47 persen dan 1,06 persen untuk masing-
masing jenjang. Namun ada hal menarik yang dapat dilihat dari analisis ini, yakni
masih ditemukan penduduk usia 19-21 yang masih bersekolah di jenjang
pendidikan yang jauh dari seharusnya. Sekitar 1,09 persen penduduk usia 19-21
yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan SD/sederajat dan 1,38 persen
yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan SMP/sederajat.

B. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tingkat pendidikan yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang
dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu
tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). Secara umum,
tingkat pendidikan mayoritas penduduk usia 15 tahun ke atas di Indonesia telah
mencapai wajib belajar 9 tahun atau tamatan SMP/sederajat ke atas. Sebanyak
63,11 persen penduduk usia 15 tahun ke atas tamatan SMP/sederajat ke atas,
dengan rincian 22,74 persen tamatan SMP/sederajat, 30,22 persen tamatan
SM/sederajat serta 10,15 persen tamatan perguruan tinggi (Gambar 5.8). Disisi

lain, data Susenas 2023 menunjukkan bahwa dari 100 penduduk usia 15 tahun
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ke atas, 9 orang diantaranya tidak tamat SD dan 3 orang tidak/belum pernah

sekolah.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.8 Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk Usia 15
Tahun ke Atas, 2023

Secara umum, tingkat pendidikan yang ditamatkan antara penduduk laki-
laki dengan penduduk perempuan usia 15 tahun ke atas tidak berbeda secara
signifikan (Gambar 5.9). Persentase penduduk perempuan usia 15 tahun ke atas
cenderung sedikit lebih tinggi dibanding laki-laki pada jenjang pendidikan
rendah (tidak/belum sekolah, tidak tamat SD, dan tamat SD/sederajat), yakni
38,91 persen berbanding 34,85 persen, dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi),
yakni 10,63 persen berbanding 9,68 persen.

Kesenjangan juga terlihat antara penduduk penyandang disabilitas dan
bukan penyandang disabilitas. Dari Gambar 5.9 dapat dilihat bahwa mayoritas
penyandang disabilitas masih berpendidikan rendah, yaitu SD/sederajat ke
bawah (70,75 persen). Di lain sisi, persentase penduduk non-disabilitas usia 15
tahun ke atas yang berpendidikan SD/sederajat ke bawah hanya sebesar 36,06

persen. Ini menunjukkan kondisi ketimpangan capaian pendidikan yang sangat

163

HASIL DAN CAPAIAN PROSES PENDIDIKAN h



F

tinggi antara penduduk usia 15 tahun ke atas penyandang disabilitas dengan

bukan penyandang disabilitas.

Ketimpangan capaian pendidikan yang dialami oleh penyandang
diabilitas, tidak hanya menjadi tantangan di Indonesia, namun sudah juga
menjadi isu dunia. Praktik pendidikan inklusif di dunia telah menjadi agenda
internasional di antaranya melalui SDGs yang mengamanatkan agar semua anak
tanpa kecuali dipenuhi hak sosial dan pendidikan yang bermutu di semua jenis,
jalur, dan jenjang pendidikan, serta telah menjadi agenda utama dalam
pendidikan untuk semua di satuan pendidikan reguler. Di Indonesia, praktik
pendidikan inklusif telah berkembang pesat sejak tahun 2003 dan sampai
sekarang telah tercatat lebih dari 36.000 satuan pendidikan penyelenggara
pendidikan inklusif (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia,

2022).

8.12 23.16

Laki-laki

23
418 990 22.32 &

Perempuan

25.78 11.73 @
Disabilitas

3 23.00

Non
u Tidak/belum pernah sekolah  Tidak Tamat SD disabilitas
© SD/sederajat SMP/sederajat
B SM/sederajat B Perguruan tinggi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.9 Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk Usia 15

Tahun ke Atas menurut Jenis Kelamin dan Status Disabilitas, 2023
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Selain itu, ketimpangan capaian pendidikan yang ditamatkan juga terjadi

jika dilihat berdasarkan status ekonomi rumah tangga. Gambar 5.9
memerlihatkan pola bahwa semakin baik kondisi ekonomi rumah tangga maka
tingkat pendidikan yang ditamatkan juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya,
persentase penduduk tamatan SD/sederajat ke bawah terlihat semakin besar
seiring dengan semakin rendahnya status ekonomi rumah tangga. Hal ini berarti
penduduk pada status ekonomi tertinggi (kuintil 5) didominasi oleh tamatan
SM/sederajat ke atas sedangkan pada kuintil 1 didominasi oleh penduduk yang
tamat SD/sederajat ke bawah.

Kuintil 1 . 1378 32.10 24,20 _
kuintil2 378 1093 2978 2491 —
Kuintil 3 I 9,26 26,35 24.16

Kuintil 4 zlq 750 2215 2283

Kuintil 5 1|3 445 1439 1814

H Tidak/belum pernah sekolah = Tidak Tamat SD SD/sederajat
SMP/sederajat ® SM/sederajat M Perguruan tinggi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.10 Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk Usia 15

Tahun ke Atas menurut Status Ekonomi, 2023

Kesenjangan capaian tingkat pendidikan yang ditamatkan lainnya juga
terlihat antara penduduk yang tinggal di perdesaan dan perkotaan. Gambar
5.11 memperlihatkan perbedaan capaian tersebut. Di perkotaan, persentase
penduduk usia 15 tahun ke atas yang berpendidikan tamatan SM/sederajat ke
atas ada sekitar 49,17 persen. Sementara itu, penduduk usia 15 tahun ke atas
di perdesaan didominasi oleh tamatan SMP/sederajat ke bawah (72,03 persen).
Kesenjangan yang cukup jauh juga terlihat pada penduduk yang tamat

Perguruan Tinggi, di perkotaan mencapai 13,21 persen sedangkan di perdesaan
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hanya 5,84 persen. Hal ini diindikasikan karena ketersediaan fasilitas pendidikan

perguruan tinggi mayoritas tersedia di daerah perkotaan.
[ i ! 1 ’ Perkotaan

Perdesaan

H Tidak/belum pernah sekolah i Tidak Tamat SD
SD/sederajat SMP/sederajat
B SM/sederajat M Perguruan tinggi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.11 Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk Usia 15
Tahun ke Atas menurut Klasifikasi Desa, 2023

Tujuan pembangunan pendidikan, yaitu menjamin kualitas pendidikan
yang inklusif, merata, dan meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat
untuk semua. Oleh karena itu, pendidikan harus dapat diakses oleh setiap orang
dengan tidak dibatasi oleh usia, tempat, maupun waktu. Salah satunya
pemerintah juga harus menjamin keberpihakan kepada peserta didik yang

memiliki hambatan ekonomi.

C. Angka Melek Huruf

Kemampuan penduduk dalam membaca dan menulis dapat dilihat
berdasarkan indikator Angka Melek Huruf (AMH). Ukuran AMH digunakan untuk
mengetahui seberapa banyak penduduk di suatu wilayah yang memiliki
kemampuan dasar untuk memperluas akses informasi, sehingga bertambah
pengetahuan dan keterampilan mereka, yang pada akhirnya penduduk tersebut
mampu meningkatkan kualitas hidup diri, keluarga, maupun negaranya di
berbagai bidang kehidupan. AMH juga merupakan salah satu indikator
pencapaian target SDGs pilar sosial yaitu indikator 4.6.1 (a), yang menjamin

bahwa pada tahun 2030 semua remaja dan proporsi kelompok penduduk
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dewasa tertentu, baik laki- laki maupun perempuan, memiliki kemampuan literasi
dan numerasi.

Py 9,92 96,53

\J \J v

15-24 15-59 15+
Tahun Tahun Tahun

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.12 Angka Melek Huruf menurut Kelompok Umur, 2023

Gambar 5.12 memperlihatkan perbandingan capaian AMH untuk setiap
kelompok umur dimana AMH usia 15 tahun ke atas lebih rendah dibandingkan
AMH usia 15-24 tahun dan AMH usia 15-59 tahun. Pada tahun 2023, AMH usia
15-24 tahun mencapai 99,83 persen dan AMH usia 15-59 tahun mencapai 98,92
persen sedangkan AMH usia 15 tahun ke atas hanya 96,53 persen. Hal ini
diasumsikan karena pada kelompok umur 15 tahun ke atas juga mencakup
penduduk lanjut usia yang kemampuan keaksaraannya kurang atau banyak yang
sudah lupa bahkan tidak bisa baca tulis. Selain itu, program keaksaraan

fungsional juga hanya dikhususkan bagi penduduk usia 15-59 tahun.

Merujuk pada Gambar 5.13 dapat dilihat bahwa capaian AMH 15 tahun
ke atas masih terdapat kesenjangan pada tiap karakteristik. Dilihat dari jenis
kelamin, capaian AMH 15 tahun ke atas penduduk perempuan lebih rendah
dibandingkan laki-laki (95,29 persen dibanding 97,77 persen). Kesenjangan yang
cukup besar terlihat pada status disabilitas, dimana capaian AMH 15 tahun ke
atas untuk penduduk yang tidak mengalami disabilitas sebesar 96,97 persen
sedangkan yang mengalami disabilitas capaiannya hanya sebesar 78,62 persen.

Capaian AMH 15 tahun ke atas di perdesaan juga lebih rendah dibandingkan
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perkotaan (94,54 persen dibanding 97,94 persen). Menurut status ekonomi

rumah tangga, semakin tinggi status ekonominya maka akan semakin tinggi juga
capaian AMH 15 tahun ke atas.

Untuk dapat mewujudkan prinsip SDGs yaitu “leave no one behind",
keempat hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya
meningkatkan capaian AMH. Literasi merupakan bagian dari hak atas pendidikan
yang dapat meningkatkan derajat kehidupan untuk mengurangi kemiskinan,
meningkatkan partisipasi dalam pasar tenaga kerja dan mempunyai dampak
positif terhadap kesehatan dan pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2023).
Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh penduduk dewasa namun juga

anak-anak sebagai bekal mereka di masa depan.

Jenis Kelamin Kuintil Pengeluaran

=) T wa R

Perempuan m
2 Kuintil 2 )
Laki-laki
0 50 100  Kuintil 3
Kuintil 4 B un)
Status Disabilitas Kuintil 5 m

% 0 50 100

Disabilitas

Diﬁ,‘%ﬁag 78.62 Angka Melek Huruf (AMH)

penduduk umur 15 tahun ke atas
0 50 100 adalah 96,53 persen

i siDesa
Klasifika: 6

e 97.94

Perkotaan

0 50 100 & v

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.13 Angka Melek Huruf Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut
Karakteristik Demografi, 2023
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D. Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) merupakan indikator yang dapat
menggambarkan tingkat pendidikan stok modal manusia yang dimiliki oleh
suatu wilayah (Badan Pusat Statistik, 2022). RLS memperhitungkan jumlah tahun
yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal, tidak
termasuk tahun yang dihabiskan untuk penduduk yang mengulang karena tidak
naik kelas. Secara umum, nilai indikator ini menunjukkan tingkat keterampilan
dan kompetensi penduduk suatu negara, yang dapat dilihat sebagai proksi dari
aspek kuantitatif dan kualitatif dari stok sumber daya manusia. Nilai yang relatif
tinggi menunjukkan besarnya proporsi penduduk dewasa menurut tingkat
pendidikan tertinggi yang dicapai atau diselesaikan, dan mencerminkan sistem

pendidikan yang berkinerja baik (Unesco, 2009).

[ Indonesia

\\Q | " 9,13 tahun

DKI Jakarta
11,42

Di atas nasional
I Di bawah nasional

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
Gambar 5.14 Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas menurut
Provinsi, 2023

Nilai RLS pada tahun 2023 mencapai 9,13 tahun atau setara kelas 9
SMP/sederajat. Capaian tersebut mengalami peningkatan dibanding tahun
sebelumnya (2022) yakni sebesar 9,08 tahun. Dengan melihat pola pergerakan
capaian RLS antar tahun yang terus meningkat, diharapkan target RLS penduduk
usia 15 tahun ke atas, yang tertera pada RPJMN sebesar 9,18 tahun di tahun
2024, dapat tercapai.
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Jika dilihat sebaran RLS pada setiap provinsi (Gambar 5.14), terdapat
ketimpangan pendidikan antara provinsi-provinsi di Indonesia. Provinsi dengan
nilai RLS tertinggi adalah DKI Jakarta dengan capaian sebesar 11,42 tahun atau
setara dengan kelas 11 SM/sederajat. Capaian ini menggambarkan tingkat
pendidikan penduduk di DKI Jakarta sudah mulai mendekati target wajib belajar
12 tahun. Di sisi lain, provinsi dengan nilai RLS terendah adalah Papua dengan
capaiannya sebesar 7,34 tahun atau setara dengan kelas 7 SMP/sederajat.

Jenis Kelamin Kuintil pengeluaran

[
g ;E Kuintil 1

Laki-laki

=) T itz | D)
Perempuan
0 3 6 9 12 Kuintil3 v
4 8 1

Kuintil 4
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status Dt Kuintil 5

G | 0
Non 22 |

2

Disabilitas
{ 5,37 « i Rata-rata lama sekolah
Disabilitas B, | g - (RLS) penduduk umur
ol } 15 tahun ke atas adalah
0 3 6 9 2@ & g 913 tahun atau
. setara dengan
jenjang pendidikan
Klasifikasi Desa SMP (Sekolah Menengah
Pertama)
g1 :
[ = 99
Perkotaan ':
22, 791
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Gambar 5.15 Rata-Rata Lama Sekolah menurut Karakteristik Demografi, 2023

Menurut Ghumus dan Chudgar (2015) yang menyatakan bahwa status
ekonomi rumah tangga menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh
terhadap tinggi rendahnya tingkat pendidikan. Teori ini diperkuat dengan
temuan dari Moh. Yamin, dkk (2015), bahwa salah satu faktor yang memengaruhi

capaian RLS adalah status kemiskinan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan
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gambaran RLS menurut status ekonomi rumah tangga, dimana semakin tinggi
status ekonomi rumah tangga maka semakin tinggi pula capaian RLS. Penduduk
yang berada di kuintil 5 memiliki capaian RLS sebesar 11,22 tahun atau setara
kelas 11 SM/sederajat. Sementara itu, perbedaan yang cukup jauh terjadi pada
penduduk yang berada pada kuintil 1 dimana capaiannya hanya 7,49 tahun atau
setara kelas 7 SMP/sederajat (Gambar 5.15).

Faktor lain yang memengaruhi capaian RLS adalah akses terhadap
fasilitas pendidikan (Moh. Yamin dkk, 2015). Kurangnya fasilitas pendidikan di
perdesaan yang menyebabkan sulitnya penduduk di perdesaan untuk
mengakses pendidikan, diindikasikan menjadi salah satu penyebab adanya
ketimpangan RLS antara wilayah perdesaan dan perkotaan. Capaian RLS
penduduk 15 tahun ke atas di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan.
Dimana di perkotaan mencapai 9,99 tahun atau setara kelas 9 SMP/sederajat

sedangkan di perdesaan hanya 7,91 tahun atau setara kelas 7 SMP/sederajat.

Selain itu, kesulitan yang dialami oleh penduduk penyandang disabilitas
untuk mengakses fasilitas pendidikan juga diduga memengaruhi ketimpangan
RLS antara penduduk penyandang disabilitas dengan penduduk yang bukan
penyandang disabilitas. Penduduk yang mengalami disabilitas memiliki capaian
yang jauh lebih rendah dibandingkan yang tidak mengalami disabilitas. Hal ini
terlihat pada capaian RLS penduduk yang mengalami disabilitas hanya 5,37
tahun atau setara kelas 5 SD/sederajat sedangkan penduduk yang tidak

mengalami disabilitas mencapai 9,22 tahun atau setara kelas 9 SMP/sederajat.
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Tabel 5.1 Angka Melanjutkan menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Karakteristik
Demografi

SMP/sederajat SM/sederajat

(1 @) @)

Indonesia 87,01 87,75
Jenis Kelamin
Laki-laki 86,35 86,48
Perempuan 87,71 89,04
Tipe Daerah
Perkotaan 88,94 90,00
Perdesaan 84,52 84,55

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Tabel 5.2 Angka Mengulang menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Karakteristik
Demografi

SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat

(1) @) ©) (4)

Indonesia 5,14 3,58 3,64
Jenis Kelamin
Laki-laki 5,31 3,69 3,65
Perempuan 4,96 3,47 3,63
Tipe Daerah
Perkotaan 4,92 333 3,34
Perdesaan 541 3,94 4,12

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.3 Angka Putus Sekolah menurut Jenjang Pendidikan dan Karakteristik
Demografi, 2023

Karakteristik SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat

Demografi

Q) @) @) 4)

Indonesia 0,11 0,98 1,03
Jenis Kelamin
Laki-laki 0,10 1,35 1,25
Perempuan 0,12 0,59 0,81
Tipe Daerah
Perkotaan 0,05 0,78 0,94
Perdesaan 0,19 1,25 1,17

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

Tabel 5.4 Tingkat Penyelesaian Pendidikan (School Age), 2023

.. Umur 13-15 Tahun Umur 16-18 Tahun Umur 19-21 Tahun
Karakteristik

Demografi

minimal tamat minimal tamat minimal tamat
SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat

(1) @) 3) 4)

Indonesia 97,83 90,44 66,79
Jenis Kelamin
Laki-laki 97,47 88,86 64,14
Perempuan 98,19 92,10 69,54
Tipe Daerah
Perkotaan 98,54 92,85 73,25
Perdesaan 96,86 87,01 56,38

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.5 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas menurut Jenjang
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2023

Jenjang Pendidikan

Karakteristik Tidak/belum

Tidak SD/ SMP/ sMm/ Perguruan

Demografi
9 pernah — matsD sederajat sederajat sederajat  Tinggi

sekolah
(1 (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Indonesia 3,25 9,01 24,62 22,74 30,22 10,15
Jenis Kelamin
Laki-laki 2,32 8,12 24,41 23,16 32,31 9,68
Perempuan 4,18 9,90 24,83 22,32 28,15 10,63
Status Disabilitas
Disabilitas 16,30 25,78 28,68 11,73 12,81 4,70
Non Disabilitas 2,93 8,60 24,52 23,00 30,65 10,29
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 5,61 13,78 32,10 24,20 20,92 3,40
Kuintil 2 3,75 10,93 29,78 24,91 25,84 4,78
Kuintil 3 2,95 9,26 26,35 24,16 30,61 6,67
Kuintil 4 2,44 7,50 22,15 22,83 34,64 10,43
Kuintil 5 1,83 4,45 14,39 18,14 37,52 23,67
Tipe Daerah
Perkotaan 1,93 6,62 20,01 22,27 35,95 13,21
Perdesaan 511 12,39 31,13 23,39 22,14 5,84

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.6 Angka Melek Huruf (AMH) menurut Karakteristik Demografi dan
Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur

Karakteristik
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun

) @ ®3) @

Indonesia 99,83 98,92 96,53
Jenis Kelamin
Laki-Laki 99,82 99,22 97,77
Perempuan 99,83 98,62 95,29
Status Disabilitas
Disabilitas 92,26 89,80 78,62
Nondisabilitas 99,87 99,02 96,97
Kuintil Pengeluaran
Kuintil 1 99,72 97,86 93,17
Kuintil 2 99,83 98,70 95,75
Kuintil 3 99,83 99,10 96,99
Kuintil 4 99,85 99,28 97,75
Kuintil 5 99,90 99,47 98,51
Klasifikasi Desa
Perkotaan 99,94 99,50 97,94
Perdesaan 99,66 98,09 94,54

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.7 Angka Bertahan Sampai Dengan Kelas 6 SD menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2023

Klasifikasi Desa

Provinsi
Perkotaan Perdesaan
(1) @ (€) @
Aceh 95,99 96,09 96,06
Sumatera Utara 95,77 94,96 95,39
Sumatera Barat 96,46 95,24 95,82
Riau 97,27 97,97 97,71
Jambi 96,13 94,32 94,95
Sumatera Selatan 95,83 93,96 94,63
Bengkulu 95,51 95,57 95,55
Lampung 97,03 97,71 97,49
Kep. Bangka Belitung 97,86 97,89 97,88
Kep. Riau 96,96 95,35 96,76
DKl Jakarta 99,01 - 99,01
Jawa Barat 95,37 94,81 95,25
Jawa Tengah 95,96 95,96 95,96
DI Yogyakarta 96,69 97,80 96,97
Jawa Timur 95,47 94,80 95,17
Banten 91,83 92,28 91,94
Bali 96,63 97,15 96,77
Nusa Tenggara Barat 98,66 97,99 98,33
Nusa Tenggara Timur 97,18 96,63 96,76
Kalimantan Barat 96,31 96,27 96,29
Kalimantan Tengah 95,24 95,88 95,61
Kalimantan Selatan 98,85 98,14 98,49
Kalimantan Timur 96,04 96,37 96,14
Kalimantan Utara 96,19 96,04 96,14
Sulawesi Utara 95,29 95,49 95,39
Sulawesi Tengah 93,91 94,11 94,05
Sulawesi Selatan 96,60 94,43 95,40
Sulawesi Tenggara 96,51 96,22 96,32
Gorontalo 97,60 97,54 97,57
Sulawesi Barat 96,33 96,14 96,18
Maluku 96,76 96,21 96,42
Maluku Utara 98,38 94,96 95,86
Papua Barat 93,61 94,91 94,43
Papua 92,89 94,38 93,94
Indonesia 95,85 95,59 95,74

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.8 Angka Bertahan Sampai Dengan Kelas 6 SD menurut Provinsi dan
Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-Laki Perempuan Jumlah
(1) @ (€) 4

Aceh 95,89 96,23 96,06
Sumatera Utara 95,71 95,06 95,39
Sumatera Barat 95,20 96,45 95,82
Riau 97,35 98,08 97,71
Jambi 94,43 95,49 94,95
Sumatera Selatan 94,26 95,02 94,63
Bengkulu 94,73 96,40 95,55
Lampung 97,12 97,88 97,49
Kep. Bangka Belitung 98,18 97,56 97,88
Kep. Riau 96,46 97,08 96,76
DKl Jakarta 98,96 99,06 99,01
Jawa Barat 95,09 95,41 95,25
Jawa Tengah 95,90 96,02 95,96
DI Yogyakarta 95,56 98,45 96,97
Jawa Timur 95,13 95,22 95,17
Banten 91,39 92,53 91,94
Bali 97,47 96,02 96,77
Nusa Tenggara Barat 98,42 98,24 98,33
Nusa Tenggara Timur 96,81 96,71 96,76
Kalimantan Barat 96,27 96,30 96,29
Kalimantan Tengah 95,05 96,17 95,61
Kalimantan Selatan 98,20 98,78 98,49
Kalimantan Timur 94,98 97,38 96,14
Kalimantan Utara 97,34 94,94 96,14
Sulawesi Utara 94,60 96,17 95,39
Sulawesi Tengah 94,61 93,48 94,05
Sulawesi Selatan 94,48 96,34 95,40
Sulawesi Tenggara 96,15 96,50 96,32
Gorontalo 98,34 96,78 97,57
Sulawesi Barat 96,44 95,91 96,18
Maluku 96,15 96,69 96,42
Maluku Utara 96,24 95,42 95,86
Papua Barat 93,97 94,90 94,43
Papua 94,09 93,79 93,94
Indonesia 95,56 95,92 95,74

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.9 Angka Melanjutkan menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Provinsi

Melanjutkan ke Melanjutkan ke
SMP/sederajat SM/sederajat
(@) @ (€)
Aceh 81,30 80,08
Sumatera Utara 86,45 89,23
Sumatera Barat 89,72 89,54
Riau 90,40 88,91
Jambi 82,63 81,77
Sumatera Selatan 82,53 86,07
Bengkulu 91,40 90,24
Lampung 87,03 85,75
Kep. Bangka Belitung 92,18 95,41
Kep. Riau 80,31 86,35
DKl Jakarta 93,68 96,81
Jawa Barat 84,97 84,36
Jawa Tengah 89,13 87,54
DI Yogyakarta 96,82 93,68
Jawa Timur 86,72 87,58
Banten 84,08 85,13
Bali 91,88 90,69
Nusa Tenggara Barat 96,32 90,72
Nusa Tenggara Timur 93,21 92,12
Kalimantan Barat 87,84 90,00
Kalimantan Tengah 82,26 90,92
Kalimantan Selatan 87,38 92,13
Kalimantan Timur 86,15 91,87
Kalimantan Utara 88,58 89,11
Sulawesi Utara 88,42 86,71
Sulawesi Tengah 83,64 90,98
Sulawesi Selatan 84,15 89,38
Sulawesi Tenggara 91,79 94,36
Gorontalo 89,70 94,40
Sulawesi Barat 85,69 89,48
Maluku 89,34 89,23
Maluku Utara 83,88 91,01
Papua Barat 88,10 95,36
Papua 79,20 86,68
Indonesia 87,01 87,75

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.10 Angka Mengulang menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2023

Jenjang Pendidikan

Provinsi
SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat
(1) @ (€) “@
Aceh 5,57 6,60 5,87
Sumatera Utara 5,67 3,75 4,20
Sumatera Barat 4,76 3,10 3,91
Riau 3,00 3,45 2,66
Jambi 6,30 6,14 6,51
Sumatera Selatan 6,12 5,34 4,10
Bengkulu 4,81 4,57 5,57
Lampung 3.29 2,91 2,46
Kep. Bangka Belitung 2,63 1,95 2,68
Kep. Riau 5,27 4,79 4,32
DKl Jakarta 1,71 1,70 2,41
Jawa Barat 5,83 3,31 4,15
Jawa Tengah 4,77 3,01 2,09
DI Yogyakarta 2,97 2,25 NA
Jawa Timur 5,80 4,26 3,59
Banten 8,86 539 4,38
Bali 3,99 2,66 3,49
Nusa Tenggara Barat 1,92 2,19 2,16
Nusa Tenggara Timur 3,44 2,60 4,44
Kalimantan Barat 4,42 3,07 4,22
Kalimantan Tengah 5,80 2,53 2,89
Kalimantan Selatan 1,84 1,53 1,74
Kalimantan Timur 5,02 2,54 1,80
Kalimantan Utara 4,86 5,34 4,24
Sulawesi Utara 547 5,02 4,99
Sulawesi Tengah 6,58 3,89 4,00
Sulawesi Selatan 5,36 3,29 4,84
Sulawesi Tenggara 4,19 0,90 3,41
Gorontalo 2,97 NA 3,40
Sulawesi Barat 4,63 5,94 4,77
Maluku 4,18 3,77 577
Maluku Utara 5,70 4,57 6,13
Papua Barat 6,47 3,00 5,96
Papua 7,67 5,29 4,39
Indonesia 5,14 3,58 3,64

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.11 Tingkat Penyelesaian Pendidikan menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Umur 13-15 Tahun Umur 16-18 Tahun Umur 19-21 Tahun

Provinsi minimal tamat minimal tamat minimal tamat
SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat
(1) @ (€) 4
Aceh 99,08 94,55 74,46
Sumatera Utara 98,75 94,35 74,43
Sumatera Barat 95,81 90,65 68,64
Riau 98,09 90,52 67,79
Jambi 97,76 89,35 66,62
Sumatera Selatan 97,58 87,95 64,81
Bengkulu 97,10 89,25 63,41
Lampung 98,67 87,67 64,54
Kep. Bangka Belitung 96,01 87,11 68,96
Kep. Riau 97,92 95,51 78,97
DKl Jakarta 98,66 95,85 88,10
Jawa Barat 99,09 91,42 66,47
Jawa Tengah 98,42 90,64 58,35
DI Yogyakarta 98,95 97,02 89,69
Jawa Timur 98,78 90,74 68,65
Banten 97,15 90,86 70,07
Bali 98,43 93,03 76,51
Nusa Tenggara Barat 98,11 92,95 63,66
Nusa Tenggara Timur 93,41 82,48 43,46
Kalimantan Barat 95,33 81,56 55,58
Kalimantan Tengah 97,47 88,92 63,93
Kalimantan Selatan 95,99 88,19 68,35
Kalimantan Timur 97,88 94,85 73,63
Kalimantan Utara 96,41 88,08 59,50
Sulawesi Utara 96,18 92,07 67,57
Sulawesi Tengah 97,56 90,05 55,69
Sulawesi Selatan 98,37 88,74 67,41
Sulawesi Tenggara 97,83 89,55 68,28
Gorontalo 93,69 83,71 46,19
Sulawesi Barat 95,13 84,04 54,79
Maluku 98,69 93,90 75,01
Maluku Utara 98,30 93,46 64,61
Papua Barat 92,69 88,63 59,99
Papua 80,09 67,12 39,50
Indonesia 97,83 90,44 66,79

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.12 Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut Provinsi dan
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2023

Jenjang Pendidikan

Provinsi Tidak/ belum

LICEL SD/ SMP/ SM/

pernah tamat SD sederajat sederajat sederajat

sekolah
(1) (2) ©)] “) ©)] (6) @)

Aceh 1,08 8,13 20,00 24,32 33,27 13,20
Sumatera Utara 1,38 6,95 17,15 22,54 40,96 11,02
Sumatera Barat 1,09 11,75 19,41 21,74 33,07 12,94
Riau 1,97 7,04 23,40 23,61 32,58 11,41
Jambi 2,51 723 26,05 24,39 29,90 9,91
Sumatera Selatan 1,64 10,61 28,02 20,59 30,71 843
Bengkulu 2,14 10,70 23,49 21,88 29,04 12,75
Lampung 1,74 12,01 24,49 26,61 27,76 741
Kep. Bangka Belitung 2,19 14,17 25,43 18,23 31,28 8,70
Kep. Riau 1,33 523 18,30 18,33 43,85 12,96
DKl Jakarta 0,79 2,67 10,86 18,48 49,18 18,02
Jawa Barat 1,77 6,55 29,20 23,69 29,80 8,97
Jawa Tengah 3,71 11,43 27,71 24,45 25,07 7,63
DI Yogyakarta 2,89 10,82 14,62 20,46 35,60 15,61
Jawa Timur 4,94 10,65 26,07 22,33 26,83 9,19
Banten 2,56 6,31 25,33 22,79 33,82 9,19
Bali 5,41 6,37 20,09 20,75 32,57 14,80
Nusa Tenggara Barat 6,68 12,01 24,12 22,49 25,47 9,24
Nusa Tenggara Timur 3,44 15,69 29,45 21,21 20,22 9,99
Kalimantan Barat 519 14,37 26,29 21,00 25,01 8,13
Kalimantan Tengah 1,60 8,60 28,91 26,54 23,76 10,59
Kalimantan Selatan 1,30 11,49 28,71 21,90 26,42 10,18
Kalimantan Timur 1,49 5,40 19,72 21,29 40,14 11,97
Kalimantan Utara 4,08 6,21 22,03 24,51 31,40 11,77
Sulawesi Utara 0,46 10,08 18,58 23,53 35,94 11,41
Sulawesi Tengah 2,68 7,15 29,15 25,26 23,74 12,02
Sulawesi Selatan 4,75 11,09 21,56 20,50 29,58 12,51
Sulawesi Tenggara 3,72 8,14 21,33 26,40 25,30 15,11
Gorontalo 3,62 19,76 23,50 20,37 20,54 12,21
Sulawesi Barat 5,95 13,36 26,22 18,29 23,75 12,43
Maluku 1,47 5,51 19,99 24,97 33,87 14,19
Maluku Utara 1,77 9,24 23,39 24,09 29,49 12,02
Papua Barat 5,02 6,10 17,81 21,53 34,97 14,57
Papua 31,02 3,36 14,30 18,07 24,56 8,68
Indonesia 3,25 9,01 24,62 22,74 30,22 10,15

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.13.1 Angka Melek Huruf (AMH) di Daerah Perkotaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Kelompok Umur

Provinsi
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun
(1) @ (€) 4
Aceh 99,90 99,83 99,44
Sumatera Utara 99,93 99,83 99,54
Sumatera Barat 99,97 99,82 99,51
Riau 99,94 99,95 99,55
Jambi 99,82 99,90 99,03
Sumatera Selatan 99,93 99,90 99,52
Bengkulu 100,00 99,81 99,03
Lampung 99,76 99,55 98,53
Kep. Bangka Belitung 100,00 99,57 98,80
Kep. Riau 99,98 99,94 99,42
DKl Jakarta 99,91 99,88 99,69
Jawa Barat 99,97 99,79 98,68
Jawa Tengah 99,96 98,98 95,85
DI Yogyakarta 99,94 99,43 97,08
Jawa Timur 100,00 98,94 96,15
Banten 99,96 99,89 98,54
Bali 99,95 99,95 97,29
Nusa Tenggara Barat 99,84 95,89 91,16
Nusa Tenggara Timur 99,91 99,43 98,26
Kalimantan Barat 99,97 99,16 96,93
Kalimantan Tengah 99,80 99,94 99,41
Kalimantan Selatan 99,97 99,84 99,14
Kalimantan Timur 99,94 99,90 99,28
Kalimantan Utara 99,73 99,49 98,91
Sulawesi Utara 99,93 99,97 99,83
Sulawesi Tengah 99,62 99,90 99,58
Sulawesi Selatan 99,94 98,95 97,29
Sulawesi Tenggara 99,64 99,55 97,68
Gorontalo 99,69 99,67 99,34
Sulawesi Barat 99,75 98,95 97,18
Maluku 100,00 100,00 99,75
Maluku Utara 100,00 99,90 99,59
Papua Barat 99,53 99,70 99,49
Papua 99,78 99,17 98,67
Indonesia 99,94 99,50 97,94

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

182

d STATISTIK PENDIDIKAN 2023



q

Tabel 5.13.2 Angka Melek Huruf (AMH) di Daerah Perdesaan menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, 2023

Kelompok Umur

Provinsi
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun
(1) @ (€) “@
Aceh 99,95 99,54 97,76
Sumatera Utara 99,98 99,72 98,65
Sumatera Barat 99,85 99,96 99,11
Riau 99,92 99,96 98,93
Jambi 99,88 99,84 97,74
Sumatera Selatan 99,95 99,55 98,23
Bengkulu 99,85 99,81 97,31
Lampung 99,99 99,33 96,73
Kep. Bangka Belitung 99,93 99,15 97,47
Kep. Riau 99,76 98,33 96,18
DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 99,95 99,87 97,88
Jawa Tengah 99,95 98,29 92,63
DI Yogyakarta 100,00 97,86 91,10
Jawa Timur 99,87 97,37 90,57
Banten 99,75 99,84 97,15
Bali 99,83 97,96 91,29
Nusa Tenggara Barat 99,80 92,63 86,92
Nusa Tenggara Timur 99,46 97,29 93,96
Kalimantan Barat 99,88 97,46 93,50
Kalimantan Tengah 99,76 99,93 98,75
Kalimantan Selatan 99,89 99,95 97,61
Kalimantan Timur 99,98 99,89 98,40
Kalimantan Utara 99,33 98,49 95,74
Sulawesi Utara 99,93 99,97 99,74
Sulawesi Tengah 99,92 98,80 97,44
Sulawesi Selatan 99,79 95,96 90,79
Sulawesi Tenggara 99,93 98,01 94,96
Gorontalo 99,85 98,99 97,80
Sulawesi Barat 99,53 96,60 93,60
Maluku 99,93 99,57 99,24
Maluku Utara 99,82 99,95 98,49
Papua Barat 99,75 97,91 96,61
Papua 91,14 79,14 78,18
Indonesia 99,66 98,09 94,54

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.13.3 Angka Melek Huruf (AMH) Laki-laki menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Kelompok Umur

Provinsi
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun
(1) @ (€) 4
Aceh 99,89 99,74 99,03
Sumatera Utara 100,00 99,85 99,49
Sumatera Barat 99,91 99,91 99,65
Riau 99,95 99,96 99,60
Jambi 99,77 99,88 98,89
Sumatera Selatan 99,89 99,76 99,24
Bengkulu 99,85 99,84 98,74
Lampung 99,97 99,47 98,26
Kep. Bangka Belitung 99,97 99,54 98,98
Kep. Riau 99,95 99,83 99,35
DKl Jakarta 99,81 99,87 99,74
Jawa Barat 99,99 99,90 99,14
Jawa Tengah 99,93 99,19 96,68
DI Yogyakarta 100,00 99,26 97,46
Jawa Timur 99,92 98,98 96,10
Banten 99,90 99,92 99,10
Bali 99,90 99,70 97,57
Nusa Tenggara Barat 99,97 96,02 92,05
Nusa Tenggara Timur 99,60 98,03 96,14
Kalimantan Barat 99,89 98,83 96,56
Kalimantan Tengah 99,82 99,96 99,27
Kalimantan Selatan 99,92 99,89 99,10
Kalimantan Timur 99,91 99,94 99,46
Kalimantan Utara 99,20 99,32 98,34
Sulawesi Utara 99,86 99,94 99,78
Sulawesi Tengah 99,69 99,28 98,63
Sulawesi Selatan 99,84 97,71 95,23
Sulawesi Tenggara 99,78 98,93 97,44
Gorontalo 99,92 99,10 98,47
Sulawesi Barat 99,39 97,42 95,67
Maluku 99,97 99,78 99,59
Maluku Utara 99,90 99,95 99,47
Papua Barat 99,50 99,03 98,42
Papua 93,98 86,46 85,80
Indonesia 99,82 99,22 97,77

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.13.4 Angka Melek Huruf (AMH) Perempuan menurut Provinsi dan
Jenjang Pendidikan, 2023

Kelompok Umur

Provinsi
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun
(1) @ (€) “@
Aceh 99,97 99,55 97,67
Sumatera Utara 99,90 99,72 98,85
Sumatera Barat 99,92 99,87 98,98
Riau 99,91 99,95 98,75
Jambi 99,95 99,83 97,42
Sumatera Selatan 100,00 99,61 98,20
Bengkulu 99,96 99,78 97,01
Lampung 99,86 99,33 96,37
Kep. Bangka Belitung 99,97 99,24 97,47
Kep. Riau 99,97 99,72 98,74
DKl Jakarta 100,00 99,89 99,65
Jawa Barat 99,95 99,72 97,88
Jawa Tengah 99,98 98,13 92,06
DI Yogyakarta 99,90 98,87 93,77
Jawa Timur 99,97 97,56 91,39
Banten 99,92 99,84 97,36
Bali 99,95 99,12 93,63
Nusa Tenggara Barat 99,68 92,67 86,31
Nusa Tenggara Timur 99,59 97,74 94,13
Kalimantan Barat 99,94 97,34 92,99
Kalimantan Tengah 99,73 99,90 98,78
Kalimantan Selatan 99,94 99,90 97,64
Kalimantan Timur 100,00 99,86 98,54
Kalimantan Utara 100,00 98,95 97,17
Sulawesi Utara 100,00 100,00 99,80
Sulawesi Tengah 99,93 99,05 97,65
Sulawesi Selatan 99,89 97,08 92,53
Sulawesi Tenggara 99,83 98,32 94,66
Gorontalo 99,64 99,50 98,52
Sulawesi Barat 99,77 96,72 92,99
Maluku 99,96 99,74 99,35
Maluku Utara 99,85 99,93 98,15
Papua Barat 99,83 98,29 97,21
Papua 93,14 83,05 82,47
Indonesia 99,83 98,62 95,29

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023

185

HASIL DAN CAPAIAN PROSES PENDIDIKAN h



F

Tabel 5.13.5 Angka Melek Huruf (AMH) menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2023

Kelompok Umur

Provinsi
15-24 Tahun 15-59 Tahun 15+ Tahun
(1) @ (€) 4
Aceh 99.93 99.65 98.34
Sumatera Utara 99.95 99.79 99.17
Sumatera Barat 99.91 99.89 99.31
Riau 99.93 99.96 99.18
Jambi 99.86 99.86 98.16
Sumatera Selatan 99.94 99.69 98.73
Bengkulu 99.90 99.81 97.89
Lampung 99.91 99.40 97.33
Kep. Bangka Belitung 99.97 99.39 98.24
Kep. Riau 99.96 99.77 99.05
DKl Jakarta 99.91 99.88 99.69
Jawa Barat 99.97 99.81 98.51
Jawa Tengah 99.95 98.66 94.34
DI Yogyakarta 99.95 99.07 95.59
Jawa Timur 99.94 98.27 93.70
Banten 99.91 99.88 98.23
Bali 99.92 99.42 95.61
Nusa Tenggara Barat 99.82 94.32 89.11
Nusa Tenggara Timur 99.60 97.88 95.11
Kalimantan Barat 99.92 98.10 94.79
Kalimantan Tengah 99.78 99.93 99.03
Kalimantan Selatan 99.93 99.89 98.37
Kalimantan Timur 99.95 99.90 99.01
Kalimantan Utara 99.59 99.14 97.78
Sulawesi Utara 99.93 99.97 99.79
Sulawesi Tengah 99.81 99.17 98.14
Sulawesi Selatan 99.87 97.39 93.83
Sulawesi Tenggara 99.80 98.62 96.03
Gorontalo 99.78 99.30 98.49
Sulawesi Barat 99.58 97.08 94.33
Maluku 99.96 99.76 99.47
Maluku Utara 99.88 99.94 98.81
Papua Barat 99.66 98.67 97.84
Papua 93.57 84.83 84.22
Indonesia 99.83 98.92 96.53

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.14 Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas menurut
Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2023

Klasifikasi Desa

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Jumlah
(1 )] 3) @

Aceh 10,85 9,37 9,89
Sumatera Utara 10,74 9,15 10,07
Sumatera Barat 10,50 8,66 9,59
Riau 10,84 8,76 9,60
Jambi 10,35 8,58 9,16
Sumatera Selatan 10,43 7,95 8,90
Bengkulu 11,25 8,39 9,35
Lampung 9,91 8,12 8,72
Kep. Bangka Belitung 9,54 745 8,66
Kep. Riau 10,86 7,85 10,52
DKl Jakarta 11,42 - 11,42
Jawa Barat 9,58 7,57 9,16
Jawa Tengah 9,22 7,56 8,44
DI Yogyakarta 10,83 8,14 10,16
Jawa Timur 9,43 7,38 8,53
Banten 10,04 7,44 9,48
Bali 10,40 8,05 9,74
Nusa Tenggara Barat 8,94 7,79 8,39
Nusa Tenggara Timur 10,27 7,59 8,31
Kalimantan Barat 9,70 7,24 8,17
Kalimantan Tengah 10,27 8,16 9,07
Kalimantan Selatan 10,03 7,88 8,95
Kalimantan Timur 10,82 8,71 10,17
Kalimantan Utara 10,23 8,26 9,53
Sulawesi Utara 10,64 9,06 9,94
Sulawesi Tengah 10,78 8,45 9,22
Sulawesi Selatan 10,46 7,95 9,12
Sulawesi Tenggara 10,97 8,75 9,62
Gorontalo 9,75 7,45 8,48
Sulawesi Barat 10,16 8,05 8,48
Maluku 11,52 9,46 10,38
Maluku Utara 11,40 8,85 9,61
Papua Barat 11,44 9,18 10,14
Papua 11,19 571 732
Indonesia 9,99 7,91 9,13

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.15 Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas menurut
Provinsi dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Provinsi
Laki-Laki Perempuan Jumlah
(1) (@) @) 4

Aceh 9,96 9,83 9,89
Sumatera Utara 10,20 9,95 10,07
Sumatera Barat 9,45 9,73 9,59
Riau 9,67 9,53 9,60
Jambi 9,31 9,01 9,16
Sumatera Selatan 8,98 8,81 8,90
Bengkulu 9,48 9,22 9,35
Lampung 8,90 8,52 8,72
Kep. Bangka Belitung 8,71 8,62 8,66
Kep. Riau 10,50 10,54 10,52
DKl Jakarta 11,61 11,23 11,42
Jawa Barat 9,37 8,96 9,16
Jawa Tengah 8,74 8,15 8,44
DI Yogyakarta 10,41 9,92 10,16
Jawa Timur 8,85 8,22 8,53
Banten 9,67 9,28 9,48
Bali 10,25 9,24 9,74
Nusa Tenggara Barat 8,80 7,99 8,39
Nusa Tenggara Timur 8,46 8,17 8,31
Kalimantan Barat 8,32 8,01 8,17
Kalimantan Tengah 9,17 8,96 9,07
Kalimantan Selatan 9,18 8,71 8,95
Kalimantan Timur 10,28 10,04 10,17
Kalimantan Utara 9,61 9,44 9,53
Sulawesi Utara 9,82 10,05 9,94
Sulawesi Tengah 9,26 9,18 9,22
Sulawesi Selatan 9,23 9,02 9,12
Sulawesi Tenggara 9,78 9,46 9,62
Gorontalo 8,10 8,86 8,48
Sulawesi Barat 8,57 8,39 8,48
Maluku 10,37 10,38 10,38
Maluku Utara 9,76 9,45 9,61
Papua Barat 10,36 9,91 10,14
Papua 7,74 6,87 7,32
Indonesia 9,33 8,92 9,13

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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Tabel 5.16 Sampling Error Angka Mengulang menurut Jenjang Pendidikan,

2023
SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan feictize
Estimasi Estimasi Estimasi
Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas Standard Error Batas Bawah Batas Atas
U} @ 6) [0 ©) (6) Ul ®) ) (10) (1) (12) (13)

Aceh 557 479 6.36 122 6.60 5.25 795 1043 587 445 728 1231
Sumatera Utara 567 488 646 709 375 273 41 1387 420 316 524 1266
Sumatera Barat 476 398 553 833 310 183 431 209 391 263 518 1663
Riau 3.00 229 3N 1209 345 233 457 1655 266 168 365 1891
Jambi 6.30 510 749 967 6.14 448 781 1382 651 453 848 1548
Sumatera Selatan 6.12 512 712 832 5.34 415 65 13 410 2N 550 1734
Bengkulu 481 33 590 1148 457 292 622 1841 557 3N 7431700
Lampung 329 255 402 1140 291 180 402 19.43 246 114 378 2132
Kep. Bangka Belitung 263 1.66 359 18.74 1.95 082 309 97R 268 121 416 2807
Kepulauan Riau 527 342 Al 17.88 479 089 869 4154 432 120 T4 3688
DK Jakarta 1 094 247 2289 170 044 295 3782 24 0.56 426 3922
Jawa Barat 583 517 649 577 331 255 408 1175 415 318 511 1189
Jawa Tengah 41 423 531 577 301 235 367 NA3 209 153 265 1366
DI Yogyakarta 297 175 420 2099 225 1.06 344 2693 NA NA NA 6140
Jawa Timur 5.80 522 6.38 5.10 426 348 5.03 9.4 359 282 436 1095
Banten 886 722 1049 943 539 346 732 1827 438 21 664 2638
Bali 399 283 516 1489 266 120 412 2197 349 161 538 2754
Nusa Tenggara Barat 192 126 258 1760 219 1.08 329 2584 216 0.88 3433019
Nusa Tenggara Timur 344 285 402 874 260 174 346 1689 444 324 564 137
Kalimantan Barat 442 354 530 10.16 307 17 437 21.60 422 2.56 589 2011
Kalimantan Tengah 5.80 473 6.87 944 253 151 35 25 289 166 412 2168
Kalimantan Selatan 184 124 245 16.77 153 061 244 30.53 174 078 270 2819
Kalimantan Timur 502 365 640 1397 254 1.02 407 30.64 1.80 069 292 3152
Kalimantan Utara 486 319 6.52 1745 5.34 315 758 209 424 202 646 2675
Sulawesi Utara 547 434 6.60 1053 502 356 647 1479 499 3.06 692 1974
Sulawesi Tengah 6.58 522 793 1051 389 248 529 1846 400 255 545 1848
Sulawesi Selatan 5.36 460 6.12 123 329 22 431 1673 484 344 624 1473
Sulawesi Tenggara 419 339 498 973 090 040 139 2837 341 159 522 2114
Gorontalo 297 18 4N 19.65 NA NA NA 5610 340 137 542 3037
Sulawesi Barat 463 342 585 1337 5.94 364 824 1976 471 256 697 2362
Maluku 418 319 518 1215 3 270 485 1455 517 381 774 1736
Maluku Utara 5.70 447 693 11.04 457 315 598 1585 6.13 il 804 159
Papua Barat 647 516 778 1033 300 163 431 239 59 38 809 1829
Papua 167 661 873 7.05 529 409 6.50 11.62 439 303 576 1588

Catatan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi.
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.
NA: Data tidak dapat ditampilkan.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
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